
SALINAN

Menimbang a.

Mengingat

BUPATI I.ANGKAT
PROVINSI SUMATERA UTARA

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANGKAT

NOMOR .t ',rAsUu ...2A24

TENTANG

PA"}AK DITERAH DAN RETRIBUS] I]AERAH

DENGAI\ PAHMAT TTJHAN YANG MAHA ESA

BUPATi LANGKAT,

bahwa sesuai dengan Pasal 9+ Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2A22 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemer,ntah Pusat dan Pemerintahan Daerah,
seluruh ketentuan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah ditetapkan dalam satu Peraturan Daerah
yang menjadi dasar pemu.nguran Pajak dan
Retribusi di Daerah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
tlimairsud dalam huruf a, periu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Pajak dan Retribusi
Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Unda.ng-Undang Dasar Negara
Repubiik Indonesia Tahun 1945;

'2. Undang-Undang Nomor 7 Drt Tah.rn 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-
Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan
Lemba'ran l.iegara Republik Indonesia Nornor t092l;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang
Pajak Bur.,ri dan Bangunan (Lembaran Negara

b
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Republik Indonesia Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Repubiik Indonesia Nomor 3312)
se'bagaimana telah diubah dengan Un.dang-Undang
ldomor 1: Tahun 1994 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1994 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 12 Tahun
1985 tentang Pajak Bumi dan Bangrrnan (Lemba-ran
Negara Republik Indonesia Nomor 62, Tarnbahan
Lembaran Negara Repubiik Lrdonesia Nomor 3569);

4. Undang-Undang I'Iomor 23 Tahun 2AA tentang
Pemerintahan Daera1r. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2074 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republil< Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah kedua kaii dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Ke{a
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nornor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hurbungan l{euangan Antara Pemerintah F'usat dan
Fernerinte,han Daerah (Lembeiral Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 lTornor 4, Tambahan
Lembari:.n Negzrra Repr.rblik Indonesia Nomor 6757);

6. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana fl.embaran Negara
Republik Indonesia Terhun 2023 Nomor 1, Tambahan
Lembara:, Negara Republik Indonesia Nomor 68a/;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010
tentang Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan
Insentif Pemur:gutan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor tlg, Tambahan Lembaran i\egara
Repurblik Indonesia Nomor 5161);

B. Peraturan Pemer:intah Nomor 18 Tahun 2OL6
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor L44,
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nornor 18 Tahun 2OL6
tentang Perarrgkat Daerah (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2OI9 Nomor 187,
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia
Nomor aO2|;

9. Pcraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan l(euangan Daerah (Lembaran Negara
Itepublik Indonesia Tahun 2019 Nornor 42,
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Tambaha'r" Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322\;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2O2l
tentang Peraturan Pelaksana Undang-I_rndang
Nomor 28 Tah.in 2OO2 tentang Bangunan G.edung)
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O2l
Nomor 25, Tanbahan Lembaran Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor o628);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021
tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O2t Nomor 44,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 66a$; i

L2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2O23 tentang
Pemungurtan Pajak Barang dan Jasa Tertentu atas
Tenaga Listrik (Lembaran Negara Repubiik Indonesia
l\ornor 17, Tarnbahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6Ba8);

13. Peraturan Pemerinta]r I'lomor 35 Tahun 2023 tentaLg
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (Lemtraran Negara Republik Indonesia
Nornor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6881);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor '/7 Tah:un
2A2O tentang Pedoman Teh:is Pengelolaan
I(euangal Daerah;

15. .Pera.turan Menteri Dalam l$egeri Nomor 7 Tahun
2021 tentang Tata Cara Perhitungan Tarif Retribusi
Dalarrr trenyeiengga-raan pgnaganan Sampah
(Lembaran Irlegara Republik Tahun 2O2l Nomor
172);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nornor 6
Tahun 2A16 tentang Pembentr.rkal Petangkat
Daerah Kabupaten Langkat (Lembaran Daerah
Kabupaten Langkat Tahun 2016 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Langkat
Nornor 29), sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Daerah l(abupaten
Langl<at Nornor i Tahun 2023 tentalg Perubahan
Kedua atas Peratura:r Daerah Kabupaten Langkat
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah Kabupaten Langkat (Lembaran
Daerah Kabupaten Langkat Tahun 2023 Nornor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Langkat
Nomor 58);

Dengan Persetujr-tan Eersama
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DEWAN PERWAKiLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LANGKAT

dan

BUPATI LANGKAT

ME}IUTUSI(AN:

Menetapkan: PERATUiTAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

.rasa] 1

f)alam Peraturan Daeratr ini, yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah I{abupaten Langkat.
2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan. urusan

pemerintatran oleh pemerintah daerah dan dewan
perwakilan ralryat daerah rhenurut asas otonomi dan tugas

, pembantuan dengan prinsip otonomi seluasluasnya daJam
sistem cian prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Nr:gara Republik Indonesia Tahur:. 1945.

3. Pemerintair Daerah adala-h Bupati sebagai unsur
Penyeienggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemeirntahan yarrg menjadi
kewenangan daerah otonom.

4. Bupati adalah Bupati Langkat.
5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yarrg selanjutnya

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Langkat.

6. Bzrdan Pendapatan Daerah yang selanjutnya disingkt
Bapencla adalah Badan Pendapatnan Daerah Kabupaten
Langkat.

7. Pejabat acla-lah Pegawai yang diberikan tugas terientu
ditridang, Perpa jakan Daerah.

8. Pajak Daerah, yang selanju.tnya disebut Pajak adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang
pribadi atau bad.an yang bersifat memaksa berdasarkan
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Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbaian
secara langsung dan digunakan untuk keperiuan Daerah
bagi sebesar-besamya kemakmuran rakyat.

9. Retribusi Daerah yang selanjr-rtnya disebut Retribusi adalah
Pungutan l)aerah sebagai pembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang
Pribadi atau Badan.

10. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang dapat
dikenai Pajak.

11.Wajib Pajak adalah ornag pribadi atau badan, meliputi
pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak,
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai
dengan ketentrran peraturan perundang-undangan di
bidang Pajak Daerarh dan Retribusi Daerah.

12. Subjek Retribusi adalah orarrg pribadi atau bad.a:r yang
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa,
dzrn/atau perizinan.

13. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk
rnelakukan pernbayaran retribusi, termasuk pemungut
retribusi tertentu.

14-. Badan adalah s:kurmpulan orang dan/atau mod,al yang
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun
yang tldak mel.akukan usaha yang meliputi perseroan
terbatia-s, perserc,an komando, perseroan lainnya, badan
usaha milik negara (BUMN), atau badan usah,a milik
daerah (BUMD) dengan nama dan dalam bentuk apa pun,
firma, kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan,
perkumpulan, yayasall, organisasi massa, organisasi sosial
politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan
lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

15, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang
selanjr-itnya disingkat PBB-P2 ada-lah Pajak atas bumi dan/
bangunan yang dimiliki, dikuasai, daLrrl atau dimanfaatkan
oleh ora.ng pribadi atau badan.

16. Bumi adalah permukaan bu,mi yang meliputi tanah dan
perairan peCalaman. i

l7.,Bangunan adaiah konstruksi teknik yang ditanam atau
diletakkan secara tetap di atas permukaan bumi oan bawah
permukaan bumi.

18. Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP
adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual
beli yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat
transaksi juai bell, NJOP ditentukan melalui perbandingan
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harga dengan objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan
baru, atau NJOP pengganti.

19. Eea Perolehan Hak a.tas Tanah dan Bangunan yang
selanjutnya disingkat BPHTB adaiah Pajak atas perolehan
hak atas tanah danl atau Bhngunan.

20.' Peroiehan Hak atas 'lanah danlatau Bangunan adalah
perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan
diperc,lehnya hak atas tanah danl atau Bangunan oleh
orang pribadi a"tau Badan. Hak atas Tanah dan/atau
Bangunan adalah hah atas tanah, termasuk hak
pengelolaan, beserta Bangunan di atasnya, sebagaimana
dimaksuC dalarn undang- undang di bidang pertanahan
dan Bangunan.

21. Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya disingkat
PBJT adalah Pajak yang dibayarkan oleh konsumen akhir
atas konsumsi barang danl atau jasa tertentu.

22. F,arang dan .Jasa Tertentu adalah barang dan jasa tertentu
yang dijual dan/atau diserahkan kepada konsumen akhir.

23.Makanan danl atau MirLuman adalah makanan danl
atau minuman yang disediakan, dijual dxr/ atau
diserahkan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
atau melalui pesanan oleh restoran.

24.Hotel adalah fasilitas penyedia jasa
penginapan/peristirahatan termasuk jasa terkaj.t leinnya
dengan dipungu t bayaran, yang mencakup iuga motcl, 1

osrrrcr"r, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan,
rumah penginapan dan sejenisnya.

25. Gubuk Pariwisata (cottage) adalah usaha hotel yang
bangunannya berbentuk rumah dengan perkarangan.

26. Hotel (House Tel) adalah bentuk usaha yang menggunakan
bangunan atau sebagian dari padanya uerletak diluar kota
jauh dari jalan raya dirrana orang yang berkendaraan dapat
menginap serta menempatkan kenderaann5ra digarasi atam
dekat pintu tidurnya dengan pembayaran.

27 .Losmen / Motel adalah usaha yang menggltnakan bangunan
atau sebagian da"i padanya, yang khusus disediakan untuk
setiap orang dapat menginap tanpa makan dengan
per:rbayaran.

28. Wisma Pariwisata adalah usaha yang menggunakan
bangunan atau sebagian dari padanya, dimana setiap orang
dapat memperoleh penginapan dan makan fasilitas lainnya
dengan pembayaran.

29. Persanggarahan adalah usaha yang menggunakan
':angunan atau sebagian dari padarrya terletak diluar kota
tidak janh dari jaia. raya dimana setiap orang dapat
beristirahat, menginap, makan dan rnandi dengan
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pembayaran.

3O., Pondok (Horr..estay) yaitu pengusalia yang menggunakan
rumah tempat tinggal dimala orang dapat merriperoleh
penginaparr dengan atau tanpa makan dalam rencana
kekeluargaan dengan pembayaran.

31 , Butngalow adalah rurnah yang diberikan kepada yarrg
mempunyai hak kebendaan atas bungalow tersebut
mempunyai keseinpatan untuk stirahat disamping rumah
ternpat tinggal, sebagian usaha penginapar". dan disewakan
kepada orang laj.n untuk umum dengan pembayaran.

32. Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan yang
disediakan oleh restoran.

33. Restoran adalah fasilltas tersedia makanan dan/atau
minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga
rumah makan, kafetariaj kantin. warung, bar, da{l

, sejenisnya termasuk jasa boga/katering.
34. Rumah Makan adalah usaha yang meny:diakan ruangan

dan menyediakan mal<anan dein minuman untuk
menyantapnya dengan pembayaran.

35. Bar adalal.r tempat khusus limana dihidangkan minuman
baik ringan mauptrn keras dengan pembayaran.

36. Cafetaria adalah sebagian da-ri bangunan atau ruangar
kantor, hotel, pertokoan atau taman yang diserliakan untuk
menyantap makanan dan rninuman dengan pembayaran.

37. Warung adalah usaha yang menjual berbagai jenis
makanan dari mimrman baik yang mengguna-kan bangunan
tetap atau sementara atau tempat yang dapat dipindah-
pind"ahkan.

38. Coffe Shop ada-lah bangunzrn atau sebagial bangunan yang
digunakan untuk rnenjual minuman dengan atau tanpa
makanan dengan pembaya-ran.

39. Kantin adalah usaha yang menyediakan makanan dan
minumar bails yang dimiliki swasta maupun instansi
pemerintah dengan menyedialcan tempat untuk menyantap
dengan pembayaran.

4O. Jasa Boga / Katering ada-lah usaha yang menyediakan
pesar.an makan'an dan minuman dengan pembayaran.

a1. Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan.
42. Fliburan adalah semua jerfs tontonan, pertunjukan,

permainerr, dan/atau keramaian yang dinikmati dengan
ciipungut bayaran.

43. Penyelenggara iriburan adalah orang pribadi -atau badan
yang menyelenggarakan hiburan baik untuk dan atas
namanya sendii atau, untuk dan atas narna pihak lain yang
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menj adi tanggungannya.
44. Penonton atau pengunjung adalah setiap orang yang

menghadiri suatu hiburan untuk melihat dan/atau
mendengar atau menikrnati atau mengunakan fasilitas yang
disediakan oleh penyelerggaran hiburan kecuali
penyelenggara, karyawan, artis dan petugas yang
menghadiri unttj.k melakukan tugas pengawasan.

45. Tanda Masuk adalah suatu tanda alat yang sah dengan
nama dalam bentuk aDapun yang dapat dlgunakan untuk
menonton, men ggr.rnakan atau menikJnati hiburan.

a6. Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame.
47. Reklame adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang

Bentuk darr corak ragarnnya dirancang untuk tujuan
komersial memperkenalkan, menganjurkan,
mempromosikan , atau untuk menarik perhatian umum
terhadap baranq, jasa, orang, atau badan, yang dapat
dilihat, ciibaca, didengar, dirasakan, dan/atau dinikmati
oleh umum.

48. Perusahaan Jasa Periklanan adalah Badan Hukum yang
bergerak di bidang Periklanan yang rnemenu.hi persyaratan
sebagaimana ditetapkan dan disahndn oleh Bupati.

49. Panggung / Lokasi Reklame adalah suatu sarana atau
tempat pemasangan satu atau beberapa buah reklame.

50, Penyelenggara Ret<lame adalah perorangan atau badarr
yang rrrenyelenggarakan reklame baik untuk dan atas
namanya siendiri atau untuk dan atas nama pihak lain yang
menj adi tanggungannya.

51. Kawasan / Zone adalah batas-batas wilayah tertentu sesuai
dengan pemanfaatan wilayah yang dapat dipergunakan

, untuk pemasangan rel{ame.
52. Nilai .Juai Objek Pajak Reklame adalah keselurukan

perloalaran pengeluara:r biaya-biaya yang dikeluarrkan oleh
pemilik atau penyelenggara reklame termasuk dalam ha1 ini
adalah biaya/har:ga beli bahan rekiame, konstruksi,
instalasi listrik, pembayaran / ongkos perakitan,
pemancaran, peragaan, penayangan, pengecatan,
pemasangan dan tramsportasi pengangkutan dan lain
sebagainya sampai dengarr bangunan reklame rarnpung,
dipancarkan, diperagakan, ditayangkan dan atau dipasang
di tempat yang telah dizinkan.

53. Nilai Strategis Titik Reklarne adalah ukuran ni;lai yang
ditetapkan pada titik lokasi, pemasangan reklame iersebut
berdasarkan kriteria kepadatan pemanfaatan tata ruang
kota untuk berbagai aspek I<egiatan di bidang usaira.

54. Pajak Air Tanah adalah pajak atas pengambilan dan/atau

t
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pelnanfaatan air tanah.
55. Air Tanah adalah air yang te dapat dalam lapisan tanah

atau batuan di bawah permukaan tanah.
56. Pajak Mineral Bukan Logam dal Batuan adalah Pajak atas

kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan
dari sumber alam di dalam danl atau di permukaan bumi
untuk Cimanfaatkan.

57. Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya
disingkat I\ilBLB adalah mineral bukan logam dan batuan
sebagaimana dimaksud di dalam peraturan perundang-
undangan di bidang mineral dan batu hara.

58. Pajak Sarang Burung Walet adalah pajak atas kegiatan
pengambiian dan/atau pengusahaan sarang burung walet.

59. Burung Walet adalah satwa yang termasuk margcoilocalia
fuchliap haga, collocalia maxina, collocalia esculalta, dan
coI1oc'alia linchi.

60, Pengelolaan Burung Walet adalah rangkaian pembinaan
habitat dan pengendaiian populasi burung walet di habitat
alami dan di luar habitat alami.

61. Pengusahaan Burung Walet adalah bentuk kegiatan
pengambilan sarang br-trung walet di habitat alami dan di
luar habitat alami.

62. Ilabitat alami burung walet adalah lingkungan tempat
burung walet hidup dan berkembang secara alami.

63. Di luar habitat alami burung walet adalah lingkungan
tempat burung walet hidup dan berkembang yang
dlusahakan dan dibudidayakan.

64. Kawasan Hutan Negara adalah Kawasan Hutan Lindung,
Hutan Prodiiksi, Kawasan Suaka Alam dan Kawasan
Pelestarian Alan:.

65. Lokasi adalah suatu kawasan/tempat tertentu dimana
terd.apat sarang burung walet baik pada habitat alami
maupun di luar habitert alami.

66. Nilai Jual Objek }?ajak, yang selanjutnya disingkat NJOp,
adalah h-urga rata-rata yang diperoleh dari transa.ksi jual
beli yang te$adi secara wajar, dan bilamana tidak terdapat
transa.ksi jual beli, NJOP ditentukan melalui perbandingan
hurga dengan obJel< lain yang sejenis, atau nilai perolehan
baru, atau NJOP pengganti.

67. Opsen adalah pungutan" tambahal Pajak menurut
persentase tertentu.

68.,Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnlra dise,but
Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan oleh
kabupaten/kota atas pokok PKB sesuai dengan ketentuan

a
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pera turan perundang-undangan.
69. Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang

seianjr:tnya disebut Opsen BBNKB adalah Opsen yang
dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok BBNKB sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang- undangan.

70. Cpsen Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang
selanjutnya disebut Opsen f4jak MBLB adalah Opsen yang
dikenakan oleh provinsi atas pokok Pajak MBLB sesuai

' dengan ketentuan peraturan perundang- und.angan.

71. Ivlasa Pajak adalah jangka waktu 1 (satu1 bulan kalender
atau jangka waktu lain yang diatur dengan Peraturan
Bupati paling lama 3 (tiga) bulan kalender, yang menjadi
dasar bagi Wajib Pajak untu.k menghitung, menyetor, dan
melaporkan pajak yang terutang.

72,Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang
merupakan batas waktu bagr Wajib Retribusi untuk
memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari Pemerintah
Daerah yang bersangkutan.

73. Tahun Pajak ildalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu)
tahun kalender kecuali bila Wajib Pajak menggunakan
tahun buku yang tidak sama derigan tahun kalender.

74. Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada
suatu saar-,, dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau
dalam Bagian Tahun Pajak sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpaj akan daerah.

75. Pemungutan adatah suatu rangkaian kegiatan mulai dari
penghimpuhan data objek dan subjek pdak, penentuan
besamya pajak yang terutang sampai kegiatan pe:ragihan
pdak kepada Wajib Pajak serta pengawasan
penyetorannya.

76. Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya
disingkat SPTPD, adalah surat yallg oleh Wajib Pajak
d.igunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau
pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek
pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan
ketentuan peraluran perundang-undangan perpajakart
daerah.

77. Surat Pemtreritahuan Objek Pajak, yang selanjutnya
disingkat SPOP, adalah surat yarrg digunakan oleh Wajib
Pajak untuk melaporkan data subjek pajak dan objek pajak
PBB-P2 sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bide.ng Pajak Daerah dan Retribusi Daerah'

78. Surat Setoran t'}ajak Daerah, yang selanjutnya disingkat
SSPD, adr..'lah oukti pembayaran atau penyetoran pajak
yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau
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telah dilakulcan dengan cara lain ke kas daerah melalui
tempat pembayaran yarg ditunjuk oleh Bupati.

79. Surat Setoran Retribusi Daeralr, yang selanjutnya disingkat
SSRD, adalah sr,.rat yang digunakan oleh Wajib Retribusi
sebagai bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang
terutang ke kas daerah melalui tempat perrbayaran yang
ditetapkan Bupati.

80. Surat. Ketetapan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat
SKPD, adalah r;urat ketetapan pajak yang nienentukan
besarnSr4 jumlah pokok pajak yang ter-rtang.

81. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya
clisingkat SKRD, adalah surat ketetapan retribusi yang
menentukan besaran jumlah pokok retribusi yang terutang.

82. Surat Ketetapa,n Pajak Daerah Kurang Bayar, yang
selanjutnya disingkat SKPDKB, adalah surat ketetapan
pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok pajak,
jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran
pckok pajak, besarnya sanksi administratif, dan jumlah
pajak yang masih harus dlbayar.

83. Surat Ketetapan Pqiak Daerah Kurang Bayar Tambahan,
yang selanjutnya disingkat SKPDKBT, adalah surat
ketetapan pajak yang menentukan tambahan atas jumlah
pdak yang telah ditetapkan.

t4. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya
disingkat SKPDN, adalah surat ketetapan pajak yang
menentukarr jumlah pokok pajak sama besamya dengan
jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang dan tidak
ada kredit pajak.

85. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Ba5,ar, yang
selanjutnya disingkat SKPDLB, adalah surat ketetapan
pajak yang rr.ienentukan jr-rmtah kelebihan pemfoayaran
pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar dari pada
pajak yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

86. Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya didingkat
STPD, adalah surat untuk melakukan tagihan pajak
dan/atau sanksi administratif berupa bunga dan/atau
denda.

87. Penetapan pajak secara jabatan adalah penetapan besamya
pajak terutang )/ang dilakukan oleh Kepala Daerah atau
pejabat yang ditunjuk berdasarkan data yang ada atau
keterangan lain yang drmiiiki oleh Kepala Daerah atau
Pejabat yang ditunjuk

88. Surat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan yang
membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung, darfa au
kekeliruan dalam perrerapan ketentuan tertentu dalam

a
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peraturan perundallg-undangan perpajakan daerah yang
terdapat dalam surat Pernberitahuan Pajak Terutang, Surat

89. Ketetapan Pajr1k Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah
Kurang Bayar, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar
Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, Surat
Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, surat Tagihan Pajak
Daerah, Surat Keputusan Pembetulan, atau Surat
Keputusan Keberatan.

90. Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas
keberatan terhadap Surat Pemberitahuan Pajak 'lerutang,
Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak
Daerah Kurang Bayar, Surat I€etetapan Pajak Daerah
Kurang Bayar Tambahan, surat Ketetapan Pajak Daerah
Nihil, Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar', atau
terhadap pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga
yang diajukern oleh Wa;ib Pajak.

91. Surat Paksa aclal.rh surat perintah membayar utanS; pajak
dan biaya penagil^an Pajak.

92. Putusan Banding adalah putusan badan peradilan pajak
atas banding terhadap Surat Keputusan Keberatan yang
Ciajukan oleh Warib Pajak.

93. Pembukualn adalah sueitu proses pencatatan yang
dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan
i::formasi keuangan yang meliputi harta, kewajiban, modal,
penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan
penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan
menyusun laporan keuangan berupa neraca dan Laporan
laba rugi untuk periode tahun Pajak tersebut.

g4. Pemeriksaan ad,alah serangkaial kegiatan menghimpun
dan sl5,ngolah data, keterangan, dan/atas bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan
suatu standar pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan daerah danlatau untuk
tujuan lain dalarr" rangka melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpaj akan daerah.

95. Penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah
adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik
untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan
bukti itu membuat terang tindak pidana di bidang
perpajakan dael-ah .yang terjadi serta menemukan
tersangkanya.

96. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat
BLIJD adalah sistem yang ditetapkan oleh satttal kerja
perangkat daet ah atau unit satuan kerja perangkat daerah
dalam membt:rikan pelayanan kepada masyarakat yang

6
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mempunyai fleksibilitas dalam poia pengelolaan keuangan
daerah pada umumnya.

BAB iI

PAJAK

Bagian Kesatu
Jenis Pajak

Pasal 2

Pajak yang dipungut o-eh Daerah terdiri atas:
a. PBB-P2;
b, BPHTB;
c. PBJT atas:

1. makanan dan/atau minuman;
2. tenaga listrik;
3. jasa oerhotelan;
4. jasa parkir; dan
5. jasa kesenian dan hiburan;

c1. Pqiak Reklame;
e. PAT;
f. Pajak MBLB;
g. Pajak Sarang Burung Walet;
h. Opsen PKB; dan
i. Opsen BBNKB.

Pasal 3

(1) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang
dipungut berdasarkan penetapan Bupati terdiri atas:
a. PBB-P2;
b. Pajak Reklame;
c. PAT;
d. Opsen PKB; dan
e. Opsen BBNKB.

{2) Jenis Pajak sebagarmana dimaksud dalam Pasal 2 ayat
y€mg dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh
Wajib Pqiak terdiri aters:
a. BPHTB;
b. PBJT atas;

1. makanan dan/atau minuman;
2. tenaga listrik;
3. jasa perhotelan;
4. jasa parkir; dan I
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5. jasa kesenian dan hiburan;
c. Pajak MBLB; dan
d. Pdak Sarang Burung Walet.

(3) Dokumen yang ,ligunakan sebagai dasar pemur:gutan
jenis pajak sebagaimana dimaksud pad.a ayat (1) antara
lain adalah Surat Ketetq.pan Pr:.jak Daerah dan Surat
Pemberitahuan Paj ak Terutang.

(4) Dokumen yang digunakan sebagai dasar pemungutan
jenis pajak sebagaimana dimaksud pac.a ayat (21 antara
lain adalah surat pemberitahuan pajak daerah.

(5) Dokumen surat pemberita-ltuan pajak daerah sebagimana
, dimaksud pada ayat (4) wajib diisi dengan benar dan
lengkap serta disampaikan oleh Wajib Pajak kepad.a
Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengisian dan
penyampaian surat pernberitahuan pajak daerah
sebagaimana cliraaksud pada ayat (5) diatur dengan
Peraturan Bupati.

Bagian Kedua

Rincian Pajak
Paragraf 1

PBB-P2

Pasal 4

(1) Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang
pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan
untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan.

{2) Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ter,masuk
permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau
pengurukan.

(3) Yang dikecuaiikan dari objek PBB-P2 sebagaimana
dimaksud pada. ayat (1) adaiah kepemilikanpenguasaan,
dan/ atau pemanfaatan atas:
a. Bumi dan/atau Bangunan kantor pemerintah pusat,

kantcr I'emerintahan Daerah, dan kantor
penyeienggara negara lainnya yang dicatat sebagai
barang rnilik negara atau barang milik Daerah;

b. Bumi dan /atau Bangunan yang digunakan semata-
mata untuk melayani kepentingan umum di bidang
keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan,
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dan kebudayaan nasional, yang tidak dimaksudkan
r-rntuk memperoleh keuntungan ;

c. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata
digunakan untuk tempat makam (kuburan),
peninggalan pr.rrbakala, atau yang sejenis;

d. Bumi yang merupakan hutan lindung, hutar:r. suaka
alam, hutan wisata, taman nasional, tanah
penggembaraan yang dikuasai oleh desa, dan tanah
negara yang belum dibebani suatu hak;

e. Bumi dan/alau Bangunan yang digunakan oleh
perwakilrn diplomatik dan konsulat berdasarkan
asas perlakuan timbai balik;

f. Bumi dan/atar-r Bangunan yang digunakan oleh
badan atau perwakilan lembagar internasional yang
ditetapkan dengan peratur€m menteri yang
menyelenggarakrm urusan. pemerintahan di bidang
keuangan;

g. Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api,
moda raya. terpadu (Mass Rapid Transitl,lintas raya
terpadu (Ligltt Rail Transifl, atau yang sejenis;

h. Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnya
berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan oleh
Bupati; dan

i. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak
bumi dan bangunan oleh pemerintah pusa"t.

Pasai 5

(1) Subjek PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi danlatau
memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas
Bangunan.

{2\ WEib PBB-P2 ada-lah orang pribadi atau Badan yang
secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/atau
memperoleh mar.faat atas Bumi, dan/atau memiliki,
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas
Bangunan.

Pasal 6

c

(1)
(2)

Dasar pengenaan PBB-P2 merupakan NJOP.
NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan proses penilaian PBB-P2.

-15-



(3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar
Rp. 10.000.000.-(sepuluh juta rupiah) untuk setiap Wajib
Pajak.
Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih dari
satu objek PBB-P2 di satu wilayah daerah, NJOP tidak
kena pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hanya
diberikan atas salah satu objek PBB-P2 untuk setiap
Tahun Pajak.
NJOP sebagainLa-ua dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
setiap 3 (r-iga) tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu
dapat ditetapkan setiap tahun sesuai dengan
perkembangan wilayah Daerah.
Besaran N.IOP ditetapkan oleh Bupati.
Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2
sebagaimana dimaksud pada ayat (2\ diatur dengan
Peraturan Btrpati yang berpedoman pada peraturan
Menteri yang nrenyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang keuangan nega-ra mengenai penilaian PBB-P2.

(4)

(s)

(6)
(7)

PasaL T

(1) Dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud daiam
Pasal 6 ayat /1) ditetapkan paling rendah 2oo/o (dua puluh
persen) dan pa1:.ng tinggi LOO1/. (seratus persen) dari NJOP
setelah dikurar.gi NJOP tidak kena pajak.

{2) Besaran persentase NJOP sebagairr ana dimaksud pada
ayat (1) atas kelompok objek PBB-P2 ditentukan d.engan
mempertimbangkan, antara lain:
a. kenaikan N.IOP hasil penilaian;
b. bentuk pemanfaatarL objek Pajak; dartlatau
c. klasterisasi NJOP dalam satu wilayah

Kabupaten/Kota.
(3) Ketentuan mengenai besaran persentase sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada ayat {2} diatur dalam Peraturan Bupati.

Pasal 8

(1) Taril PBB-P2 ditetapkan sebesar :

ditetapkan sebesar 0,157o (nol koma satu lima
persen)

b. NJOP > Rp.500.000.000 (1ima ratus juta rupiah)
Rp.1.000.000.000 (satu milyar rupiah) ditetapkan
sebesar O,2o/o (nol koma dua persen)

o
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Rp.5.000.000.000 (lima milyar rupiah)ditetapkan
sebesar O,3o/o (nol koma tiga persen)

Rp.50.000.000.000 (lima puluh milya.r rupiah)
ditetapkan sebesar O,49/o (nol koma empat persen)

e. NJOP di atas clan/atau lebih besar dari
Rp.50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah)
ditetapkan sebes:rr O,Soh (nol koma lima persen)

(2) Tarif PBB atas lahan atas objek berupa lahran produksi
pangan dan ternak ditetapkan sebesar :

ditetapkrrn sebesar O,Lo/o (nol koma satu persen)
b. NJOP > Rp.500.000.000 (1ima ratus juta rupiah) -

Rp.1.00O.OOO.O00 (satu milyar rupiah) ditetapkan
sebesar O,15oh (nol koma satu lima persen)

Rp.5.000.000.000 (lima milyar rupiah)ditetapkan
sebesar O,2oh (nol koma dua persen)

Rp.50.000.000.000 (lima puiuh milyar rupiah)
ditetapkan sebesar O,3o/o (nol koma tiga persen)

e. NJOP di atas dan/atau lebih besar dari
Rp.50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah)
ditetapkan sebesar O,4yo (nol koma empat persen)

Pasal 9

(1) Besaran pokok PBB-P2 yang terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana
dimaksud dal.am Pasai 6 ayat (1) denga:: tarif PBB-P2
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8.
Saat terutang PBB-P2 ditetapkan pada saat terjadinya
kepemilikan, Fengu.asaan, dan/atau pemanfaatan Bumi
dan/atau bangrrnan.
Saat yang menentukan untuk menghitung
PBB-P2 terutang sebagaimana dimaksud pada ayat t2)
berdasarkan keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1

Januari.
Wilayah pemungutan PBB-P2 yang terutang rnerupakan
wilayah Daerah yang meliputi letak objek PBB-P2.
Te::masuk dalam wilayah pemLmgutan PBB-P2
sebagaimana climaksud pada ayat (a) merupakan wilayah
daerah tempat Bumi dan/atau tsangunan berikut berada:
a. laut pedalarlan dan perairan darat serta bangunan

di atasnya, dan

(3)

(2)

(4)

(s)
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bangunarl yang berada di iuar laut pedalaman dan
perairan darat yang konstruksi tekniknya terhubung
dengan bar,.gunan yang berada di daratan, kecuali
pipa dan kabel bawa-h laut.

Paragraf 2
Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan

{BPHTB)

Pasai I0

(1) Objek BPHTB adalah Peroidhan Hak atas Tanah dan/atau
Bangunan.

{21 Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pemindahan hak karena:

1. jual beli;
2. tukar-menukar;
3. hibah;
4. hibah wasial;
5. waris;
6, pemasukan dalam perseroan atau badan hukum

lain;
7. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan;

B. penunjukan pembeli dalam lelang;
9. pelaksanaan put'-lsan hakim yang menrpunyai

kekuatan hukum tetap;
10. penggabungan usaha;
11. peleburan usaha;
L2. pemekaran usaha; atau
13. hadiah; dan

b. pemberian hak baru ka.rena;
1. kelanjutan peiepasan hak; atau
2. di luar pelepasan hak.

(3) Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. hak milik;
b. hak guna usatra;
c. hak guna bangunan
d. hak pakai;
e. hak milik atas satuan rumah susun; dan
f. hak penge.lolaan.

(4) Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalah Perolehan
Hak atas Tanah dan/atau Bangunan:

il

o
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a. untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Daerah,
penyelenggara negara dan lenrbaga negara lainnya
yang dicatat sebagai bara,ng milik negara atau barang
milik claerah;

b. oleh negara untuk penyelenggaraalL pemerintahan
dan/a.tau untuk pelaksanaan pembangunan guna
kepentingan u.mum;

c. untuk badan atau perwakilan lembaga internasional
dengan syarat tidak menjalankan usaha atau
melakukan kegiatem lain di luar fungsi dan tugas
Badan a,;au perwakilan iembaga tersebut yang, diatur
dengan pe::aturan Menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintah di bidang keuangan;

d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat
i:erdasarkan asas perlakuan timbal balik;

e. oleh orang pribadi atau Badan karena konversi hak
atau karena perbuatan hukum lain dengan tidak
adanya perubahan nama;

f. oleh orang pribadi atau Badan karena wakal;
g. oleh orang pribadi atau Badan yang digunakan

untuk kepentingan ibadah; dan
h. untuk masyarakat berpenghasilan rendah sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(5) Kriteria pengecualian objek BPHTB bagi masyarakat

berpenghasilan ::endah sebagaimana di:naksud pada ayat
(4) huruh h yaitr-r untuk kepemilikan lumah pertama
dengan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Bupati;

(6) Kriteria'tertentu pebagaimana dimaksud pada ayat (5)
diselaraskan dengan kebijakan pemberian kernudahan
pem'bangunan dan peroiehan rumah bagr masyarakat
berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri yang
menyelenggara!:an urusan pemerintahan di bidang
pekerjaan umum dan pen.lmahan rakyat.

Pasal 1 1

(1) Subjek Pajak BPHTB adaiah orang pribadi atau Badan
yang mem.pej:oleh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.

(2) Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atam Badan
yang memperoieh Hak atas Tanah dan/atau Bangunan.
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Pasal 12

(1) Dasar pengenaan BPHTB merupakan nilai perolehan
objek pajak sebagaimarla daiam peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai Pajak dan Retribusi.

(2) Nilai peroiehan objek pajak sebagaimana dimaksui pada
ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:
a. harga transaksi untuk jual beli;
b. nila.i pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah

wasiat, waris, pemasukan daiam perseroeul atau
badan hukum lainnya, pemisahan hak yang
mengakibatkan peralihan, peralihan hak karena
pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai
kelruatan hukum tetap, pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan ,lari pelepasan hak,
pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan
hak, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dan hadiah; dan

c. harga transaksi yang tercantum dalam risa1ah lelang
untuk penunjukan pembeli dalam lelang.

(3) Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (21tidak diketahui atau lebrh rendah
daripada I{,JOP yarrg digunakar. dalam pengenazln pajak
bumi dan brmgunan pada tahun terjadinya perolehan,
dasar pengenaan BPHTB yang digunakan ada-lah NJOP
yang digunak:.n dalam pengenaan pajak bumi dan
bangSrnan pada tahun terjadinya. perolehan.

(4) Besarnya nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak
ditetapl<an sehesar Rp.80.000.000.- (delapan puluh juta
rupiah) untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak di
wilayah Daerah tempat terutangnya BPHTB.

(5) Dal.am hai peroiehan, hak karena hibah wasiat atau waris
sebagaimana dir::aksud daLam Pasal 10 ayat (2) huruf a
angka 4 dan angka 5 yang diterima orang pribadi yang
masih dalam hubungan keluarga sedarah dala"rr garis
kehr::unan lurus satu derajat ke atas atau satu derajat ke
bawah dengan pemberi hibah wasiat atau waris,
termasuk suami/istri, nilai perolehan objek pajak tidak
kena pajak ditetapkan sebesar Rp 300.000.000.- (tiga
ratus juta rupiah). 

,

trasal 13

Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen).

o
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Pasal 14

(1) Besaran pokok BPHTB yapg terutang dihitung dengan
cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB sebagaimana
dimaksud dalam Pa.sal L2 ayat (1) setelah dikura:lgi njlai
perolehan objek pajak tidak kena pajak sebagaimana
dima-lcsud dalam Pasal L2 ayat (4) atau ayat (5), dengan
tarif BPHTB sebagaimana dimaksud dalam Pasai 13.

(2) Saat teruta-ngnya BPHTB dilietapkan pada saat terjadinya
perolehan tanah danlatau Bangunan dengan ketentuan:
a. perda tanggal dibuat dan ditandatanganinya

perjanjian pengikatan jual beli untuk jual beli;
b. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta

untuk tukar-menukar, hibah, hibah wasiat,
pemasukan dalam perseroan atau badan hukum
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan
peraliha;:, penggabungan usaha, peleburan usaha,
pemekaran usaha, dar'f atau hadiah;

c. pada tanggal penerimil waris atau yang diberi kuasa
oleh penerima waris mendaftarkan peralihan haknya
ke kanlor brdang pertanahan waris;

d. pada tanggal putusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim;

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan
pemberian hak untuk pemberian hak baru atas
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak;

t. pada tanggal diterbitkannya sr.lrat keputusan
pemberian hak untuk pember an hak baru di luar
pelepa.san hak; dan

g. pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk
leiang.

(3) Dalam hal jual beli tanah dan/atau Bangunan tidak
menggunakan perjanjian pengikatan jual beli
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, maka saat
terutang BPHTj3 ur:tuk jual beli adalah pada saat
ditandatanganinya akta jual beli.

(4) Wilayah pemrrngu.tan BPHTB yang terutang menrpakan
wiiayah Daerah tempat tanah dan/atart Bangunan berad.a.

Pasal 15

(1) Pejabat Pembr-rat Akta Tanah/Notaris hanya dapat
menandatangani akta pemindahan hak atas tanah
dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak menyerahkan
bukti pembayaran BPHTB.

(2) Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara
hanya dapat rnerrandatangani risalah lelang perorehan
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hak atas tanah dan/atau Bangunan setelah WaSib Pajak
menyerahkan bukti pemba5raran BPHTB

t3) Kepala kantof bidang pertanahan hanya dapat melakukan
pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran peralihan
hak atas tanah setelah \&ajib Pajak rnenyerahkan bukti
pembayaran BPHT B.

i4i Daiam hai peroiehan irak atas tarrah dEni atau Bangunan
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangar bukan merupakan objek BPHTB, Kepala
Daerah dapat menerbitkan surat keterangan bukan objek
BPF{TB.

Pas;ai L 6

(1) Pejabat Pembuat Akta Tanah/Notaris rvajib:
a. meminta bukti pemkrayaran BPHTB kepada Wajihr

Pajak, sebelum menandatangani akta pemindahan
I-lak atas'l'anah dan/atau Ba;rgltnan. Can

l. rnelannri<'an ne^1h1?fp'-l a}..ta ataS tanah dat-, /a1a'-t
Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kepada Kepala Daerah paling lambat pada tanggal 10
(se puluhi bulan irerikr-rtn1,-a.

t2\ Daiam hal Pejabat Fembuat Akta Tana}:'lflotaris
melanggar ker,rrajiban sebagaimana dimakstrri pada ayat
(1), dikenakan sanksi adrninistrati{ berr-rpa:
a. cienria sebespr Rp i0.000.000,00 (sepuriuh juta

.-, ttri,rhi rr nt"rri, ..eriarr nel-.rooqt'an cairqcqinrona, ril,r({rr./ urrLqr\ Jr(r({lJ iJUl(r,tt)6qrqrr u\ vq6qrrrrurru

dimaksud pada a1'at (1); dan/atau-b. clencla sebesar Rp 1 .000.000,00 (satur jutei n-rpiah)
untuk setrap laporan setragarrmanar drmaksuct pad,a
a3,.at (1).

/?) Honolo ltaa1.nr r/ahd -"o-lri.l o-ryi -olo.:4rnan lalarrry naonr-arv, r rL p((rq 
-\ 

q, .a ,6, _y.

rvajib:
a. rnerninta i:ullti pembayaran ilPH'fB kepada Wajib

11 -: 1 - -1-^1--,-- --^,----,1 ,, : --:-.-l l- t l - --, -l -' dJtrh, t'cucLuIII ilrtrl ltrlLud.r-ttl rB.rl l. t lud-lal l rcrai lB, rldiI
1:. melaoorkan risalah 1e1ang l<epada Kepa.ia Daerah

naiing lambat oada tanggal l0 (sepulrrh) bularr
beril<utnya.

{4) Kepala i-;antor -yang rnembidangi pelayanan ielang negara
vA r'1cr rn elan ooar lzcfenft t arr' sehn cra iyn a n a r] irn a lrsr rr] nad aJ ''_'o

' &y?rt (3) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
per-aturan perundang-undangan.

(5) Tata cara pelaporan bagi pe3atrat sebagaimana dimaksuci
pada a1,at t1) dan ayat (3) diatur letiih larnjr-rt dengan
Peraturan Bupati.

aa



Pasai 17

(1) Kepala kantor bidang pertanahan hanya dapat nrelakukan
pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran peralihan
hak atas tanah setelah Wajib Pajak menyerahkan bukti
pembayaran BPHTB.

(2\ Kepala kar:tor bidang pertanahan yang meianggar
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dikenakan sanksi. sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Paragrerf 3
Pqiak Bareurg dan Jasa Tertentu

iPBJr)

Pasal 1B

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/atau
konsumsi barang dan jasa tertentu yang r-reliputi:
a. Makanan dan/atau Minuman;
b. Tenaga Listrik;
c. Jasa Perhotelan;
d. Jasa Parkir; dan
e. Jasa Kesenian dan Hiburan.

Pasal 19

(1) Penjuaian dan/atau penyerahan Makanan dan/atau
Minuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf a
meliputi Makanan dan/atau minuman yang disediahan
oleh :

(a) Restoran yang paling sedikit menyediakan layanan
penyajian Makanan dan/atau Minuman berupa
meja, kursi, dan/atarr peralatan makan dan minum;

(b) penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:
1. proses penyediaan bahan baku dan bahan

setengah jadr, pembuatan, penyimpanan, serta
penyajian berdasarkan pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh. pemesan
dan berbeda dengan lokasi dimana proses
pembuatan dan penyimpanan dilakukan; dan;

3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa peralatan
dan petugasnya.

(2) Yang dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana
dimaksucl pada ayat (1) adalah penyerahan Makanan
dan/atau Minuman:
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a. dengan peredaran usaha tidak melebihi
Rp. 2.500.000.- (dua juta lima ratus ribu rupiah) per
bu1an.

b. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnyc. yang
tidak semat,a-mata menjual Makanan d.al/atau
Minunrar:;

c. dilakukan oieh. pabrik Makanan dan/atau Minuman;
atau

d. dised.iakan oleh penyed.ia 'fasilitas yang kegiatan
usaha utamirnya menyediakan pelayanan jasa
menunggr-l pesawat (loungel pada bandar udara.

Pasal 20

(1) Konsumsi Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 18 huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh
pengguna akhir.

(2) Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:
a. konsurnsi Tena.ga Listrik oleh instansi pemerintah

pusat, Pemerintah Daerah, dan penyelenggara negara
lainnya;

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang
digunakan oieh kedutaan, konsulat, dan perwakilan
negara asing berrlasarkan asas timbal balik;

c. konsumsi Tenaga Listrik pada rtmah iberdah. panti
jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang
sejenis;

d. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasiikan sendiri
dengan kapasitas tertentu yang tidak memerlukan
izin dari instansi teknis terkait; dan

Pasa-I 21

(1) Jasa Perhotelan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
huruf c meliputi jasa penyediaan akomodasi dan fasilitas
penunjangnya, serta penyewaa.fl. ruang rapatl pertemuan
pada penyedia jasa perhotelan seperti:
a. hotei;
b. hostel;
c. vila;
d. pondok wisata; I

' e. motel;
f. losmen;
g. ruisma pariwisata;
h. pesanggrahan;
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i. rumah penginapanl guestLwuselbungal.o/ resortf
cottage;

j. tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai
irotel; dan

k. glamping.
(2\ Yang dikecualikan dari Jasa Perhotelan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:
,a. jasa tempat tinggal asrama yang diselenggarakan

oleh pemerintah pusat atau Pemerintah Daerah;'D. jasa tempat tinggal di rumah sakit, asrama perawat,
panti jompo, panti asuhan, dan panti s,osia-l iarnnya
yang sejenio;

c. jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau
kegiatan keagamaan;

d. jasa biro perjaiana.n atau perjalanan wisata; dan
e. jasa persewaan ruangarl untuk diusahakein di hotel.

Pasal 22

(1) Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf
d meliputi:
a. penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir;

dan/atau
b. pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir ualetl.

(2) Yang dikecualikan dari jasa penyediaan tempat parkir
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh

pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah;
b. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oieh

perkantoran yang hanya digunakan untuk
karyawannya sendiri;

c. jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh
kedutaan, konsulat, dan penrakilan negara asing
dengan asas tirnbai balik; dan

Pasal 23

(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 18 huruf e meliputi:
a. tontonan film atau bentuk tontonan audio visual

lainnya yaog dipertontonkan secara langsung di
suatu iokasi tertentu;

b. pergelaran kesenian, musik, tari, dan/atau busana;
c. kontes keca.ntikan;
d. kontes binaraga;
e. pameran;
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f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap; ig. pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor;
h. permair:,anketangkasan;
i. olahraga permainan dengan menggu.aakan

tempat/ruang dan/atau peralatan dan perlengkapan
untuk olahraga dan kebugaran;

j. rekreasi wahana air, wahana ekoiogi, wahana
pendidikan, wahana budaya, wahana salju, wahana
permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun
binatang;

k. panti pijat dan pijat refleksi; dan
1. diskotek, karaok.e, kelab malam, bar, dan mandi

uap/spa.
(2) Yang dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa
Keseniam d.an Hiburan yang semata-mata untuk:
a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut

bayaran;
b. kegiatan layanan masyarakat oengan tidak

dipungut bayaran; dan/atau

Pasal 24

(1)
i)l

Subjek PBJT aCalah konsumen barang dan jasa tertentu.
Wajib PBJT adalah ora:rg pribadi atau Badan yang
melal<ukan penjualan, penyerahan, dan f atau konsumsi
barang dan jasa tertentu.

Pasal 25

(U Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang
dibayarkan oleh konsumen barang atau jasa tertentu,
meliputi:
a. jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia

Makanan Can/atau Minuman untuk PBJT atas
Makanan dan/atau Minuman;

b. nilai joal Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga
Listrik'

c. jumlah pembayaran kepad.a penyedia Jasa Perhotelan
untuk PBJTatas Jasa Perhotelan;

d. jumlah pembayaran kepada penyedia atau
penyelenggara tempat parkir dan/atau penyedia
layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas
Jasa Parkir; dan

o
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e. jumlah pembayaran yang diterima oleh
penyeieng,gara Jasa Kesenian dan Hiburan untuk
PBJT atas kesenian dan hiburan.

t2) Dalam hal pembayaran menggunakan voucher atau
bentuk lain yang sejenis yang memuat niiai rupiah atau
mata uang lain, dasar pengenaan PBJT ditetapkan
sebesar nilai rup:.ah atau mata ua:rg lainnya tersebut.

(3) Dalam hal tidak terdapat pembriyaran sebagaimana
dima-ksud pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung
berdasarkan harga jual barang dan jasa sejenis yang
berlaku di wilayah Daerah.

(4) Dalam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan
pengendalian pen"ggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, Pemerintah
Daerah dapal menetapkan dasar pengenaan sebesar tarif
parkir sebelrrrr dikenakan potongan.

Irasal 26

(1) Nilai jual ':enag.r listrik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1) huruf b ditetapkan untuk:
a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain

dengan pembayrran; dan
b. Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri.

{21 Nilai jual tenaga listrik yang ditetapkan untuk tenaga
listrik yang berasal dari sumber lain dengan pembayaran
sebagaimana dimaksud pada aya,t (1) huruf a, dihitung
berdasark.an:
a. jumiah tagihan biayalbeban tetap Citambah dengan

biaya perrrakaian kWh/variabel yang ditagihkan
dalam rekening listrikr untuk pascabayar; dan

b. jumlah pembelian tenaga listrik untuk prabayar.
(3) Nilai jual tenaga listrik yang ditetapkan untul: tenaga

listrik yang dihasilkan sendiri sebagainrana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dihitung berdasarkan:
a. kapasitas tersedia;
b. tingkat penggunaan lis1.rik;
c. jangka waktu pemakaian listrik;dan
d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah

Daerah.
(4) Nilai Jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga

Listrik y€Lng berasal dari sumber lain dengan
pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a, dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 25
ayat \3) penyedia Tenaga Listrik sebagai Wqjib Pajak
melakukan penghitungan dan Pemungutan PBJT atas

o



(1)
(2)

tenaga listrik r-rntuk penggunaan tenaga listrik yang
dijual atau diserahkan.

Pasal 27

Tarif PBJT ditetapkan sebesar lO%o ( sepuluh persen)
Khusus tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek,
karaoke, kt:lab malam, bar, dan mandi uap/spa
ditetapkan s;ebesar 40% (ernpat puluh persen).
Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listrik untuk:
a. konsumsi Tenaga L,istrik dari sumber lain oleh

industri, per,-ambangan minyak bumi dan gas alam,
clitetapkan sebesar 3o/o (tiga persen); dan

b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan sencliri,
d.itetapkan sebesar l,5o/o (satu koma lima persen).

(3)

Pasal 28

(1) Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara
mengaiikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 dengan tarif PBJT
sebagaimana dimal<sud dalam Pasal 27.

{2) Saat terutang PBJT ditetapkan pada saat:
a. pembayaranfpenyerahan atas Makanan dar./atau

Minuinan untuk PBJT atas Makanan dan/atau
Minuman;

b. konsumsilpembayaran atas I'enaga Listrik
untuk PB.rT atas Tenaga Listrik;

c. pembayaran/penyerahan atas jasa perhoteian
untuk PBJT atas Jasa Perhotelan;

d. pembayar:rn/penyerahan atas jasa penyediaan
tempat parkir untuk PBJT atas Jasa Parkir; dan

e. pembayaran/penyerahan atas jasa kesenian dan
hiburan untuk PBJT atas .Iasa Kesenian dan
Hiburan.

(3) Wilayah pemungutan PBJT yang terutang merupakan
wiiayah Daera.h tempat penjualan, peny€rahan,
dein/atau konsumsi barang dan jasa tertentu dilakukan.

Paragraf 4
Pajak Reklame

Pasal 29

a
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(1) Objek Pajak Rekiame adalah semua penyelenggaraan
Reklame.
Objek Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:
a. Reklame papan/ billboard/ t'ideotron/ megatron;
b. Reklame kain;
c. Rekia.memelekat/stiker;
d. Reklame seiebaran;
e. Reklame berjalan, termasuk pada kendaraan;
f. Reklame udara;
g. Reklame apung;
h. Reklame film/stide; dan
i. Reklame peragaan.
Yang dikecualikan dari objek Pajak Reklame aCa-lah:
a. penyclenggaraan Reklame melalui internet, televisi,

radio, warta haria.n, warta mingguan, warta
bulanan, dan sejenisnya;

b. label/merek produk yang melekat pada barang yang
diperdagangkan, yang berfungsi untuk
membedakan dari produk sejenis lainnya;

c. nama pengenal usaha atau profesi ya::g dipasa:rg
melel<at pada bangunan dan/atau di dalam area
tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran,
bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dalam
Perkada dengan beryredoman pada ketentuan yang
mengatur tentang nama pengenal usaha atau
profesi tersebut;

cl. Reklame yang diseienggarakan oleh pemerintah
pusat atau Pemerintah Daerah;

e. Reklame yarrg diselenggarakan dalam rangka
kegiatan politik, sosial, dan keagamaan yang tidak
disertai dengan iklan komersial; dan

{2)

(3)

Pasal 30

(1) Subjek PEuk Reklame adalah orang pribadi atau Badan
yang menggunakan Rekiame.

t2) Wajib Pajak Rel<lame adaiah orang pribadi atau Badan
yang menyelenggarakan Reklame.

Pasal 31

(1) Dasar Pengenaan Pajak Reklame merupaka.n nilai sewa
Reklame.
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(2) Dalam hal Rekl;:"me diselenggarakan oleh pihak
ketiga, nilai serva Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan berdasarkan nilai kontrak Reklame.

(3) Dalam ha1 Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa
Reklame sebagaimana dimaksud pada airat (1) dihitung
dengan memperhatikan faktor jenis, bahan yang
digunakan, lokasi penempatan, waktu penay€Lngan,
jangka waktu penyelenggaraan, jur,rlah, dan ukuran
media Reklame.

(,1) Dzriam hal nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud
pada ayat {2) tidak diketahui dan/atau dianggap tidak
wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan dengan
menggunakan faktor-faktor sebagairrrana dimaksud pada
ayat (3).

(5) Perhitungan nilai se'Ma Reklame sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Pasal 32

Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25olc (dua puluh lima
persen).

Pasal 33

(1) Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak
Reklame sebagairnana dima.ksud dalam Pasal 31 ayat (1)

dengan tarif Pajak Reklame sebagaimeina dimaksud
dalam Pasal 32

(2) Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat
terj adinya penyelenggaraan reklame.

(3) Wilayah pemungutan Pajak Reklame yang terutang
merupakan wilayah Daerah tempat penyelenggaraan
reklame.

(4) Khusus untuk reklame berjalan, wilayah pemungutan
Pajak Reklame yang terutang adalah wilayah Daerah
tempat usaha penyelenggara reklame terdaftar.

Paragraf 5
PAT

Pasal 34

(U Objek PAT adaiah pengambilan dan/atau pemanfaatan
Air Tanah.
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(21 Yang dikecualikan dari ob.ek PAT adalah pengambilan
untuk:
a. keperluan dasar rumah tangga;
b. pengairan pertanian ralryat;
c. perikanarr ralqyat;
d. peternakan ralryat;
e. keperluan keagamaan; dan

Pasal 35

(1) Subjek PAT ada1ah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air
Tanah.

(2) Wajib PAT adalah orang pribadi atau Badan yang
melakukan pengambilan daa/atau pemanfaatan Air
Tanah.

Pasal 36

(1)

(2\

(3)

(4)

(s)

Dasar pengerruian PAT merupakan nilai perolehan Air
Tanah.
Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada
ayat (t) merupakan hasil perkalirin antara harga air
baku dengan bobot Air Tanah.
Harga air baku ditetapkan berdasarkan biaya
pemeliharaan dan pengendalian sumber daya Air Tanah'
Bobot Air Tanah dinyatakan dalam koefisien yang
didasarkan atas faktor-faktor berikut:
a. jenis sumber air;
b. lokasi sumber air;
c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air;
d. volume air yang diambil dan/atau dimanfaatkan;
e. kualitas air; dan
f. tingkat kerusakan lirtgkungan yang diakibatkan

oleh pengambile.r: dan/atau pemanfaatan air.
Besarnya nitai perolehan air tanah sebagaimana
d.im.aksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati
dengan berpedomEln pada nilai perolehan air tanah yang
ditetapkan oleh Gubernur sesuai peraturan perundang-
undangan.

Pasal 37

Tarif PAT ditetapkan sebesar 20% (dua puluh persen)
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(1)

(2)

Pasal 38

Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan PAT sebagaimana
d"imaksud. daiam Pasal 36 ayat (1) dengan tarif PAT

sebagaimana dim.:"ksud dai.am Pasal 37'
Saat terutang PAT ditetapkan pada saat terjadinya
pengarnbilan dau/ atau pemanfaatan air tanal:r.
Wilayah pemungutan PAf yang terutang merupakan
wilayah Daerah tempat pengambilan dan / atau
pemanfaatan air tanah.

Paragraf 6
Pajak MBLB

Pasal 39

(3)

(1) Objek Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB
yang meiiputi:
a. asbes;
b. batu tulis;
c. batu setengah Permata;
d. batu kapurr;
e. batu apung;
f. batu permata;
g. bentonit;
h. dolorriit;
i. feldspar,j. garam batu (halitel;
k. grafit:
1. granitT andesit;
m. gips;
n. kalsit;
o. kaoiin;
p. leusit;
q. magnesit;
r. mika;
s. marmer;
t. nitrat;
u. obsidian;
v. oker;
w. pasir dan kerikil;
x. pasir kuarsa;
y. perlit;
z, fosfat;
aa. talk;
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bb. tanah serap {fullers eartll;
cc. tanatr diarom;
dd. tanah liat;
ee. tawas {alum\;
ff. tras;
gg. yarosit;
hh. zeolit;
ii. basal;
ii. trakhit;
kk. belerangl
11. MBLB ikutan derlam suatu pertaml:angan mi::eral;

dan
mm. MBLE lainnya sesuai d.engan ketentuan peraturan

, perundang-undangan.
(21 Yang dikecualikan dari objek Pajak MBLB, meliputi

pengambilan MBLB:
a. untuk keperluan rumah tangga dan tidak

dip erj ualb ;li}<an / dipindahtangankan ;

b. untuk keperluan pemancangan tiang
listrik/telepon, penanaman kabel, penanarnan pipa,
dan sejenisnya yang tidak mengubah fungsi
permukaaa tanah; dan

Pasal 40

(1) Subjek Pajak MBLB adalalr orang pribadi atau Badan
yang mengambil MBLB.

(2\ Wajib Pajak MBLR adalah orang pribadi atau Badan
yang mengambil MBLB.

Pasal 41

t1)

c

{2}

(3)

(4)

Dasar pengenaan Pajak MBLB merupakan nilai juril hasil
pengambilan MBLB
Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan perkalian volume/tonase pengambilan
MBLB dengan harga patokar, tiap-tiap jenis MBLB.
Harga patokan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dihitung berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis
MEILB pada r.aulut tambang yang berlaku di wilayah
Daerah.
Harga patokar:, sebagairnana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan sesuai dengan ketentrran peraturan
perundang-undangan di bidang pertambangan mineral
dan batu bara.
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Pasal 42

l.'arif Pajak MBLB diteta-p!:an sebesar 20% (dua puluh persen)

Pasal 43

(1) Besaran pokok Pajnk MBLB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB
sebagaimana di;naksud dalam Pasal 41 ayat (1) dengan
tarif Pajak MELE sebagaimana dimaksud da-1am Pasal
42.

(2) Saat terutang Pajak MBLB ditetapkan pada saat
terjadinya. pengambilan MBLB di mulut tambang.

(3) Wilayah pemunguta:: Pajak MBI,B yang terutang
merupakan wilayah Daerah tempat pengambilan MBLB.

Paragraf 7
Pa;ak Sarang Burung Walet

Pasal 44

(1) Objek Fajak Sarang " Burrrng Watet adalah
pengambilan dan/atau pengusahaan sarang Burung
Walet.

(2| Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung Walet
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pengambilan Sarang Burung Walet yang telah dikenakan
penerimaan nega.lia bukan prajak.

Pasal 45

(1) Subjek Pajak Sarang Burung Walet adalah oral]g pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau
mengusahakan Sarang Burr.rng Walet.

(2| Wajib Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau
mengusahakan Sarang Burung Walet.

Fasal 46

(1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet
merupakan nilai jual Sarang Burung Wa1et.
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(2) Nilai jual Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkalian antara
harga pasaran umum Sarang Burung Walet yang
berlaku di Daerah dengan volume Sarang Burung Walet.

Pasal 47

Tarif Pajak Sarang Burtrng Walet ditetapkan sebesar LAo/o

(sepuluh persen).

Pasal 48

(1) Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yang
terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaalr Pajak Sarang Burung Walet sebagaimana
dimaksud daiam Pasal 46 ayat (1) dengan tarif Pqjak
Sarang Bururrg Walet sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 47.

t2) Saat terutang Pajak Sa-rang Burung Walet ditetapkan
pada saat teq'adinya pengambilan dan/atau
pengusahaan sarang burung walet.

(3) Wilayah pemungutan Pajak Sarang Burung Walet
yang terutang merupakan wilayah Daerah tempat
pengambilan dan/atau pengusahaan sarang burung
walet.

Paragraf B

Opsen PKB

Pasal 49

Opsen PKB dikenakan atas Pajak terutang PI(B

Pasal 50

(1)
(2].,

Wajib Pa:ak Opsen PKB ruerupakan Wajib PKB.
Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan
pemungutan Pajak terutang dari PKB.

Pasal 51

Dasar pengenaan untuk Opsen PKB merupakan PKIS terutang.
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Pasa]52

Tarif Opsen PKB ditetapkan" sebesar 660/o (enam pulu,h enam
persen) dihitung dari besaran pajak terutang.

Pasal 53

(1) Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung
dengan cara menga'likan dasar pengenaan sebagaimana
dimaksud daler.m Pasai 51 denga:: tarif sebagaimana
d.imaksud dalam Pasal 52.

(2) Saat temtang Opsen PKB ditetapkan pada saat
terutangnya PKB.

(3) Wilayah pemrrngutan Opsen PKB yang terutang
merupakan'uvilayah Daerah tempat kendaraan bermotor
terdaftar.

Paragraf 9
Opsen BBNKB

Pasal 54

Opsen BBNKB dikenakan atas Pajak terutang BBNKB.

Pasai 55

(1) Wzrjib Paja} Opsen BBNKB merupakan Wdib
Pajak BBNKB.

(2\ Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan
dengan pemungutan Pajak terutang dari BBNKB.

Pasal 56

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan BBNKB
terutang.

Pasal 57

Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebesar 66ok (enam puluh
enam persen) dihitung dari besaran pajak terutang.
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Pasai 58

(1) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak
sebagaimana d.imaksud pada Pasal 56 dengan tarif
sebagaimana dimaksud pada Pasal 5".

{21 Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat
terutangnya BBNKB,

(3) Wilayah pemungutan Opsen BBNKB yang terutang
merupakan wilayah Daerah tempat kendaraan bermotor
terdaftar.

Bagian Ketiga
Masa Pajak dan Tahun Pajak

Pasal 59

(1)

(2\

(3)

(4)

(s)

Saat terutang Pajak ditetapkan pada saz.rt orang pribadi
atau Badan telah memenuhi syarat subjektil-dan objektif
atas suatu jenisr Pajak dalam satu kurun waktu tertentu
clalam masa Pajak, clalanr tahun Pajak, atau dalam
Bagian tahun Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpaj akan daerah.
Masa PEak sebagaimana dimaksud ayat (1) berlaku
untuk jenis Pajak ]'ang dipungut berdasarkan
penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak sebagaimana
dimaksud de-lam Pasal 3 ayat (2), kecuali untuk BPHTB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf a.

Masa Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

ditetapkan untuk jangka waktu I (satu) buian kalender
atau jangica r,vaktu iain paling lama 3 (tiga) bulan
kalender, yang rrrenjadi dasar bagi Wajib Pajak untuk
menghitung, menyetor, dan melaporkan Pajak yang
terutang.
Tahun Pajak sebagaimana dimaksud pada aSrat (1)

merupakan jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun
kalender, kecuali bila Wajib Pajak menggunakan tahun
buku ya.rg tidak sama dengan tahun kaiender.
Ketentuan lebih lanjut mengenai masa Pajak dan tahun
pajak sebagaimana dimaksud pac.a ayat (t) ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.

Bagi,an Keempat

Pengguuaan Hasil Penerimaan Pajak Untuk Kegiatan Yaog Telah Ditentukan
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(1)

{2)

(3)

(4)

Pasal 60

Hasil penerimaan Opsen PKB sebagaimana dimaksud
d.alam Pasal 3 ay.:"t (1) huruf d dialokasikan paling sedikit
LOo/o (sepuluh perser:) untuk pembangunan dan/atau
pemeliharaan jalan serta peningkatan moda dan sarana
transportasi umum.
Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga. Listrik sebagaimana
dimaksud. datam Pasal 3 ayat (21 huruf b angka 2,
dialokasika.n paling sedikit 1o% (sepuluh persen) untuk
menyediakan penerangan jalan umum, termasuk
pembayaran ketersediaan layanan atas penyediaan dan
pemeliharaan infrastruktur yang disediakan melalui
skema pembiayaan Kerjasama antara pemerintah dan
badan usaha.
Kegiatan penyediaan penerallgan jaian umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (2\ meliputi
penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan
jrtatr umum serta pembayaran t'iaya atas konsumsi
Tenaga Listrik untuk penerangan jalan umum.
Hasil penerimaan PAT sebagaimar:-a dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (1) hu:uf c, dialokasikan paling sedikit 10%

(sepuluh persen) untuk pencegahan, penanggulangart
dan pemulihan pencemaran dan/ar"au kerusakan
lingl<r-rngan hidup dalam Daerah yang berdampak
terhadap kualitas dan kuantitas air tanah, meliputi
namrln tidak terbatas pada:
a. penanarnan pohon;
b. pembuatan lubang alau sumur resapan;
c. pelestarian hutan atau pepohonan; dan
d. pengelolaan limbah.

BAB III

RETRIBUSI
Bagian Kesatu

Jenis Retribusi

Pasai 61

Jenis Retribusi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa Umum;
b. Retribusi Jasa Usaha; darn

c. Retribusi Perizir.an Tertentu
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(1)

(2)

i3)

(4)

(5)

(6)

t/)

(8)

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum

Pasal 62

Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa
Umunr sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 huruf a
meliputi;
a. pelayanan kesehatan;
b. peiayanan kebersihan;
c. pelayanan parkir di tepi jalao umum;
d. pelayanan pasar; dan
e. pengendalian lalu lintas.
Pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pelayzrnan yang disediakan atau diberikan oleh
Pemerintali Daeral-r berdasarkan kewenangan daerah
sebagaimana diatur dalam keientuan perundang-
undangan.
Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

termasuk pelayana.,,r yang diberikan oleh BLUD.
Daiam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas
pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagrdmana
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek
diatur dalarn Peratr-rran Bupati sesuai ketentual
peraturan perundang-undangan.
Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam
Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan peraturan penrndang-

undangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat il:lim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biayet tinggi.
Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

d.isampaikan kepad a menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerinlahan di bidang keuangan, menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintaharL daiam negeri,
dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
Pera turan Bupati ditetapkan.
Dikecuaiikan dari objek jenis Retribusi Jasa TImum

sebagaimana djmaksud pada ayat (l) adalah pelayanan
jasa yang dilakukeur oleh pemerintah pusat, badan usaha
milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak
swasta.
Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orallg pribadi
atanr badan yang menggunakan/menikmati pelayanan
Jasa Umum.

o
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(9) \r/ajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi
atau badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.

Pasal 63

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 62
huruf a merupakan pelayanau kesehatan di puskesmas,
pusl<esmas keliling, puskesmas pembantu, balai pengobatan,
rumah sakit umum daerah, dan tempat pelayanan kesehatan
lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oieh
Pemerintah Daerah, kecua-li pelayanan administrasi.

Pasal 64

(1) Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan
kebersihan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Daerah, nreliputi:
a. pengambilan/pengumpulan sampah dari

sumbernya ke lokasi pembuangan sementara;
b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau

lokasi pembuangan sementara ke lokasi
pembuangan akhir sampah/pengolahan atau
pemusnalran akhir sampah;

c. penyediaan lokasi pembuangan/pengolahan atau
pemusnaLian akhir sampah.

d. penyediaan dan/atau penyedoian kakus; dan
e. pengolahan iimbah cair rumah tangga, perkantoran,

dan industri.
(2) Dikecualikan dali pelayanan kebersihan adalah

pelayanan kebersiha.r jalan umu.m, taman, tempat
ibadah, sosial, dan tempat umum lainnya.

Pasal 65

Pelayanan parkir di .epi jalan umum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 62 ayat (1) huruf c merupakan penyediaal
pela.r€rnan parkir di tepi jaian umum yang ditentukan oleh
Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-unclangaa.

e

-40-



Pasal 66

Pelayanan pasar: sel:agaimana dimaksud dalam Pasal 62
ayat (1) hurr_rf d merupakan penyediaan fasilitas pasar
tradisional/sederhana berupa pelataran, Ios, cla.n kios yang
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 67

(1) Pengendalian laiu lintas sebagaimana dimaksud daiam
Pasai 62 ayat (1) huruf e merllpakan pengendalian atas
penggunaan ruas jalan tertentu, koridor tertentu, atau
kawasan tertentu pada waktu tertentu oleh pengguna
kendaraan bermotor.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pengendalian lalu lintas
diatur dalam Peraturan Bupati berdasarkan peraturan
menteri yang menyelenggarakan uru.san pemerintahan di
bidang perhubungan.

Pasal 68

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum
merupakrrn iumlah pengflunaan jasa yang dijadikan
dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah
Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

{21 Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
ketentuan.:
a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis

layanart, frekuensi 1a5ra11an, dan/atau jangka waktu
layanan;

b, pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis
layanan, liekuensi layanan, volume dan/atau jenis
sampah/ limbah kakus/ limbah cair;

c. pelay'anan parkir di t-epi jalan umum diukur
berdasarkan jenis kendaraan, jenis atau kawasan
iokasi parkir, frekuensi layanan dan/atau jangka
waktu pemakaian tempat parkir;

d. pelayana:: pasar diukur berdasarkan frekuensi
layanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar
dan/atau jenis pemakaian fasiiitas pasar; dan

e. pengenclaliarn laIu lintas diukur berdasarkan lokasi
ruas jalan tempat pemberian layanan, waktu
penggunaan layanan, dan/atau jenis Kendaraan
Bermotor.
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Fasal 69

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi
Jasa. Umum ditetapkan dengan memperhatikan biaya
penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan
masyarakat, aspek keadilan dan efektivitas
pengendalian atas pelayanan tersebut.

(21 Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ureliputi
biaya operasi dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya
modal.

(3) Dalam hal pe^retapan tarif sepenuhnya memperhatikan
biaya pen;red.iaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), penetapan tar:f hanya untuk menutup sebagian
biaya sebagairr,ana rlimaksud pada ayat (2).

(4) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi
Jasa Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan peruncla.ng-undangan
mengenai BLUD.

Pasal 70

(1) Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung
dengan cara mengaiikan tingkat penggunaan jasa
sebagaima"na drmaksud dalam Pasal 68 dengan ta:-if
Retribusi.

(2) rStruktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

(3) Tarif Retribusi ditinjau kembaii paling lama 3 (tiga)
tahun seka-li.

(4) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan dongan memperhatikan indeks harga
d-an perkembangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribrrsi Jasa Umum.

(5) Tarif Retribusi hasil peni.njauan sebagaimana dimaksud
pada avai (3) ciitetapkan dengan Peraturan Bupati.

Bagian Ke tiga
Retribusi Jasa Usaha

Pasa-l 71

(1) Jenis peny€diaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang
merupakar.n objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana
dirnaksud dalam Pasal 6I huruf b meliput;,;
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a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar
grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha
lainnya;

b. penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil
bumi, dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya
dalam lingkungan ternpat peleiangan;

c. penyediaan tempac khusus parkir di luar badan
jalan:

d. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan lvtla;
e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;
f. pelayanan jasa kepeiabuhanan;
g. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan

olahraga;
h. pelayanan penyeberangan orang atau barang

dengan menggunakan kendaraan di air;
i. penjualan hasil produksi usaha Pernerintah

Daerah; d"an
j. pemanfaatan aset Daerah yang tidak

iloerrgganggu penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi perangkat Daerah dan/ atau optimalisasi
aset Daerah dengan tidax mengubah status
kepemilikan sesuai dcngan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

{2\ Penyediaanl pelay-anan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan jasa/pelayanan yang diberikan dan
kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

termasuk pelavanan yang diberikan oleh BLUD.
(4\ Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas

pelayanan yarlg diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek
diatur dalam Peraturan Bupati sesuai ketentuan
peraturan peru ndang-undangan.

(5) Detaii rincian objek Retribusi yang diatur dalam
Peraturan Bupati atau Waii Kota sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:
b. tidak bertentangan dengal peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(6) Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
disampai)<an kepacla menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang keuangan, menteri yang
menyelerr.ggarakan urus€u3. pemerintahan dalam negeri,

, dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak
Peraturan Bupati ditetapkan.

c
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(7)

(B)

(e)

Dikecr-ralikan dari objek jenis Rel.ribusi Jasa rJsaha
sebagaimana clirraksud pada ayat (1) adalah pelayanan
jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan
usaha milik negara, badan usaha milik daerah, da:r
pihak swasta.
Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau tladan yang menggunakan/menikmati pelayanan
Jasa Usaha.
Wajib Retr:ibusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi
atau Badan yang menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk rnelakukan
pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha.

Pasail 72

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan, dan tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7t ayat (1) huruf a merupakan
penyediaan terr:.pat kegiatar: usaha berupa fasilitas pasar
grosir, dan fasilitas pasar/pertokoan yang dikontrakkan, serta
tempat kegia.tan usaha lainnya yang
disediakanT' diselenggarakan oieh Pemerintah Daerah.

Pasal 73

(1) Penyediaan tenrpat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi,
dan hasil hutan termasuk fasilitas lainnya dalam
lingkungan tempat pelelangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7t ayat (1) huruf b merupakan penyediaan
tempa-t pelelangan yang secara khusus disediakan oleh
Pemerintah Daerah untuk meiakukan pelelatlgan ikan,
ternak, hasil bumi, dan hasil h.utan termasuk jasa
pelelangan serta fasiiitas lainnya yang disediakan di
tempat pelelangan

(2) Termasuk penyediaan tempat pelelangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah tempat yang dikontrak
oleh Pemerintah Daerah dari pihak lain untuk dij,adikan
sebagai tempat pelelangan.

Pasal 74

Penyediaan tempat khusus parkir di iuar badan jalan
sebagaimana dimrrksud dalam Pasal 7l ayat (l) huruf c
menrpakan penyediaan tempat khusus parkir di luar badan
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jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 75

Penyediaan tempat p,enginapan/pesanggrahan/vila
sebagaimana dimaksud dalam' Pasal 77 ayat (1) huruf d
Mefupakan penyediaan tempat pnginapan / pesanggrahan / villa
yang disediakan, dirniliki, dan/atau dikelola cleh Pemerintah
Daerah.

Pasal 75

Pelayanan rumah pemotongan hewan ternak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7I ayat (1) huruf e merupakan
pelayanan penyediaan fasilitas pemotongan hewan ternak,
termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum
dan sesudah dipotong, yang disediakan, dimiliki, dan/atau
dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 77

Pelayanan jasa kepeiabuhanan sebagaimana rlimaksud dalam
Pasal 7l '*yat (1) hururf f merupakan pelayanan
kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan, dimiliki
danlatau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 78

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7l ayat (1) huruf g
merupakan pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan
olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oieh
Pemerintatr Daerah.

Pasal 79

Pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan
menggunakan kencai'aan di air sebagaimana dimaksud. dalam
Pasa.l 7l ayat (1) huruf h merupakan pelayanan
penyeberangan orang atau barang dengan menggunakan
kendaraan di air yang disediakan, dimiiil:i dan/atau dikelola
oieh Pemerintah Daerah.

-45-



Pasal 80

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71 ayat (1) huruf i
merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 81

Pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi peralgkat
Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak
mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam
Pasai 71 ayat huruf j termasuk pemanfaatan barang miiik
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah.

Pasal 82

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan
dasar afr:kasi beban biaya yang dipikul Pemeintah
Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2\ Tingkat penggu.naan jasa atas pelayanan. Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan
ketentuan:
a. penyediaan tempat kegiatan usaha diukur

berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi layanan,
dan,''a1,r, jangka waktu pemakaian fasilitas Pasar
Grosir, Pertokoan, dan/atau tempat usaha lainnya;

b. penyediaan tempat pelelangan diukur berdasarkan
h:as tempat pelelangan, frekuensi la5ranan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat
pelelangan;

c. penyediaan tempat khusus parkir di h-rar badan
jalan diukur berdasarkan 3enis kendaraan,
freku,ensi layanan, danlatau jangka waktu
pemakaia n fasilitas tempat khusus parkir di luar
badan jaian;

d. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/villa
diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian
fasilit as temp at pen ginap an / p e s an ggrahan / villa ;

o
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peiayanan rumah pemotongan hewan ternak
diukur berdasarkan jenis hewan ternak, jenis
layanan, frekuensi layanan, danf atau jangka waktu
pemakaian fasilitas Rumah Potong Hewan;
pelayanan jasa kepelabuhan diukur berdasarkan
frekuensi layanan, jangka waktu pemakaian fasilitas
kepelabuhan, jenis layanan, dan/atau volume
penggunaan layanan;
pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah
raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi
layanan, dan/atau jangka waktu pemakaian
fasilitas tempar rekreasi, pariwisata, dan olah raga;
pelayanan penyeberangan di air diukur
berdasarkan frekuensi layanan dan/atau jangka
waktu pemakaian fasilitas penyeberangan di air;
penjualan produksi usaha Daerah diukur
berdasarkan jenis dan/atau volume produksi usaha
Daeratr; dan
pemanfaatan aset Daerah diukur berclasarkan jenis
layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu
pematriaian kekayaan Daerah,

Pasal 83

(1) Prinsip dan sasara.l dalam penetapan besarnya tarif
Retribusi Jasa r-lsaha untuk memperoleh keuntungan
yartg layak.

(21 Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah keuntungan yang diperoleh apabila
pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien
dan berorientasi pada harga pasar.

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif retribusi Jasa
Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai

, dengan ketentuan peraturan perundangundangan yang
mengatur mengenai BLUD.

Pasa-l 84

(U Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung
dengan cara mengaiikan tingkat penggunaan jasa
sebagaimana dimaksud dalam pasal 82 dengan tarif
Retribusi.

(2\ Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

e

f.

db'

h.

i

j
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(3) Khusus untuk
berupa:

(4t

(s)

(6)

(7j

(8)

(e)

(10)

pemanfaatan barang milik Daerah

a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;
b. kerja sama pemanfaatan;
c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau
d. kerja sama penyediaan infrastruktur,
tata cara penghitungan tarifnya diatur sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Perda ini.
Pengaturan iebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan
barang rnilik daerah dan penghitungan besaran tarif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.
Penetapan Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud
pada ayat {4) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan
pemanfaatan barang milik Daerah.
Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengal peraturan perundang-

undar.gan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.
Pemanfaaran barang mil.ik Daerah sebagai.mana
d.imaksud pada ayat (41 dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan perat.rran perundangundangan yang
mengatur men:genai pengelolaan barang milik Daerah.
Tarif Retribusi ditinjau kembaii paling lama 3 (tiga)
tahun sekali.
Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (8) diia"kukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkembangan perekonomian, tanpa melal.rukan
penambahan objek Retribusi Jasa Usaha.
Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (8) ditetapkan dengan peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu

Pasai 85

(1) -Ienis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek
Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 huruf c meliputi:
a. persetujuan bangunan gedung;
b. penggunaa-n tenaga kerja asing; dan
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(2) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah
berdasarkan kewerrangan Daerah sebagaimana diatur
derlam ketentuan peraturan perundang-undangan.

(3) Dikecualikan ,Cari objek jenis Retribusi Pe.rizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pelayanan perizinan yang dilakukan oleh pemerintah
pusat, badan usaha milik negara, badan usaha milik
daerah, dan pil:rak swasta.

(4) Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
Pribadi atau Bad.an yang menggunakan/menikmati
pemberi.an Perizinim Tertentu.

(5) Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran
Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu.

Pasal 86

(1) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud da_lam. Pasa-l 85
ayat (1) huruf a meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh
Pemerintah Daerah sesuaj. dengan ketentuan peraturan
peru:rdang-undangan.

{2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi kegiatan layanan konsultasi
pemenuhan staridar teknis, penerbitan PBG, inspeksi
bangunan gedung, penerbita.n SLF dan SBKBG, serta
pencetakan pl,-:.kat SLF.

(3) Penerbil-an PBG dan SLF tersebut diberikan untuk
permohonan persetujuan :

a. Pembangunan baru;
b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan

belum memiliki PBG dan/atau SLF;
c. PBG perubahan untuk:

1. perubahan fungsi Bangunan Gedung;
2. perubahan lapis Bangunan Gedung;
3. perubahan luas Bangunan Gedung;
4. perubahan tampak Bangunan Gedung;
5. perubahan spesifikasi dan dimensi komponen

pada Bangunan Gedung yang mempengaruhi
aspek keselamatan danf atau kesehatan;

6. perkuatan l3angunan Gedung terhadap tingkat
kenrsakan sed.ang atau berat;

7. perlinCungan dan/atau pengembangan
Bangunan Gedung caga_r budaya; atau

8. perbaixan Bangunan Gedung yang terletak d.i
kawasan cagar budaya.

0
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(4)

(1i

t2)

(1)

(2)

(s)

d. PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan
pemeiihara.an dan pekerjaan perawatan.

Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah bangunan
milik pemerintah. pusat, Pemerintah Daerah, bangunan
yang memiliki fungsi keagamaan/ peribadatan.

Pasal 87

Pelayanan perrgE{llnaan tenaga kerja asing sebagaimana
.limaksud dalam Pasal 85 ayat (1) huruf b meiupakan
pelayanan peng,:sahan rencana penggunaan tenaga
ker.;a zrsing perpanjangan sesuai wiiayah kerja tenaga
kerja asing sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-unCangan mengenai penggunaan tenaga
kerja asing.
Dikecuarikan dari pengenaan Retribusi at.s perayanan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adatah
penggunaan tenaga kerja asing oleh instansi pemerintah
pusat, perwakilan negara asing, badan internasional,
lembaga sosial, lembaga keagamaan, dan jabatan
tertentu di lembaga pendidikan.

Pasal BB

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan perizinan
Tertentu merupakan jumlah penggunaan jasa yang
dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul
Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang
bersangkutan.
Tingkat pengglrnaa, jasa atas pelayanan perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan clengan ketentuan:
a. pelayanan persetujuan bangunan gedung diukur

berdasarkan ibrmula yang mencefininkan biaya
penyelenggaraan penyediaan layanan;

b. pelayanan penggunaa:r tenaga kerja asing diukur
berdasarkan frekuensi penyediaan layanan
dan/atau jangka waktu layanan; dan

Forr,:uia sebagaimana dimaksud pad.a ayat {2) huiuf a
terdiri atas:
a. formula untul< Bangunan Gedung, meiiputi:

1. Luas Total Lantai;
2. Ir:deks Terintegrasi; dan
3. Indeks Bangunan Gedung Terbangun, dan
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fc.,rmula untuk
meliputi:

Prasarana Bangunan Gedung

1. Volume;
2. Indeks Prasarana Bangunan Gedungi dan
3. Indeks Bangunan Gedurng Terbangun.

Pasal 89

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif
Retribusi Pertzinan Tertentu didasarkan pada tujuan
untuk menutup sebagian atiru seluruh biaya
p enyelen ggaraan p emb eria n i:zin yan g b ers an gkutan .

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian tzin sebagaimana
ciimaksud pada ayat (1) :neliputi biaya
penerbitandokumen i.zin, pengawasan, penegakan
hukum, penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif
dari pemberian izin tersebut.

(3) Pelayanan persetujuan bangunan gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 86 ayat (1), biaya
penyelenggar aart Pelayanan memperhatikan pada rincian
iayanan sebagarmana diatur dalam peraturan perundang
undangan mengenai bangunan gedung.

(4) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjarlgan sebagaimana dimaksud daiam pasal
87 ayat (1), biaya penyelenggaraan pemberian izin
memperhatikan pada rincian layanan sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan mengenai
penggunaan tenaga l:erja asing.

Pasal 90

(1) Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang
dihitung dengan cara mengalikan ting;kat penggunaan
jasa sebagaimana dimaksuC. dalam Pasa 89 dengan tarif
Retribusi. l

{2), Khusus untuk Retribusi Perizinan Tertentu atas
pelayanan PBG, besaran Retribusi yang terutang
dihitung berdasarkan perkalian antara tingkat
penggunaan jasa atas penyediaan pelayanan pBG
dengan harga setuan Retribusi PBG.

(3). Harga satuan Retribusi PBG sebagaimana dimaksud.
pada ayat (21terrliri atas:
a. SHST untuk Banggrnan Gedung; atau
b. HSPBG untuk Prasarana Bangunan Gedung

b

,
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(4\ Tarif Retribusi sebagaimAna dimaksud pada ayat
' (1) merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untul<
menghitung besaran Retribusi yang terutang.

(5) Dalarn ha1 tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) dinyatakan dalam satuan mata uang selain
rupiah, pembayaran R.etribusi dimaksud tetap harus
dilakul<an dalam satuan mata uang nrpiah dengan
menggunakan ktrrs yang ditetapkan oleh menteri yang
menyelenggarakan ul'nsan pemerintahan di bidang
ker.rangan untuk kepentingan perpajakan.

(6) Struktur dan besaran ta:if Retribusi Perizinan Tertentu
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagran
tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

{7) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga)
tahun sekali.

(8) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga
dan perkernbangan perekonomian, tanpa melakukan
penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu.

(9) Peninjauarn tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (B) khusus iayanan PBG hanya terhadap besaran
harga/indeks dalam tabel HSBGN/SHST dan Indeks
Lokalitas

(10) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada
ayat (8) khusus iayanan PTKA berdasarkan tarif yang
ditetapkan dalam peraturan oemerintah mengenai jenis
dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang berlaku pada l<ementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

(11) Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud
pada ayat (B), ayat (9), dan ayat (10) ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

Bagian Kelima
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Peisal 91

(1) Pemanfaatan dari penerimaan rnasing-masing jenis
Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang
berkaitan langsung Cengan penyelenggaraan pelayanan
yang bersangkutan.

(2\ Pernanfaatem dari penerimaan Retribusi yang dipungut
dan dil<elola oieh BLUD dapat langsung digunakan
untuk mendanai penyelenggaraax pelayanan BLUD
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai BLUD.
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(2) I(etentuan iebih lanjut mengenai pemanfaatan
penerimaan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Bupati.

BAR IV
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAN RETRIBUSI

Pasal 92

(1)

(2)

(3)

Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai
Cengan kei,entuan umr-lm dan tata cara pemungutan
Pajak dan Retribusi.
Ketentuan umum dan tata'cara pemungutan Pajak dan
Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
pengaturan mengenai:
a. perrdaftaran dan pendataan;
b. penetapan besaran Pajak dan Retribusi temtang;
c. pembayaran cran penyetoran;
d. pelaporan;
e. pengurarfgan, pembetulan, dan pembatal.an

ketetapan;
f. pemeriksaan Pajak;
g. penagihan Pajak dan Retribusi;
h. kedaluwarsa Penagihan Pajak dan Retribusi Dererah;
h. keberatan;
i. gugatan;
j. penghapusar. piuta:rg Pajak dan Retribusi oleh Bupati

; dan
k.pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara

pemungutan Pajak dan Retribusi.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan
Pajak dan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) diatur dengarn Peraturan Bupati yang berpedoman
pada ketentr,ran Peraturan Perundangundangan.

BAB V
PENGURANGA N, KERINGANAN, PEMBEBASAN, PENGHAPUSAN ATAU

PENUNDAAN ATAS POKOK PAJAK/ RETRIBUSI

Bagian Kesatu
Insentif Fisikal Pajak darr. Retribusi bagi Pelaku Usaha

Pasal 93

(1) Dalam mendukrrng 1<ebijakan kemudahan berinvestasi,
Kepala Daerah rtapat memberikan insentif {iskal kepada
pelaku usaha di Daerah.
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(2) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (U
berupa pengurangan, keringan€ut, dan pembebasan atau
penghapusan atas pokok Pajak, pokok Retribusi,
dan/atau sanksinya.

(3) Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diberikan atas permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi atau diberikan secara jabatan oleh Kepala
Daerah berdasarkan pertimbangan, meliputi:
a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan/atau W{ib

Retribusi
b. kondisitertentu objek Pajak, seperti objek Pajak

terkena bencana alam, kebakaran, dan/atau
pen5rebab lainnya yang terjadi bukan karena adanya
unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak
dan/atau pihak lain yang bertujuan untuk
menghindari pembayaran Pajak:

c. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha
rnikro dan ultra mikro;

d. untuk mendr-ikung kebijakan Daerah dalam
mencapai program prioritas Daerah; dan/atau

e. untuk mendukung kebijakan pemerintah pusat
dalam mencapai program prioritas nasional.

(4) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) merupakan kewenangan Bupati atau Wali Kota
sesuai dengan kebijakan Daerah dalam pengelolaan
keuangan daerah.

(5) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau
, Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a dan hr,rruf b, dilakukan dengan memperhatikan
faktor:
a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh

Wajib Fajak selama 2 (dua) tahun terakhir;
b. kesinambungan usaha Wajib Pdak dan/atau Wajib

Retribusi;
c. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib Pajak

dan/atau Wajib Retribusi terhadap perekonomian
Daerah dan lapangan kerja di Daerah yang
bersangkutan; dan/ atau

d. faktor }ain yang ditentukan oleh Bupati.
(6) Pemterian -nsentif fiskal kepada Wqib Pajak dan/atau

Wajib Retribusi pelaku usaha mikro dan ultra mikro
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c, rlilakukan
sesuai dengan kriteria usaha mikro dan ultra mikro
dalam peraturan perundang-undangan di bidang usaha
mikro, kecil, menengah, dan koperasi.

t7) Pemberian insentif liskal kepad.a Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf d, disr:suaikan dengan prioritas Daerah yang
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tercantum dalam rencana pembangunan jangka
menengah daerah.

(B) Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau
Wajib Retribusi sebagaimAna dirnaksud pada ayat (3)
huruf e dilakukan dalam rangka percepatan
penyelesaian proyek strategis nasional.

Pasal 94

(1) Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud dalam
pasal 94 ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati
dan diberitahukan kepada dewan perwakilan rakyat
d.aerah.

{2) Pemberitahuan kepada dewan perwakilan ra}ryat daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan
pertimbangan Kepala Daerah dalam memberikan insentif
fiskal.

c. Ketentuan lebih ianjut mengenai administrasi dan tata
cara pemberian insentif fiskal diatur dengan Pera.turan
Bupati.

d. Dalam hai pemberian insentif fiskai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan pennohonan Wajib
Pajak dan/ertarr Wajib Retribusi, apabila diperlukan
Bupati atau Pejabat yang ditunjuk dapat metrakukan
Pemeriksaan PaJak dan/atau Retribusi untuk tujuan
lain.

e. Pemeriksaan Pajak dan/atau Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) bertujuan untuk memastikan
bahwa WEib Pajak dan/atau Wajib Retribusi yang
mengajukan permohonan insentif fiskal berhak untuk
menerima insentif l:skal sesuai dengan pertimbangan
dan f'aktor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat
(3) dan ayat (5).

Bagian Kedua
Pemberian Keringanan, Pengurangari dan Pembebasan

Pasal.95

0

(1) 
,

(2)

Bupati atau Pejabat yar.rg ditunjuk dapat rrLemberikan
keringanan, pengurangan, pembebasan, dan penurndaan
pembayaran atas pokok dan/atau sanksi Pajak dan/atau
Retribusi dengan memperhatikan kondisi Wajib PaJak
atau Wdib Re+:ribusi dan/atau objek Pajak atam objek
Retribusi.
Pemberian keringanan, pengurangan, pembebasan, dan
penundaan penbayaran sebagaimana dimaksud pada



ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan kondisi Wajib
Pajak atau Wajib Retribusi dan/atau objek Pajak atau
objek Retribusi.

(3) Kondisi Wajib Pajak sebagb-imana dimaksud pada ayat
(1) meliputi kemampuan membayar Wajib PEak ata.u
tingkat likuiditas Wajib Pajak.

(4) Kond:si objek Pajak sebagaimana dimalsud pada ayat (1)
meliputi lahan pertanian yang sangat terbatas, tanah
dan bangunan yang ditempati Wajib Pajak dari golongan
tertentu, nilai objek Pajak sampai dengan batas tertentu,
dan objek Pajak yang terdampak bencana alam,
kebakaran, huru-hara, danf atau kerusuhan.

(5) I(etentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata
cara keringanan, pengurangan, pembebasan, dan
penundaan pembayaran atas pokok Pajak atarr pokok
Retribusi, dan/atau sanksinya diatur dengan Peraturan
Bupatr.

Bagian Ketiga
Kemudahan Perpaj akan Daerah

Pa.sal 96

(1) Bupati dapat memberjkan kemudahan perpajakan
Daerah kepada Wajib Pajak, berupa:
a. perpanjangar: batas uraktu pembayaran atau

pelaporan Pa"iak; dan/ atau
b. pemberian farsilitas angsuran atau penundaan

pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak.
(2) Perpanjangan batas wal<tu pembayaran atau pelaporan

Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
d,iberikan kepada Wajib Pajak yang mengalami kee"daan
kahar sehingga Wajib Pajak tidak mampu mem.enuhi
kewajiban Pajak pada waktunya.

(3) Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dapat dibenkan Bupati secara jabatan atau berdasarkan
permohonan V/ajib Pajak yang ditetapkan dalam
keputusan Bupati.

(4) Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran pajak terutang atau Utang Pajak
sebagaimana di"maksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
dalam hal Wajib Pajak rnengalami kesulitan likuiditas
atau keaderan kahar Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak
tidak mampu memenuhi kewajiban pelunasan Pajak
pada waktunya.

(5) Pernberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak terutang atau Utang Pajak
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sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat diberikan
Bupati berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang
ditetapkan dalam keputusan Bupati.

(6) Dalam pernberian fasilitas angsuran atau penundaan
pembayaran Pajak terutang sebagaima-na dimaksud pada
ayat (4), Bupati memperhatikan kepatuhan Wajib Pajak
dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua) tahun terakhir.

(7) Keputusan Bupati atas permohonan Wajib Pajak
sebagaimana dirnaksud pada ayat (5), dapat berupa:
a. menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/atau masa

angsuran atarr lamanya penundaan sesuai dengan
permohonan Wajib Pajak;

b. menyetujui sebagian jumlah angsu.ran Pajak
dan/atau masa angsurall. atau lamanya penundaan
yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

c. menolak permohonan Wajib Pajak.
(8) Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau

penundaan sebagaima-na dimaksud pada ayat (7\ huruf a
dan huruf b paling lama diberikan untuk jangka waktu
24 (ciua puluh empat) bulan.

(9) Pembayaran angsuran setiap masa arrgsuran dan
pembayaran Pajak yang ditunda disertai bunga sebesar
0,60/o (nol koma enam persen) per bulan dari jumlah
Pajak yang masih harus dibayar, untuk jangka waktu
paling larna 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian
dari bulan dihitung penuh I (satu) bulan.

(i0) Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
ayat (4) meliputi:
a. bencana alarn;
b. kehakara:r;
c. kerusuhan massal atau huru-hara;
d. wabah penyakit; dan/alau
e. keadaan lain br:rdasarkan pertirnbangan Bupati.

(ll)Ketentuan lebih ianjut mengenai administrasi dan tata
cara pemberian kemudahan perpqjakan Daerah diatur
dengan Peraturan Bupati.

BAB VI
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 97

(l) Setiap pejabat dilarang memberitahul<an kepada pihak
lain segaia sesuatu yang diketahui atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau
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(2)

(3)

(4)

(s)

(6)

(1)

pekerjaannya uni-uk menjalankan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpaj akan Daerah .

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Kepa1a
Daerah untuk membantu dalam pelaksanaal ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan
Daerah.
Yang dikecualikan dari ketentua.n sebagaimana
dimaksud pade ayat (1) dan ayat (2) adalah:
a. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak

sebagai saksi atau ahli dalam sidang pengadilan;
darn

b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh
Kepala Daerah untuk memberikan keterangan
kepada pejabat lembaga negara atau instansi
Pemerintah. yang berwenang melakukan
pemeriksaan dalam bidang Keuangan Daerah.

Untuk kepentingan Daerah, Kepala Daerah berwenang
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat (21, agar memberikan keterangan,
memperlihatl<an buliti tertulis dari atar.r tentang Wajib
Pa.jak kepada pihak yang ditunjuk.
Untuk kepentingan pemeriksaan di perLgadilan dalam
perkara pidana atau perdata, atas permintaa:: hakim
sesuai dengan hukum acara pidana dan hukum acara
perdata, Kepala Daerah dapat memberikan izin tertulis
kepada pejabat sebagaimana dimaksr.d pada ayat (1),
dan tenaga ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
untuk memberikan dan rtremperlihatkan bukti tertulis
dan keterangan Wajik, Pajak yang ada padanya.
Permirrtaan hakim sebagairnana dimaksud pada ayat (7)
haru s menyebutkan nama tersangka atau naJna
tergugat, keterangan yang diminta, serta kaitan antara
perkara pidana atau perdata yang bersangkutan dengan
keterangan yang diminta.

BAB VII
PBNYIDIKAN

Pasrrl 98

Pejaba.t pegawai negeri sipil tertentu di iingkungan
Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus sebagai
penyidik u.ntuk melakukan penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi, sebagaimana
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dimaksud dalam Undang-Undang mengenai Fiukum
Acara Pidana.

t2j Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pejabat pegawai nege;i sipil tertentu di lingkungan
Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan
perurldang-undangan.

(3) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
pasal ini adalah :

a. menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti
keterangan atau laporan berkenaan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi
agar: keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih
lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan
rnerrgenai orang pribadi atau Badan tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dengan tindak pidana perpajakan Daerah dan
Retribusi;

c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang
pribadi atau Badan sehubungan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

d. memeriksa buku, catatan, dan dokume:: lain
berkenaan dengan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi;

e. melakukarr penggeledahan untuk rnendapatkan
baharr trukti pembukuan, pencatatan, dan dokumen
lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan
bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rqngka
pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di
bidang perpajakan. Daerah dan Retribusi;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang
meninggalkan ruangan atau tempat pada saat
pemeriksaan sedang berlangsung dan rnemeriksa
identitas oiang, benda, danlatau dokumen yang
dibawa;

h, memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak
pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi;

i. menranggil orang untuk didengar ketereingannya
dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j. Menghentikanpenyidikan; dan/atau
k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk

kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah dan Retribusi sesuai dengan
ketentuan peraturan pei'undang-undangan.

(4) Penyidik sebagimana dimaksud pada ayat (l)
memberitahukan climulainya penyidikan dan

c
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(1)

(2]

menyalnpaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umim melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik
Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Undang-Undang mengenai Hukum Acara Pidana.

BAB VIIi
SANKSI

Bagian Kesatu
Sanksi Pidana

Pasal 99

Wajib Pq,ak yang karena kealpaannya rnengisi SSPD
BPHTB dan/atau SFTPD dengan tidak benar atau tidak
lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak benar
atau tictak menyampaikan, sehingga merugikan
Keuangan l)aerah, diancam dengan pidana kurungan
paling lama I (satu) tahun atau pidana denda paling
bany ak 2 ldua) kali jumlah Pajak terutang yang tidak
atau kurang dibayar.
Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi SSPD BPHTB
dan/atau SPTPD dengan tidak benar atau tidak lengkap
atau melampirkan keterangan yang tidak benar atalr
tidak menyampaikan, sehingga merugikan Ke,uangan
Daerah, diancam d.engan pidana penjara paling larna 2
(dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat)

kali .jumiah Fajak terutang yang tidak atau kurang
dibayar.

Pasal 100

Tindak pidana di tridang perpqjakan Daerah tid4k dapat
dituntut apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima) tahun
terhitung iejak saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir
atar; bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang
bersangkutan berakhir.

Fasal 101

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajiban membayar
atas layanan yang digunakan/dinikmati, sehingga meruskan
Keuangan Daerah, diancam dengan pidana kurungan paling
larna 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling banyak 3 (tiga)
kali dari jumlah Retribusi terutang yang tidak atau kurang
dibayar.

-60-



Pasal 102

Pejabat atau tenaga ahli yang melar:ggar larangan
kerahasiaan data Wajib Pajak, diancam dengan pidana
berd.asarkan peraturan perundang-undangan.

Pasal 103

Sanksi pidana berupa denda sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 99, Pasal 101, dan Pasal 102 merupakan pendapatan
negara.

Bagian Kedua
Sa"nksi Administratif

Pasal 104 i

(1) Daiam hal Wajib Pajak atau Wajib Retribusi tidak
mernenuhi kewajibannya, dikenakan sanksi administratif
berupa bunga, denda, dan/atau kenaikan Pajak atanr
Retribusi"

{21 Besaran sanksi administratif Retribusi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebesar tarif bunga
per bulan yang dit:tapkan oleh Menteri atas jumlah
Retribusi yang kurang dibayar,

(3) I(etentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan
sanksi administrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dailarn Peraturan Bupati berdasarkan ketentuan
peral uran F erundang-undangan.

Pasril 105

(1) Wajib Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban
pelaporan SPTPD dikenakan sanksi administratif berupa
denda.

(2\ Sanksi admrnistratif' berupa denda sebagaimana
dimaksr.rd pada ayat (i) ditetapkan dengan STPD sebesar
Rp. 20.000 (dua puluh riburupiah) untuk setiap'SPTPD.

(3) Sanksi administratif' berupa denda sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tidak dikenakan jika Wajib Pajak
mengalami keadaan kahar (force majeure).

(4) Ikiteria kahar sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yaitu:
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a. bencana alam;
b. kebeikaran;
c. I<erusr.than massal atau huru-hara;
d. wabah penyerkit.

Pasa] 1O6

(1) Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak Pajak
dan Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian
lcinerja tertentu.

(2) Pemberian. insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan melalui APBD.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
dan pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan
Bupati berpecioman dengan peraturan perurrdang-
undangan.

Pasal 107

Ketentuan mengenai insentif pemungutzrn Pajak dan Retribusi
sebagimana diatur dalam Pasal 106 ha.nya dapat dilaksanakan
sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai
penghasilan aparatur sipil negara yang telah
mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi
pemurrgutan Pajak dan Retribusi.

B,TB IX
KETENTUAN PERALIHAN

i

Pasal 108

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen
BBNKB, mulai berlaku pada tanggal 5 Januari 2025"

Pasal 109

Pad,a saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku :

(a) ketentuan terkait pungrltan atas pelayanan yang
merupakan objek Retribusi oleh BLUD dalam Perda atau
Perkada mengcnai pengelolaan BLUD dinyatakan masih
tetap beriaku sampai dengan diundangkannya perda
mengenai Pajak dan Retribusi berdasarkan peraturan

c
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Pemerintah ini paling lama sampai dengein tanggal 4
Januari 2024;

(b) ketentuan terkait penerimanaan pemanfaatan asset daerah
berupa barang miLik daerah yang diatur dala.m Perda atau
Perkada mengenai pengelolaan barang milik daerah
dinyatakan masih tetap beriaku sampai dengan
diundangkannya Perda mengenai Pdak dan Retribusi
berdasarkan Peraturan Pemerintah ini paling iama sampai
dengan tanggal 4 januari 2O24;dan

(c) ketentuan mcngenai pelaksanaan pemanfaatan barang
milik daerah yang telah dilaksanakan berdasarkan
perjanjian masih tetap beriaku sampai berakhirnya masa
perjanjian.

RAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 1 10

Pada saat Perda ini berlaku:
1, Peraturan Daerah Karbupaten Langkat Nomor 1 Tahun

2011 tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Langkat Tahun 2}ll Nomor 1);

2. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 2 Tahun
2077 tentang Retribusi Penjualan Produksi Usaha
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Langkat Tahun
2011Nomor l);

3. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 3 Tahun
2OLl tentang Retribusi Rumah Potong Hewan (Lembaran
Daerah Kabupaten Langkat Tahun 2OLl Nomor 2);

4. Perafuran Daerah Kabupaten Langkat Nomor 4 Tahun
?OLL tentang Retribusi PelaYanan
Persampahan,/Kebersihan (Lembaran Daerah Kabupaten
Langkat Tahun 2011 Nomor 3);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 1.3 Tahun
20Lt tentang Retribusi Pasar (Lembaran Daerah
Kabupaten Langkat 'lahun 2011 Nomor B);

6. Peraturan I)aerah Kabupaten Langkat Nomor 1 Tahun
2Al2 tentang Retribusi Retribusi Jasa Umum (Lembaran
Daerah Kabupat'en Langkat Tahun 20l2Nomor 1);

7. Perahrran Daerah Kabupaten I-angkat Nomor 2 Tahun
2Ol2 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah
Kabu.paten Langkat Tahun 2OL2 Nomor 2 );

8. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 3 Tahun
2OL2 tentang Retribusi, Retribusi Perizinan Tertentu
(Lembaran Daerah Kabupaten Langkat Tahun 2Ol2
Nomor 3;

o
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?. Peraturan DaeraQ l(abupaten Langkat liomor 4 Tahun
'2*12 tentang Rptrii:usi Pajak Eiimi ela-n Earrgunren
Sektor Perdesaan dan Perkotaaa {Lembaran Daere-h
Ka-i:upaten Laagkat'l'ahr-rn ZAW Nornof 4];

10. Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 4 T'ahun
2CIi8 tenrang Retribusi Peiavanan TeralTera Uiang
ir,e:ni,-aran ile.er-ah i<-ai:upi+ten i.an6k*l Ti+i:un iii I I
NT^* -,* al i .ltuIiLrt Lrr,

i i. Fe;-aturai: Da*'r*"h i{;=.}:upate;: Langkat i.i*:-r:*r * 'Iai=iri:
2U I B rentang Hetribusi t-erpanlangan tzrn iviempekejji<ati
Ter:aga i{er;a Asing (Lem-Lala;: IJaei^a}r iiabupat*:r
I r,r.,r'!.-r+'T.=1-ii-,: 

"n 
! Q \l^m.r,. 4) ,Jc,"

1z pH;;;;;;;;;;'riu'nl,pu1*J' r,,ru,r Nomor ro rarriin
2*22 t*ntar:g Rerrii:i-rsi Pc:-setrrjr;i*"n Ba*gunan G*._jr:-*g
ii,r:r'ri;arari *ae'ai: i{ai:upaten La,gkai Tailr-r* ;'li';G
|Jomoi: 21 dieab*t da-n din;",atak*n ticlak berlaku.

Pasal i I I

F+r*r1=- ir:i c=!_:iai'berlqkl pada ta::ggei Cl::n.Jangka-.

Aga:' setiap crang mengetahuirl.r.a, melnerintahkan pengundangan Per-aturai:
iiaeraii ini d*ngan peneffip&tanr-ri.s eiaiam i,errri:ai-an Daerah iiai:upaten
innslratsr.,'h,'-!((.

I;irerapkan Ci Stabet
' pada tanggal 04 Janna_ri 202+
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i-A}/I] |RAN I

PER,ATURAN DAERAH I{ABUPATEN LANGKAT
]{Cti',4(..rR ..1. lrfHUN ,30t{
TCi{']'.,tNG
PAJA}i DAtrRAI"I DAN RETRIBUSI I]ASRAH

S'|HUK,i.LJR DAi\ BEIJ,".RAI\J TARIF RE.IRIi3L,Si JASA UMLjM

i Fietrii:r"i si Pe1a1r61n3n Kesehatan

li^ i,iei;oratorium Kesehatan iJaeratr (LABKESDA)

I{OMPONEN TARIF
hl f'r ir,',\.trL,l t)i;', AVA\t A:\iurr{ lt\rili i-.^^

L' 6i )aL

Sararra (Rp)

Jasa
Felal,anan

(Rp )

q ATI IA I\IJr tl U/ tLr T/\'l-At / L)-,\i \J r I rri \; \Lr,

l ,2
i_)

/1-t .J 6
{

A

.L

?r)r) nn() n/)

2

PEMtrRIKSAAN LABORATORIUM NIASYARAKAT

Paket

Pal<et130.i;00,00 on 
^nrt 

rtr),/1/.\rll\r-\/\,

y0.0u0,00

i,Nh4TlRII{SAAN A]R
iremeriksaan F'isil<a
, ian l.^irrria'l'er-batas
,'rrir ltzijnui:i
Pemeliksaan Fisil<a.
d;an Tii:rria Terbatas
irrir Bersih 220.000,0u

;i
Pemeltksaan
rrriil;ru:bioiogi
iWakanan 35.000,00

Paket

80.000,o0

-Y
i:rrirn eriksa a rr
lv{ikrobiologi Air

45.000,00

35.000,00 30.000,00
Paket

65.000,00
Paket

65.000,00
i.-j

_t

35.000 00 30.000 00

1s.000 00 10.000 00
'1,'rrr-r'rr * lin

Pemeriksaan
iviikrob S
l--,!lr,4ERlI{sAAN
MAKANAN

Per'

Pemeriksaan 25.000,00
2

15.000.00 10.o00.00 25.000,00

"j, ithociiramine i3

i_) "...-.,--ii LJ1 r1-,\
Per
Pemeriksaarr
Per
Pemeriksaan 3s.000,00

A l';fctiranil Yel1oll.

_?itQ!0t1-o

2s.000,00

10.000,00

i0.000,00
Per
Pemeriksaan 35,000,00

ijernarlis
2r.000.00 10.o00.oo

Per
Pemeriksaan 35.OOO.OO

il ],AE}ORATORI UI\4
J{LlNI K

iltr1'v{ATOI.OGI

I

Dar air Lengkap
ivi e r-orie Hernatoiogi
{ .r r, I ".-or-

3,5.U00,00 20.000,00 55.000,00

-r- i-i :r e-rro gir: l:i rr rnete r

Per

Per
20.o00,00l4.rl00 00 6.000 00

I
I

i 30.000,0c.

Pemeriksaan



4
Pemeriksaan
l\,T.-1'.--l^
tVia'rli1l 1lil

]fI) URINALISA

L 35 00{.) 00 10.00i) 00

I

45.001).00
Per
lremerilrsaan

2

r l"-l-^ - A -^ ^1-__^--I it llill .1il-ll/,111

I'ledul:si dan
Pr+tclin I-"Irinr: 5.000.00

I

Itfi nno no
Per
Pemeril<saan 1s.00(] 0L)

Pr egnoct"r:n Plancl
"i'est 5.000,00

I

Per
Pemerii<saan

a,)

(-r f,At (,u5

[i'aer:es T-.enskan_ ,.J t-

10.000,00

E.['00,00 I i.000,0u 2U.uotj,00
Per
Pemeriksaan

t) L":IiviiA KLiNiii

ij,, lllriiir:sa Dairah

1

t^t,!t!.'nta ia\t\J / )
!,1lll i'r / I\itllalolll i 4"L00,00 /- r\ a\ /\ /-\ /\U,UUU,UU

Per
Petttelil<r;aarr 20.000,00

1
30.c1L0,00 10.000,00

r'$ t

Pemeril<saan 40.000,00

t,
Per
Pemeril<saan 40.000,00

i,elnak l)alah

i-liolesterol

fa1--: ,.1 : - .- .1 -J _r i. rgl rStJLtLlci

Cholestrerol HDi,

30,000 00 10"000 00

30.CI00 \J t_, i \l. UL,,LI

Per
Pemeril<saan .i0.000,00rj
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V, TINDAISN MEDIS NON OPERATIF

i).LLAYANAN]ENiS llt{P (l{p) JS (nP) .1P OPEIIAI'OI{
( t{p) |ARilr (RP)

l ?
-) 4 5 ,6

I A['f'Tampon -y'agina
r0,000 5,000 34,000 49,000

2 AffDC 10,000 
I

5,000 20,000 35,000

3 AfTFlecting 10,000 40,000 65,000

4 Aff Implant

15,000

25,000 10.000 45,000 80,000

5 Aff IUD 10,000 10,000 40,000 60,000

6 Aff Pesarium 10,000 10.000 68,000 88,000

7 10,000 40,000 70.000

I

Becl Siclc lr{onitor'

Biclai Ela.stis verb.rrr

20,000

j.000 50,000 263,000

s Bilas Lanrbung 25,000 10,000 30,000 65,000

t0 Biass pungsi 40,000 50,000 100,000 190,000

11 Bugiuasi anus 10.000 30,000 150,000 190,000

12 Buka Gips 10,000 25,000 I 10,000 145,000

13 DC Shock 35.000 60,000 50,000 r 45,000

l4 Dilatasi Ilreputiunr i 0.000 r0,000 30.000 70,000

l5 Eksisi i 5.000 aS tit){l 120.000 r 80,000

I(r [:kstcrl;itsi i 5.000 15 {lll) r20,000 r80,000

17 [:[<straksi I<ul<u ?6.000 r4,000 60,000 100,000

IB Hecling > 30 I 40,)00 r 0,000 50,000 200,000

19 Hecting 16-30 95,000 10,000 45,000 150,000

20 Hecting 1l-I5 t 0,000 40,000 120,000

2l -s5"000

70,000

10,000 3 5,000 100,000

22 40,000 10.000 30.000 80,000

:l

Flecting 5-10

['Ieprlinisas i

Hectirrg 1-5

100 000 r 0,000 i 5.5,000

2.t4 f'lul<rurlr lilct Elrcnru 5 0.00 0 i0,000

4 5,000

50,000 110,000

--) L.nunisasi 3,000 50,000 63,000

?6 Infus Pump

10,000

10,000 5,000 30,000 45,000

27 Inflrs Umbilikalis 50,000 5,000 30,000 85,000

28 Injcksi 2,000 3,000 5,000

29 Iujeksi Keloid 10.000 5,000 30.000 45,000

30 Irigasi Karrdung Kemiir i2-s,000 -5,000 160,000

31 lvlanual pltrserrta 20,000 10,000 i 00,000

i0,000

130,000
32 I,ric:dikasi L'ingan 10.000 ?s.000 40,000

33 lVleninclik bavi

5,000

5,000 5.000 25.000 35,000

J.l Menindilc bayi II 10,000 5,000 25,000 40,000
35 20,000 10.000 25.000 55,000

36 35,000 25,00a 180,000
5/

Nekrotomy/Debridemenl' (OK Kecil)

Monitor TTV

Obat Rectal 10,000 5,000

120,000

25,000 40.000

J6 Observasi > 2 jarn 5.000 10,000 25,000 40,000
39 Persrrlinan Pervagirrlnr clrlngan ltacu ,s0.000 400,000 450,000 900,000
40 Papsrucar __ 10.000 I 10,000 100,000 120,000

129

NO JP

ANESTI]SI
(RP)

7

I

I

2 r 0,000



NO BHT JP
OPERATOR

TARIFJENIS PELAYANAN

2 J 4 5 o 7

41 Persalinan Normal 20,000 400,000 385,000 805,000

42 Pasang Collarneck t 0.5.000 30,000 25,000 r60,000

4l I:)asitrtg I)Ci [ronlliar uaslng I)o i 5,000 5 0,000 l'10,000 r 85,000

44 Pasang Ciil;s 25,000 " 10.000 250,000 285,000

45 Pasang Implant 30,000 10,000 75,000 115,000

46 Pasang Infus 40,000 10,000 30,000 80,000

47 Pasang IUD 30,000 10.000 75,000 1i 5,000

48 Pasang NGT 50,000 10,000 75,000 135,000

49 Pasang OC'l- 5 0.000 5.000 1 00.000 155,000

i0 r 00,000 r20.000

5I l)as:rng1 Rlns,:l Vcrirarr

I't-rsiLng I)estrlirrrtr I (),0(r0

5,000

I0,00(l

5.000 50,000 60,000

52 Pasiurg Scortin 5.00020 000 25,000 50,000

-i3 10,000 5s,000 275,000

54

Pasang spalk ektr

Pasang Trausfusi

210,000

10,000 10.000 30,000 s0,000

55 Pemasangan CPAP 700,000 400,000 1,150,000

56
Pemasangan Ventilator / Setting
Ventilator

50,000

50,000 700,000 400,000 1.150,000

57 [)curberian O1:at Lewat Syring i'urrrp 40.000 r0.000 30.000 ri0,000

5 0. {)(i0 I0.00() 75.000 r 35,000

59 Pcrrgoluaran hasii konscpsi

['cnr[rcliun liondr:

40.00c 10,000 50.000 100,Ocfi)

60 Penggantian Trar:rs1br set CA?I) 50,000 20,000 50,000 120,000

61 I'enjaitan ruptur forniks 30,000 20,000 75,000 125,000

62 Penj aitan ruptu;r perineum 30,000 20,000 75,000 125,000

63 Perawatan Colostomi 25,000 10,000 75,000

64 Perawatar Conrbustio gr I-2 65,000 I0.000

40.000

50.000 I2s,000

6-5 . Perarl,trtnrr C.omirtrslio gr' 3-.f I 10.000 r 0,000 60,000 180,000

(; (; 8.i.000 r o.oo0 43.000 r 38,000

6'7

I)erarvatalr cloLrblc I rrrncn

Pemwatan .lenazah di Ruangan 10,000 10,000 50,000

Perawatan kateter 15.000 5,000 25,000 45,000

6l) Perawatan [,uka Besar 150,000 10,000 70,000 230,000

'/0 Perawatan l.uka Kecil 75,000 10,000 30,000 115,000

7t Pcrrw nlltrr Lul<a Scdung 100.000 10,000 160.000

72 Pcllrr'r,lrtarr "i-a 
I iprrsaf I0,000 -s.00 0

50.000

25.000 40,000

Pertrrvltan Vcnl-i latrrr I 0,00 0 3 5,000 65,000

74

13

Sceren kepala

l0.i)00

r0,000 t 0,000 25,000 45,000
15 5,000 10.000 25,000

76 Swab vagina /vulvr 15.000

10,000

---fo.o[d- 40,000 75,000

77 Persalinan dengan penyulit 50,000 400,000 450,000 900,000

T-b

ANESTESI

70,000

130 i

JS

I

68

SLrction



NO JIIN I S PIil -,,\ \',\ l\,,\N FltlP (11p) JrS (RP)
.I]) O['ERATOR

(Rr,)
JI)

,\NESTESI
(RP)

rARrF (RP)

1 2 3 4 -5 6

Vr.rlva Lligieut 5.000 5,000 30,000 40,000

't9 Washout 30,000 10,000 40,000 80,000

VI. PELAY/INAN TlNllAl(AN Si'fOTASl-ll(/,

VII. PELAYANAN PENUNJANG MEDIS

] - I LLA IAI\}\I\ LADU'\/{ I UI\!UIVi

1!)

No t I t\ll'.] ll lil \ \' \ ).1 \ k' BI.IP
(l{p)

.] :
( Iip)

I

l

.it'}(Itp) l'ArUF (RP)

I l ,) 4 -) 6

I Sitostatika Ciolongan I l 50,000 300,000 450.000

Sito.;tatika Golongan II I50,000 200,000 350,000

J S itostatika (ioklngan II I 150,000 100,000 250,000

JS
(np)

.lP (Rp) 'fAr{rF (r(P)NO Llt ti,
(tLp )

6I

.l L.N I S I'i::1..'\ \' i\N,,\ N

?, -l 4 5

12,000 195,0001 Alpha Feto Protein (AFP) 160,000 23,000

1 9,000 23,000 44,000

J

Albumin

Alkali Phospatase 8,000 23,000

12,000

12,000 43,000

6,000 3 8.0004 Auti FIBSAG 120.000 12,000

,5 Anti-Strcptolvsin'fite| O ( ASTO) i 0,000 6,000 48,00012.000

1 3,000 12,000 I 15,0006
30.0{li)

llloocl (las r\nrrl1'srs (llC;A)

AP1"1'

1 93,u00 I 1.000 12,000 233.0007

23.000 r 2,000 43,000,i Il i I irLrLrin I) ilek/l ncl irclr ti.001)
I

I

43,000I IJ i lirub in 'l-otal 8"00(:) 23,000 12,000

9,0001I -5.00t)
Clothing'time (CI')/Bledding I'irne
(Br) 2,900 I I oo

12 6,000 29,000
I

IBacteri Tahan Asam (BTA) 20,0011

L3 23,000

3,000

12,0C 0 250,000CEA | : rs.ooo

I4 23.000 12,000 43,000

t5

Cholesterol

CI(-NlB

ti.001:)

l-t.0(x) i 1,000 250,000

lb 2 -t.000 r2.000 250,000

t7

c l(-N,,\( l

(lr'cittir r i rr

I I :i.0()i.)

15.00r.) I r.000 r2,000 50,000

l8 Cl-l(craktif l)rotcin (CI{l') 10,000 12,000 6,000 28,000

l)en gr.rc B lot igfj -lgM 65.000 23,000 12,000 100,000

D-l)imer 2i5,000 30,000 16,000 261,000

21 Elektroiit 97,000 I7,000 6,000 120,000

22 Iiaces Benzidine' 10,000 6,000 3,000 t 9,000

23 Feces Lengkap 25,000 6,0 00 10,000 3,1,000

F i laria 20.00 0 2.900 I I 00 24,000

l-5 I1'3 s 5.000 23.0 00 i2,000 1?0,000

26 F]'rl Ei.0 u0 rt.000 12,000 120,000

21 Gamma Ci'i' 10,000 i7,000 43,000

CD'I 28,000 24,540

16,000

40,500 93,000

29 Glukosa 6,000 23.000 5,000 /-\ 34,000

13r

I

I I I i.Ul)i,.|
I

I

I

I



36

30 Glukosa Stilc 7,000 5.000 5,000 17.000

:i1 i5.000 2.900 l. 100 19,000

_\2

(ictlongart l)arli,-l- llhestis

l-lBn 1(l t-1-i.91;9 2 1.000 r2,000 r3i.000

-) -) ltL:rSA(i 1.5.00(J 12,000 5,000 33,000

l4 III"lSr\G L.lisa 2i,000 12,000 85,000

35 IICG/PP Test

50.000

40,000 6,000 3.000 19,000

35 l-IDL 35,000 17,000 5,000 58,000

I{ema CBC 45.000 15,800 4,20A 65,000

)l Herua Diff 45,000 15,800 +,200 6 5,00 0

r 50,000 23,0 00 12.000 I8-5,000

r9

Iltv
IC'r'u 4 5,000 2-j,0 (i0 12.000 80,000

40 I,DI, 44, U00 i 7,000 5.000 67,A00

41 Llir-r lirrrlap Darah (LIL)) I5.000 15,800 1,200 3 5.000

42 Malaria 50,000 2,900 1,100 54,000

+J Narkoba.

Amhetamine 15,0 00 I 5,000 10,000 60.000

a Metir^ampitamine 15,000 15,000 10,000 60.000

Opiate I 5,000 15.000 60.000

1'I{Ca 1,s,000 I 5,000

i0.000

10,000 60.000

lltl Irro:;Llt Spcciiic \uti1;cn (l,lirr.) 11.000 '2,000 I 0,000

4-5 lrl"l' I I.000 12.000 I 10,000

46 ll.st icLr iosit. -10,000

1e5.000

7 5.0 () ()

2i.000 12,000 75,000

+1 Il hematoid Faktor (R tr) r2.000 6.000 43,000

48 Salmotrella lgM

25,000

55.000 23,000 12,000 90,000

49 Salmonella Tubek 175,000 23,000 12,000 z 10,000

s0 Secrst Go 10,000 6,000 6,000 22,000

5l SGOT 23,000 12.000 '12,000

-r/ SG]']'

7,000

7,000 13,000 t?.000 42.000

53 Spcrrrnlr Analisa I r5.000 90.000 60,000 l6 5.000

t+ 60.000 I1.00() r2.000 )5.000

-i -5

I':i

1'4 60,000 2i,000 12,000 )5,000

56 6.000 23,000 12,000 41,000
-[otal 

Protein

Trigliserida 9,000 17,000 6,000 32,000

58 -froponin
215,000 30,000 16,000 261,000

59
Tiroid Stimulatiug Homron
Sensitive (TSHs) 6U,000 23,000 12,000 95,000

60 l]reunr 7,000 :3,000 6,000 3 6,000

6I Uric Acid r 1,000 17,000 (r.000 j,1,000

62 [.Jlirr Lcrrgkap 10.000 5.000 I,000 19,000
(r3 LJrirr Ilebr-rs r0,000 6.00 0 3,000 19,000

64 6,000 3,000 28,000

65 HBSAG Prograrn

Wiclat 19,000

12.000 35.000

66

23.000

23.000 12.000 35.000

61

HIV Program

Syphilis Program 23.000 12.000 35.000

68 HVC (Virus Hepatitis C) 10.000 23.000 12.000 65.000

69 Rapid Sars Cov-2 Antibody 80.000 20.000 20.000 120.000

70 7i.0()u ii.0u0 r0.000 I 10.()00

7t

Siars Corr-2 Antiitoriy' (pakct

I{apid Sars C'ov-1 ,\ntitcl.r

l{apid
L
1(() 00 l;arrrpcl)

r60.000 1.1.5 C)() .10..i 0 0

132

5.000



2. LABORATORI U M IVIIKROBIOLO6I

BHP

Srvut-: ch-rbr.rr n<ln I{.S

Catata n
* Tarif tersebut belum termasuk biaya pengir'iman sanrpel dan pengiriman hasil pemeriksaan

3. LABORATORI U M PATOLOGI ANA] OMI

n.

JENIS PELAYANAN JS

{ Itp)
JP (l{p) TAR.TF (RP)

1
-) .L

-5 (;

A. 1lr\t(1'[,]RlOLOGI I

it. Pertgleciitan (iranr 2,1.000 6.000 30.000
b. I)cngccatan I-,1'l-A 24.000 6.000 30.000
c. Pengecatzrn .famur 33.600 8.400 42.O00
d. Usap Servik Post Terapi 161.000 40.400 202.000,
e Massage Proslat 144.800 36.200 181.000
1. Cat Sekret Vagina 77.20A 19.300 96.500

IJ Cat Selcret uretra 77 _20A 19.200 96.500
h. Usap llenggorok (AI) 140.000 35.000 175.000

1. 1'crtgccatan'l'ir-rta India 4 4.80 0 r r,200 s6.000

.I

k.

llcitz Scrr-rrn'l'e I ing/tr [ icir: irg
[.,esi

I(crokar.r KuiiL
I

80.000

i3.600

20.000

8.400

100.000

42.00a
I, Pemeril<saan Inl<lusi Bodi 33,o00 8.400 42.000

B BAKTERIOLOGI Ii
a. I(ultur. S enst.Hk, Urin 307.000 76.800 384.000
b. Kultur Dan Serrst Darah 388.800 486.000
c. I(ultur Dan Sensr Sputum 388.800

97.200

91.200 486.000
d Kultur Dan Senst lia;es 3 n3.800 97.200 4tt6,000
c l(ultr"rr I)i.rrr Scnst I'L.rs i88.800 e7.200 486.000

1-
_r I.i8.800 97.?00 486.000

I(uilur I)an Scrrst I-lrirr-
I-ain

K.ultur Anaerob 86.800 zL-700 108.500
i(ultur udara ruang (per titik)
tls 160.000 40.000 200.000

I

i. ritik non RS
Kultur udara ruang (per

200.000 50.000 250.000
I

I
Uii Desinfektal RSj 150.000 40 000 200.000

l- tJji Desinfbktan Non Runralr
sakit 200.000 250,000

1. fiu,ab dubr.rr ll-S I (r0.000

50.000

40.000 200.000
lI 200.000 50,000 250.000

NO BIIP (R.p)
(Rp)

TARIF(RP)

J 4 ) 6

I{ISTOPAl'OI,OGI

I .I [<cc:il

.lalingan scdarrrl

70.000 i0.000 i 10,000 210,000
.')

I 80,0r)0 70.000 150.000 400.000
.J ..l aring:r tr [reslLr',/ltltl ihiL I i Ias 90.000 t 10.000 r 80,000 s80.000

Biop.ti Khu-stt.s

4 Esol'agus I I-okasi 70,000 30.000 110,000 210,000
5

Esofagrrs lebih dari I
I-okasi 90,000 40,000 120"000 250,000

6 Gaster I Lokasi 70,000 10,000 110,000 210,000
7 Caster lebih dari 1 Lokasi 90,000 40,000 120,000 250,000

t r-l

l

NO

,l

I

i

JtsNIS PELAYANAN JS JP (Rp)

1



8 l)r-rt>cienLnn I Lokasi 70.000 30,000 110,000 210,000

9
Duodenlrrrr lebih dari I
Lokasi 90.000 40,000 120.000 250,000

10 Colon 1 Lokasi 70,000 30,000 110,000 210,000

11 Colon lebih dari 1 Lokasi 90,000 40,000 120,000 250,000

12 Ginjal I Lokasi 70,000 30,000 110,000 210,000

13 90,000Ginjal lebih dari r Lor.osi- 40,000 120,000 250,000

t4 Flati 1 Lokasi 70.000 30,000 1 r 0,000 210,000

15 Hati lebih da.ri 1 Lokasi 90.(r00 .10,000 i 20.000 250.000

16 70,(x)0 i 0.000 110,000 210"000
t/

Prostat i i-,olilisi

l)rosLal lebiir clali I Lolcasi 90.0t,0 40.000 120.000 2s0.000
r8 70,000 30.000 110,000 210,000

19

Suntsum tulang I l.,okasi
Surrrsum tulang let,ih dari I
Lokasi 90.0ci0 40.000 r 20.000 250.000

z0 Tulang 90,000 40,000 120,000 250,000

71 Otak 1 Lokar,i 70,000 30,000 1 10.000 210"000
22 Otal< Iebih dari 1 Lok'asi 90_000 40.000 120.0^0 250.000

_-1

l)otong beku

Polong beku tar:pa batits srrvatan

I

150.(X)0000r 50, 300.000 600,000

24
I)ot,rnu. l:cliu clcngan batas
siryal Iil n

250,000 100.000 350.000 800,000

25 F'rozen Sectir:n KeciI r 50.000 i 50,000 300.000 600.000

26
Fozen Section
Besar/Radikalitas 250.000 200.000 350.000 800.000

B
27 54,000 27,000 54,000 135,000

28

Serviks pap smear

Serviks hormonal

SITOPATOLOGi

740,004 120,000 240.000 600,000

29 Serviks liquid l'rasc 120.000 130.000 100,000 350,000

(r0.0(10 30.000 60,000 i 50,000

1I

30

70.0r.)0 3 7.500 67.s00 175.00C)

3Z

I'apsn:icar l(onvensionaI I

slide
Pirpsrr : c;rl l(onvcnsional -'')
S lidc
[)itpsnrcar LiclLrit []asc 140.000 100.000 100.000 340.000

Sputunr lxlurin lx 140,000 70,000 350,000JJ

J+ Sputurn 3x/urin seri 3x 280.000 140.000

140,000

280,000 700,000

35 Pemeriksaan cairan 85,000 60,000 140,000 285,000

36 Pemeriksaan bilasan 85,000 60,000 140.000 285,000

5/ Pemeriksaan siktrtan 8s.000 60,000 140,000 285,000

J6 i)cr:neriksazur aspiral 8s.000 60.000 140.000 28,5,000

39
I)crncr:i1<saau Cairan +CcIi
il Ioli 140.000 70.000 i 40.000 3s0.000

rl0
lrNr\,'z\.ll I ( r\sirirasi .larLrru
I lrltrs) srrpcrlisirrl I -3
l,okasi

(r0.1100 20.000 200,000 2tio,000

.i r+l
FNA /AJH ( Aspirasi.Iarunr
Halus) superfisial >2
Lokasi

70.000 30.000

FNA /AJll ( Aspirasi Jarun
Flalus) Guide USG( Blnr
ter:rnasuk erif usG)

80.cxo0 50.000 240.000

13

A'

FNA deep 480,000 240,000 | 480,000
C HISTOICIvIIA

.lti1 Peurerilisaan h istokim ia 20,000 100,000
I) IN4T]NOI I IS IOIiI J\iIA

+5

Imunohisto Kinrir ( per untiboC;,)
E R/P R/Ki67 C D 2 A/C D 3 /L C
A/CDI5/CD30

u0.000

200.000 100,000 225.000

220.000 320.000

370,000

1.200.000

134

525.000



46 lmunohisto kirnia FIer 2 350.000 100.000 225.000 675.000

47 IFIC (pcr kali perncriksaarr) ,100,0i)0 100,000 100.000 600,000

k us ns s u I it/tliufi rtu:; ti k

4u Pnnel Iirulilnra 2.00().000 500,000 500.000 3,000,000

4() Panel soft tissue 2,000.000 500,00l 500,000 3,000,000

50
Panel tumor
undifferentiated/sulit 2,000,0110 500.000 500,000

500.000

3,000,000

51 Panel GIST 2.000.000 500.000 3.000.000

52 HPV.DNA 700.000 i 00.000 100.000 1.000.000

53
FISH (flourecenoe in-sittr
irybridization) 100.000 200.000

100.000 200.000

300.000

54 .(-Ilas
300.000

5
CIIS t:l (chronroqcnic i,r-sittr

br-irrizrrl iolr

I]L.
P EN/tl ] t l,\l-A N S l : l) I A,.\hu

HISTOPA'fOL()CI

Jetringar-r Keoil (Hanya
Pembutau

100.000 200.000 300.000

70.000

180.000

30.000 1s.000 1 15.000

57
Jaringan Sedang (Harrya
Pembuatan Sediaan)
J.rt"g4r, B 

"r 
*nladikt tt-s-

(Hany a Penrbuatan Sediazu:)

70.000 20.000 270.000

5B 290.000 1 10.000 20.000

15.000

420.000

59
IJklpsi Dur:clenurr 1 Lokasi (
Hanyt'r Pcrtrbliatan
Sccliaan )

70.000 30.000 r 1s.000

60

Bio;x;i L)uoclenuur lebih drLli I

I -okasi (Ilorrl,1 I)ctrrbur Larr

Sedia;ur)
90.000 40.000 20.000

67
Biopsi Gaster 1 Lokasi ($zurya
Pembuatan
Sediaan)
Biopsi Gaster lebih dari 1

Lokasi (Flanya Pembuatan
Sediaan)

70.000 30.000 i5.000 115.000

o2 s0_000 40.000 20,000

53
Biopsi Colon 1 Lokasi
(i{anya Pcrrr buatan Scdiaan ) 70.00t)

90.000

i0.000 r 5.000

64
Llioirsi Clcrlon lebih ciari I

Lokasi ( l ta,r1'a l)cnrt"rr.rattrn

Sediaan)
40.000 20.000

65
Biopsi Gin-jal 1 Lokasi
(Hanya Pembuatan
Sediaan)

70.000 30.000 15.000

66
Biopsi Ginjal lebih dari I
Lokasi (Flanya Pembuatan
S

BiopsiHati 1 Lokasi (Hanye
Pernbr-rat:rn Sediaan)
L3it>p,;i }{:rti lebih ctari I

l.okasi ( I'lan1,a I'en'.buatlir.i
Scdiaan)

90.ct00 40.000 20.000

67 70.000 30.000 15.000

20.000
/ia 90.000 -10.000

(9
Biopsi Prostat i Lokasi
(Hanya Pembuatan
Sediaan)
Biopsi Prostat lebih dari 1

Lokasi (Hanya Pembuatan
Sediaan)

70.000 30.000 1s.000

7A 90.000 40.000 20.000

7T
Biopsi Sumstr:r Tulang lLokasi
(llanya Pembuatan 70.000 30,000

.10.000

15.000

'7)
Biopsi Sumsum'I'ulang
lebil-r clari 1 I-oliasi (Hurrl,r"r
I)cutbrratnrr Sscliaan )

90.000 20.000

150.000

150.000

1 15.000

150.000

115.000

150.000

r 15.000

150.000

11s.000

150.000

1 15.000

135

I50.000



73 Biopsi Tulang

Biopsi Otak ll.okasi (Hanya
Pembuatan Sediaan)

90.000 40.000 20.000

1s.000

1s0.000

74

15

70.000 30.000 1 15.000

Biops; Otal<' l'r-r lung lebih
.1',,'1 I [.trlilrsi (llltrr_vlr
Penrbuatarr Scci iartn)

PIiM['I UA'I'AN SIi]DIAAI\
SITOPATOLOCI

90.000 ;10.()00 20.000 150.000

F

76
Pemeriksaan cairan (
I-IanyiL pembuatan
sediaan)

{}5.000 60.000 15 000 160.000

11 Pemeriksaan bilasan
( Hanya pernbuatan sediqan

85.000 60.000 15.000 160.000

1O
Pemeriksaan sikatan (

ilauyt pcrubuatan
scdiaan)

135.000 (;0.000 15.000

79
l)crlcril<sirarr aspirlrt (

I-larrya pclnirualruI 8). ()00

sediaan
Pemeriksaur cairan + Cell Blok(
sediaBn Sitopatologi) i40.000

konvens ional i
slide (Harrya pembuatan 60.cr00

60.000 15.000

BO 70.000 20.000

81 30.000 15.000

B2

Papsrn ear konvens ional >2
slidc (l'Ian1'a Pclnbu ltan
sediaan)

67.5;00 30.000 1 5.000

G I(ONSI.JLTASI

83 Konstrl Lllitlc / per slitle: 1 (X) .00 0 .s0.000 i 00.000

84
[(onsLt ltl.rs iriic(.:()rt(l o lrin irlrr
slide dari luar

40_000 1_50.000

85
Konsultasi/second op inion
bkrk dari luar 60.000 50.000 150.000

86 Foto preparat/Z foto 5.000 35.000 40.000

87
Pemin-i amar: blok par rfin

(uang.iamiuan Rp. I 50.000)
150.000

Catatan:
* Tarif tersebut belum termasut< biaya Tarif USG

4.PELAYANAN MEDICAL CHECI( UP

JI]NIS PF,I,AYANA}.I

5. PELAYANAN RADIODIAGNOSTIK

160.000

160.000

230.000

105.000

112.500

2s0.000

190,000

260.000

80.000

150,000

150,000

600,00c

800,00c

1,100,00c

750,00(

rAzuF (RP)

112,00(

112,00(

a

lll Il'] (Rp)

JS
(Rp)

BHIr (l{p)

56,000Stzurdar

J

60,000 34,0001

174000 253,000 173,ooo
) Paket L

287,000-) 194.000

194,000

3 19,000

458,000 +48,0004

Paket 2

Paket 3

240,000 280,000 2i0,0005 Khusus

No'li JS (l(p) .lI'(Rp)

2 J 4

12,000 66,250ANKI,E JOINT

2

33,7 50

33,750ANKLE JOINT AP/LAT DE,XTRA 12,000 66,250

J ANKLE JOINT AP/LAT DEXTRA.I;INISTRA 73,250 67,000 33.7s0

.llrNIS i'ELA]'r\NAN

t:i6

124,00(

TARIF (R?)

6

JP (Rp)NO

,i5 rr, .,, ,,,,'4t )

1

I



.IENiS I:,EI-AYANAN
I

BllP (ltp) .tS (Rp)

j 4 5 :.r.1I 2

4 ANI(LE JOIN AP/LAT SINISTRA 12,000 66,250 33,750 112,000

5 ANTEBRACI.II AP/LAT 12,000 66,250 33,750 112,000

6 AN'IEBRACI{I AP/LAT DEXTRA 12,000 66,250 33,750 112,000

I ar.rreun {cHI AP/LAT D3XTR A-srNisTRA7 2,3,250 67,000 33,750 124,000

8 ANTEBRACHI AP/I.AT S]NISTRA 12.000 66.250 33,7 50 112,000

9 400,000APG I i;0.000 160.000 90.000

10 APPENDICOGI{Alr'I 76,000 1 10,000 90,000 276,000

11 17.000 4 5,000 107.000

77

i]NO

IlN() 2 l,ostsl i2,000 6r,000

45,000

45.000 142,000

l3 BNO IVT) 350,000 I 60,000 90"000 610,000

228,750 10r,250 494,00014 164,000

15 CALCANI,US AP/LAT

BONE SURVEY

12,000 66,250 33,750 112,000

16 CA]-CANEUS AP/LAT DEXTRA 12.000
I

66,2:t0 33,754 112,000

17 CALCANEUS AP/LAT SINISTRA 12,000 66,250 112,000

16 CALCANEUS LAT 10,000 66,?50

iz,t so

33,750 I 10,000

19 CI,AVICT]L,A 12,000 46,25() 33,75 0 92.000

20 C]OLLON IN LOOt' 1.16.r.)r)(l 1 60,000 90,000 396,000

2l ct{ANI[]l\4 nPiL\1- l:.00() 6(r.l-50 3 i,750 122,000

22 cttt.lt{ts At,iLA t' tl.()00 65,000 45,000 I 33,000

C]ItLJRIS APIL,AT DEXTIi.A 23.000 65.000 45,000 I 33,000

4.4 46,000 70,000 4 5,000 161,000C]RT]I{I S AI'/LAl" DEX'I'RA SINISTRA

25 23,000 65,000 45,000 133,000

26

CR{IRIS AP/LAT SINISTIIA

CT HEAD/ORBITA/COLLY/1-IROID 58.000 665.000 135,000 858,000

?7
CT FIEAD/ORBT"I A/ COLI-Y I"I-IROID
I(ONTRAS

427,000 742,500 15 7,500 1.327,000

C:f I.,OWEIT ABDO]VTI]N 1 r 0.000 66,5,000 13 5,000 9 I0.000

29 C]] LOWEl{ AI]DOMEN I(ONI'ITAS i c;o,ooo 157,500 r,570,000

l0 C"I NASOPLtAtItNC; 5 8.000

742.500

i.0 I _r,000 i 35,000 1,208,000

.]I c]' N.A SOPl{Alr.t NO 1(ON'l'R AS q)21,000 992,s00 157,500 1,577,000

32 CT SPN 665,000 135;000 858,00058,000

33 CT SPN KONTRAS 427,000 742,500 1$7,500 1,327,000

34 CT TI{ORAX 110,000 865,000 1p5,000 1,1 1o,ooo

35 CT THORAX KONTRAS 71.7,OOO 1,717,000

JO CT UPPER ABDOMEN I I0"000 r35,000665,000 910,000

37 CT UPPEI{ ABDOMEN KONTRAS 7 18,000 742,500 1,618,000157,500

-)o CT VEII'I'EI]RA / OSTEO I(ONTITAS .t0 7,0 0 0 842,5 00 157,-s00 1,.107,000

3!) CI' \/I]IJ.1'[B RA I]/OSTIIO r I 0.000 665.000 135,000 910,000

40 I r0.000 ()97..500 202,500 i,3 r 0,000

41

C WIIO[,I] ABDOMIIN

C:-I' WI IOLL AIJDOMIJN I(ON'i'iU\S 1,002,500 247,500 2,016,000

42 I 07.000

766,000

665,000 135,000 907,000

43 12,000 66,250 33,750 112,000

44 ELBOW JOINT AP/LAT DEXTIU.

C]'TRAUMA

BLBOW JOINT AP/LAT

12,000 66,2s0 33,750 112,000

45 ELBOV/ JOINT AP/LAT DEXTRA-SIMSTRA 24,000 65,000 ,,15rJ00 134,000

46 ELBOW JOINT AP,T.AT SIMSTRA 66,250 33.750 112,000

4"7 ESOFAGOGRAFT

12,000

89,000 110,000 ,90,000 289,000

48 23,000 65,000 d5,000 133,000

49 I,'DiUUl{ A P/t,nT DI iX',l',ti i\

FEMUI{ AP/LA'I

2.1.1)00 05.000 45,000

50 4 ().000 6 5.000 45,000 156,000

5l

I-' l:i N1 L.r I{ A P/l.A'r D IX1' t(i\ - S lN { S1'l{ A

FEMUR AP/[,AT SINlSTRA 2i.000 65,000 133,000

ITJS'I'IJLOGIL{IIJ 14.t.000 160,000

45,000

90,000

133,000

t37

394,000

NO .rP Qrp) TARrF (RP)

842,500 ] TSZ,SOO



Nol BIIP (Ilp) .lS (l{p) JP (llp)

1, 4

53
" 
2,000

-s4

G'ENI] AI'/I,A'I'

CIN [.] A I'lLA1 D]:X l'l{,'\ t2,000

6(t,250

6(t,250

33,75 0

33,750

55 GL]N U AP/LAT DEXI'RA-SINIS'|IIA 24,000 65,000 45,000

-56 GENT] AP/LA'T SINIS'IRA 12,000 65,000 45,000

57 HSG 129,000 139,000 11 1,000

58 12,000 66,250 33,750I{UMERUS AP/LAT

59 12.000 66,250 33,750

60

HUMERUS AP/LAT DEXTRA

LIUMERUS AP/LAT SINISTRA 24,000 65,000 45,000

6i HIIM1]1TU S AP/LAT SINISTRA 12.000 66.250 r 3,75 0

62 l-+ 1,000 120,000 e0,000

(;3 I\4ANl JS AP/OIll.lQli Il

LO POC I{A F]

11.000 66.250 33,750

64 12.000 33,7 50

6,5

MAN t,l S APi( )til.tQUI) DI:X I'ttA

MANUS APrcBI-IQI,]E DIXTI(A.SIN] STRA 24.00a

66.250

65,000 45,000

66 MANU S AI'/OBLIQI]E SINISTRA 12,000 66,250 33,750

67 MAS'IOiD 17.000 66,25O 33,750

68 MAS'I'OID DEXTRA . SI}IISI'T{A 17.000 65,000 45,000

69 1 90,000 82,500 247,500

70

MYELOGRAFI

NASAL 45.000 4 5,000

7"x OMI)

9,000

9-t.000 r40.000 e0,000

72 1f .000 ti6.250 i3,75t)
73 33,750

PANOI(r\Mlcl / OPC

PllDlS AP/OBl.lQrJ i: 12.00t) o6.250

14 PEDI S AP/O1-l t.lQt I ti L)lrxl'l{A 12,000 66,250 33,750

75 PEDIS AP/OBLIQUE DEXTRA-SrN ls'tltA 24,000 65,000 45,000

76 12,000 66,2s0 ,33,750

77

PEDIS AIYOBLTQUE SiNrS'rRA

PELVIS AP 18,000 46,250 j::,zso
7B RPG I 50,000 I 50,000 I 90,000

i9 67,s00SCOLIOSIS PROGRAIvI 75,000 192,500

80 i2,000 66,250 33,7 50

81

SHOULDER JOINT APiLAT' -

S}IOTLDER .TOINT AP/LAT DEXTR A 12,000 66.250 3.1,75 0

82
SIlOtlLDIlIl iOIN l' .AP/LI\1 DEX]'l{r\'
Sin"lS t l{A 6 5,0 00 45,00014,000

?\, SI'IOl..] LDEIi JOiN'I' AI)/I-A'I' SINIS1'I{A r2,000 66,250 33,7 50

6+ SPN 17,000 46,2s0 33,7 50

85 TTIORAX AP/L{T 36,000 65,000 45.000

86 r 33,750THORAX AP 18.000 46,250

87 36,000 40,c00 i 4:,000THORAXAP/RLD

88 THORAXLAT 18,000 46,250 | 33,750

89 TI{ORAX RLD 18,000 46,250 :33,750

90 TIRETROCYSTOGRAFI 126,000 130,000 90,000

9I 2l 8,000 I r0.000 90,000

92

UIiE'IIROCY STOGITAF'I F}I POLAR

I.]SG AI]DOIVIt.iN 20,000 135,000

93 T-]SCJ COLLY ; 20,000 85,000 135.000

94 USG MAMAE 20,000 85,000 '135,000

95 TISG OBSTETRI GINEKOLOGI 20,000 135,000

96 USG TESTIS 20.000 85,000

85.000

[35,000
97 USC TIROID 20,000 85,000 ltls,ooo
98 USG VASCULER DOPPLER 20,000 85,000 r250,000

99 US G ML]SKIII,OSI(ELETAL 20,000 8s.000 250,000

100 V, CERVICAL 4 POSIS] 33,000 9 5,000 45,000

101 (r 1 ,000 135.000 45.000

102

V. LI]NII]OSACIUL 4 }'OSISI

V.C]T]lIVICAL Al)/LA'I 17.000 6 5,000 45,000

',.o111611{P)

112,000

112,000

134,000

122,000

379,000

112,000

112,000

r12,000

351,000

r 12,000

112,000

134,000

112,000

I 17,000

727,000

520,000

99,000

i22.000

132.000

1 12,000

112.000

134,000

112,000

98,000

390,000

335,000

I 12,000

1 r 2,000

134,000

112,000

97,000

146,000

98,000

121,000

98,000

98,000

3 4 6.000

478,000

240,000

240,000

240,000

240,000

240,000

240,000

3 55,000

3 55,000

173,000

241.000

138

127,000

2 -) 5

I5,000

6



103

'I.'1
32,000V.LUMI]OSACRAL AP/LAT

4

66"r50

\.-{ /------'--*----': 

-
5

33,750 132,000

_-___--:.--.-:
6

104 V.THORACOI,UMBAL AP/LAT 32,000 66,250 33,750 I32.000
105 WI1IST JOINT AP/LAT DEXTRA (r(r,2 5 0 I i.7 50 109,000

106 WlUSl" JOtNl"n l''/l.n l- Dlrx I'ltA-SINIS:lliA

9,000

18.000 6-5.000 .r 5,000 128,000

I0-7 WI{]SI" .IOINT AP/I, A'f SINIST}(.\ 9.000 66.250 33,750 109,000

Iori i3(r.000 90,000 346,000

109

IN f I{AV i-NAPY I-O(i l(i\ Irl

CYSTOGRAFI

I 26.000

1 26,000 l 30,000 90,000 346,000

I l0 MANDIBULA :32,000 66,250 33,750 132,000

11
1

'IMJ 32,000 66,250 33,750 132,000

172 OIIBITA 33,000 95,0 [)0 45,000 173,000

113 C'AI{M 350,000 300,000 650,000

t14 NISCT HE-\D / LUNG PI]RFUSION 300,000 750,000 250,000

11s IvISC'l'Wl IOLE AIIDON{EN 2 I;ASL (i(,0.000 i.500,000 3 00,000

I16 FACIn l, BOt.\1. / Cf.lt\rlCr\1. i TI-lOI{A(.,,\1. 7 5 0,000 I50,000

tt7 LI.]MBAL / PELVTS

7-s,000

75.000 750,000 150,000

I t8 SFIOULDtrR / EXTREMITAS ATAS 75,000 750,000 150,000

r19 ES'I'REMITAS BAWAH 75,000 750,000 150,000

MSCT CARDIAC KONTRAS:

120 450,000 750,000 250,000

L21

CALSruM SCORE

ANGIO CORONER 450,000 1,500,000 500,000
1 "ta CALCIUM SCORE + ANG]O CORONER 450,000 1,500,000 800,000

t23 MSCT LUNG SEGMENTATION 45 0,000 1,000,000 250,000

MSC'I VASKULEI{ KONTI{AS

t24 .]'2 5,00r) 500,000

125

LI iI,,\ D,,\ NC I OGITA F I

AI]DOMEN / PELVIS i 75,000

75 0.000

r.000,000 500,000

126 EX'I'REMITAS AT'AS / T]AWA}.I 375,000 1,000,000 500,000

127 375,000 1,000,000 500,000

t28 MSCT VIRTUAL COLOI\.iOSCOPY

MSCT UROLOGI

450.000 1.500,000 {00,000
t29 USG KEPALA (BAYT) 20"000 85,000 tjso,ooo

130 USG LUNG 20,000 85,000 1150.000

13 t usc HrPo JorNT (BAYr) 20.000 85,000

132 FOTO PELVIS LATERAL r 7,000 45.000

150,000

4 5,00 0

133 }iO:fO ADENOID 17,000 45.000

134 L]NO J I)OSISI 5 0.000

.15,000

6 5,000 45,000

125 BABY GITAhI 17.000 45.000 /5,000

45.000 100.000 r50.000

42.000 r00.000 1]25.000
I

IV1AMMOGRAII DIAGN OS'fIKISC]I{EENING
INDIVIDU
MAMMOGRAITI CORPORA'|E/GRUP

III-TRASONOGRAFI MATA

126

128

127
I

r00.000 100.000

r.300,000

2,400.000

975,000

975,000

975,000

975,000

1,450,000

2,450,000

2,750,000

I,700,000

1,475,00Q

1,875,000

1,875.000

1,875,000

2,450,000

255,000

255,000

255,000

107,000

107,000

160,000

i07,000

295.000

267.000

200.000

6.PELAYANAN GIZI

7. PELAYANAN TINDAKAN DAN ASUHAN |(EPERAWA TAN

E

JS
(irp

)

,iJP (np),,

ii

3

l Iionsu ltasi Ciz"i 35,000

ii9

27,750

35,000

I Ketergantungan Rendah l-
I

20,000 13,000

) I(etergantungan. Sedang
I 16,250

NO JENIS,PELAYANAN BIIP (:Rp)

a'2, J

]\TSCI'J DIMIiNSI:

BIIP (I{p)

:1', r: 1 1



]ENIS PEI-AYANAN

Ketcrgar-rtungan Tinggi

A.FARMASI

NO BIJP (Rp) JS (Rp) JP (Rp)

1 3 4

., 32,500 19,500 52,000

Acirrbose lirb 50 rng

Adalat Oros tab 30 nrg

.Alprazolarn tab 0.5 rng

Alpruolam tzrb I mg

BHP (Itp) JS (Rp) Jts (Rp) ]'Ar{rF GrP)

,I ,I 6

l 787

) 4,610

-) 640

4 987

5 Alupurinol tab 100 mg 255

6 Alupurinol tab 300 mg 478

7 Ambroxol syr 5 mI 5,744

8 Ambroxol tab 30 mg 19s

9 Amlodipin tab 10 mg 275

10 Amlodipin tab 5 mg 178

1l Amox syr'5 ml 17,582

12 Amclx lab 500 mg

Aquadest 25 nrl

598

13 4,040
tAl+ As mel-enamat 1ab 500 mg 290

15 As trancxamat tab 500 mg 1,730

16 Asering (Softbag) 10,205

l7 Azythromycin tab 500 nLg 4,645

1B Brtahistin tab 6 mg

Betametason salep

s69

19 2,500

20 Rfluid

Bisoproloi tab 5 mg21 355

22 ilLrpiviieain iu.] l

l
1 1 ,100

23 L'audesartan tair I(r rru 475

1l
-1 Candesartan tab 8 rng 425

25 Cefadroxil syr 5 ml

Cefadroxil tab 500 mg

13,420

26 1,066

27 Cefixime syr 5 m1 22,200

2B Cefiximetab 100 mg 2,478

29 Cefotaxim inj 1 gr 6,410

30 Ceftriaxon ini 1 gr 6,060

31 Cetirizine tab 10 mg 200

32 Cilostazol tab 100 nrg 6,000

3i Cipltr tloxasin inl' 200 nrg 15,190

J+ Ciprolloxasin tab 500 n-rg

Citicolin inj 250 mg

534

35 4,630

36 Citicolin tab 500 mg

Clindamisin tab 300 mg

4,329

37 1,430

38 Clopidogrel tab 75 ng 2,078

88,I9It

r40

TARIF (RP)

1 6

r:NO,1, JEI'IIS PELAYAN N

t) 4 5l



39 Clora:nfienicol tab 250 rns

Clozapinc tab 25 rng

Culclrrna syr'

126
40 496
4l 19,439
42 Curcuma tab

I)epakene syr

Dexametason fu{

681

43 25,599
44 1,360

45 Dexarnetason tab 0.5 mg

Dextrose 10%

Dextrosc 57o

167

46 8,350
+t 7,686
48 I)extrose 5% + NaCl 0.225% 10.280
49 I)extrose 5% +NaCi A.45% 10,280
50 I)iazcpaur'atr 2 nte.

l)icoxin tau ().1-5 rlg
170

5i r30
s2 I)ivalproex sodiurn tab 250 rxg

Divalproex sodium tab 500 rng

2,200
53 2.950
54 .Domperidon s).r.5 ml

Domperidon tab 10 mg

14,7L9

55 4ts
56 Dopamin inj

Eperison tab

Etambutol tab 500 rng

Fentanil ini

4,07A

57 1,561

5B I

l
1,01 5

59 r12,266
()t ) Flrrualiziuc tirb 5 nrg 1,188
()l Ftrloscrrrid irr] 20 rng 3,760
62 Gabapentiu tah 915

63 Gabapentin tab 100 mg 934
61 Galvus tab 50 mg 1,762

6s Gentemiciniqi 2,960
66 Gentamicin SK 5 gr 2,614
67 Gliruepiride tab 2 mg 563
68 Glucosamin tab 500 mg 1,184

69 Hidlocortison SK 4,7'19

7U hisulin ezeiin

ISDN mb

89,799

i40
12 I(AE.N 38 12,771
13 Kalxetin tab 10 mg

Ketorolac inj 30 mg
800

74 1,710
75 I(orh'i tab 330
75 KTM

Lansoprazoi tab 30 mg
33,490

77 1 ?q0
?o Levofloxasin inf

Levolloxasin tab 500 ni'-r

26,3?0
19 1,126
8rl l,idricain in j l

) 1,250
8i Loratadin tab 10 nrg

Manitol inf 20y,
r92

82 39,650
83 515

7t

Meloxikam tab 15 mg

l4'



48,150Meropenem inj'hng84
/.t)B5 Metformin tab 500 mg

16,020Methyl prednisolon inj 1125 mgB6

2588'/ Methyl prednisolon tab 4 mg

12,580QO() () lVlctronidlzol inl'
304,39 Metronidlz.ol tab 500 tttg

54,23790 Moxitloxacine OGII Eye Drop
4,000Myconazolsalep91

7,67392 NaCl
16,02093 Nistatin dlop

1,92194 Nitrokaf retardtab
12,24095 Omeprazole ir{
t2,83696 Onbrez Brezhaler 300 rncg

I,4109',l Ondansetron ir:i
14,74098 Paracelarnol inl' 1000 tttg

14,985Paracc'tnrnol s),r' 120 mg99

237r00
2,59010r

Paracctamol tab 500 titg

Pioglitazon tab 15 mg

3,885102 Piogiitazon tab 30 mg
7,750103

588104

Piracetam inj 3 gr

Piracetam tab 800 mg
1.5,795105

1,570
PulmicortNebul0.25 mg

Ranitidin inj 25 mg106
401107

2,085108

Raniticlin tab 150 mg

Ilifiun tab 450 mg
2,88lr09 Rilar:n tab 600 nrg
8,498110

220111

ILingcr Lactzrt

Risperidon tab

5,461rt7
188113

Rosuvastatintab 10 mg

Salbutamol tab2mg
8,580It4 Scopamin inj

2.49Simvastatin tab 10 mgII5
395116 Sinrvastatin tab 20 rng

2 r,090117 Sucrirllu[ syr

63lll) 'I'rihcxi fbnidil tal:

584il9 Vsntolir: ncbulcrs

1,414120 Vitamin D tab 100() nrii

2,065',Varfarin tab 1 mg
,d <<1

t21

1.22 Xarelto tab 10 mg

24,55LL/.) Xarelto tab 20 mg
11tl1:+ Zinc syr

t2s Glaritus

4,551

89,000.00

t26 Humalogmix 25 116"000.00

127 Hr-rmalog mix 50 1 16.000.00

128 Novorapid 89,tt09.00

142

I



331

113,018.00I29
132,693.00130 Seretide 250 mcg

Ilyzodeg

t46,442.0013i Seretide 500 mcg

89,500.00132 Ventolin inhaler
81.030.00Berotec spray

105,450.00134 ini
243,000.00135 ir.i

918,750.00135 VE
140,180.00Vaksin A'l-S

11,750.00
I _rO

6,280.00138

Soroquin XIt 200 nrg

Prarnifrol0.375 mg

9,990.00Pramitlol0.75 mg139

80,586.00140 mJ

14,685.0C141

391.00t42
Abilit, dismelttab l0 mg

Acetyl cystene tab

1,590.00143

905,000.00
Aclrenalin ini

Albumin inj 100 tttg144
5.976.00145

97,900.0c146

Albunin ltap 500 tttg

Aurinrifluid inl'
2,704.00L+/ Arninophitlin ini

300.00148 Anrinophillin tab 200 mg
14,652.00'119 Arnpicilin sulbactam 75 0

160.00r50
r83.00151

6,888.0C152 Aricept eves tab l0 mg

Aneiat tab 50 mg

,Antasida tab

3,140.0c153 As tranexamat inj 100 mg

1,950.00154 Asam ursocleoxycholic tab

2,831 ,00155 Asil<1ovir salsLl

9s2.00156 Asiklovir tab 400 nrg

287.04157 Aspilct tab 80 urg

550.00i58 Alorvastatin tab 20 rng

16,368.00159 Atropin IM
121,107,0C16C, Avamys nasal spray

167.00Bicnat tabi61
99,900.00162 Burnazine salep

89.00163 Captopril tab 12.5 mg
r26.00164 Captoplil tab 25 mg

1,658.00165 Carbamazepim tab 200 rug

47,502.04166 CarmcclSalep l0 ntg

26,500.00161 Cendo Catarlen 1M
25.641.04168 Cendo lyter TM

6,982.0Ct69 Cetirizine syr I

997.00170

6,705.00L7l
Clobazam tab l0 mg

Cloramf'enicol SM

172 Cloramfenicol TM 2,888.00

1l_-
I a-l



t73 520.0c
lfT
I t-l Codi:in tair 10 urg 60s,0c

175 2,664.0C

176

Cloncor tab 2.5 rrrg

CTM tab 4 mg 92.00

171 Dextrose 40% 7,770.00

178 Stesolid rectal 5 mg 31,968.00

179 Dobutamin inj 14,175.00

180 Doksisiklfur tab 100 mg0 28.002.0c

18t Dulcolax sup 5,900.0c

I o/. Dulcolaxl:tb 1,800.0c

183 Iltedlin ini 29,000.0c
t!.'lI ()t }:ritromisin tab -500 nrg I,078.0C

r8i 366.00

186 3,197.00

187

Iiutyrox tab i00 mg

Fenolibrate tab 100 rng-a

lllabion tab

57.008.00

188 Furosemid tab 40 mg 55.005.00

189 Galvus tab 50mg 1,662.00

4,662,.0Q

191 Genteunioin SM

192 Cientarnicin TM 3 mg

37,?12.04

I I ,146.0(j

193 Glaucon tab 250 mg 5,062.0C

194 C-ijiburrl.llrnitl t;th 5 tttg 74,0t

l9-s Gliciazrd tab 80 rl3; 3s0.0c

196 Gliquidon tab 30 rng 1,050.0c

\91 Gliseril guaiakolat tab 100 rlg 167.0C

198 l{CT tab 25 me' r82.0c

199 Hystolan tab 20 nig 5,550.0C

200 Ibuprofen syr 100 mg 6,993.0Q

.au I Ibuprofbntrrb 400 mg 453.00

202 Iliadin drop 36.818.00

203 Iliadin spr,ry 38,819.00

204 Incrsr)n :ialep l0 gr r3,200.0c

205 171.00INI{ tab 100 mg

206 INli tab 300 mg 611.00

207 INHtab 400 mg 598.00

208 Inhavent inj 2.5 ml 4,542.44

209 Insulin apidra 95,326.0C

21.0 Insulin lantus 89,001.0c

27t Kalipartab 1,859.0C

212 Kaiiurn klorida inl' 3,790.0C

213 Kalsiurn gluconas iuj 5,799.0C

tt+ 250.0c

215

Kalsiunr laktat tab 500 nrg

I(alxctin ta[-r 20 rng 666.0C

216 6,852.0C

211 475.4C

Clorprourazin tab 100 nig

I salep i5 gr

I tab 250 mg

1AAL+t

190 lcastrul tab



in1

S}T

54,620.04218 
|

6,655zre 
I

1 r.655Bio sachet220
3,320.0022t ar tab

126,465
222

cnox inj 1 mg

dtab2mg

24,350I in1'20/ 250 ml224

labZmg22s
t,?27.04cobal tab226
1,593.0Cergo tab 0.125 mg727
7,550.001on inj228
4,973.0Q420%229
5.661 .0(]4 40%23i)

3(),051 .0(lTM23r 
I

26.640.0C232 Mtrpirocin '.lrcartt
2,150.00l)) My'onrcrgin ini

198.00:J+
5,328235

atrium diklolbnac tab 50 mg

I( inj
157.0Ctab i0 mg236
s50.00237

15,225,00
238

7,500.00239
37 ,12s.00240

vaginal 100.000 tI
orefincprin inj 4 ng

tab

ini 2.5 n:l
3.708.00241
4,731.001ll s)'r I 00 nrl

ini

3.132.00
-+) in irr.i

43,714.00244 opatadine OGB Eye DroP
409.00Omeprazole tab24,5
833.00

246 Oralit saohet
3,850.00

24',7 lnj
3,832.00I

248 ,nj
333.00tab 100 rng249
187.00250 tab 30 mg
288.00pauroat tab 125 mg25t

2,742.00252 1ab -5 rug
i60.00son tab -5 nrgl5l

2,165.00254 molut N tab
17.316.00supp tr00 mg255

7,576.002s6 tab 10 mg
75.00257 Itab l0mg

547.00258
444.00259

P:iutab 100 mg

PZAtab 500 mg

260 Ramipril tab 5 mg
330.00261

l, i 81.00262

Renogard tab

ILetaphvl lair

168.00

145

4,M0.0(



263 Ringer Solution 12,200.00

264 inj 3,778.00

26s Safol inj 11,308.00

266 I syr 6,309.00

113.00

268 Siurdeprii tab 50 mg 7.104.00

261) Scabimatc sT lep 10 g: 43.873.00

210 Soli tJ l)cr:u SI(

Spironolacttirr tab 10(l rnr:

41,500.00

171 815.00

?12 Spilouolacton tab 25 rrg 26s.00

213 Stesolid supp 5 mg 13,202.00

a1 
^Lt+ Syn,bicort spray 166,84i,00

275 Thyrozotrtab 10mg 847.00

2',76 Thyrozol tab 5 mg 732.00

277 Timolol TM 1 1,651.00

4.I25.00

279 Uperio FCT tab 50 rng

LJriel'tab "ltng

LJrintcr lat:r

8,538.00

280 2,475.00

281 3,430.00

282 Valdimex inj

VitB. Compiex tab

1,545.00

283 182.00

284 VitBl tab

Vitts12 tab

250.00

285 250.00

286 Vit86 tab 72.00

287 Vit C tab

VitKini
433.00

288 3.867.00

289 VitK tab 339.00

290 Widairest i'tl
Xitrol'tl\4
Zanel Drop

91,020,00

2L)l 32,468.00

292 53,000,00

291 674.00tab

9. PEIVIERI KSAAN KESEHATAN JIWA

NI MI'l (['cndiLiikatt)

1.O. PEM U LASARAAN JENAZAH

,.,TdRIF BF)r,.,
,6

310,000r 20.000

JS GD_-.--:--
,4

'".-t t 
_

JPr(Rp) ,'rr:
---:---:At"ili::i]i:

-_ 
,5:r ii:

I 90.000

, BIIP (Rp)
:..'.--::-"::--:-

-1 l

225,000
s0.000

t45.000

I

7

MMPI dan Profesional

MMP]

140,000
40.00t)

100,000
_)

NO

,'I, l

1 Perawatan Jenazah 100,000 3 430,000

2 rPengawetan Jenazah 205,000 295,000 500,000

i.16

262 lSalbutamoltab 4 mg

278 lliamadol ini



3 lLcliolrstlLr Iisi .l crraz-iilr Il i rrrlr n
l

I

75,000 I 50.000 725,000

4 ILclionstrulisr J cnaz:rlr Sc:cllrrrg
i

75.000 300.000 375.000

5 Ilcl<onstruksi .len; zztlt llcral

Penitipan Jenazah

75,000 500,000 375,000

6 80,000 140,000 320,000

I

Pemakaman Jenazah
I

440,000 520,000 960,000

30,000 70,000 r 00.000

9 s00.000 I :,ooo,non :r,500.000

Visurn Jenazah.

Otopsi

1.1. MOBIL AM BU LANCEA ENAZAH

lllNlS PELA\r'ANAN BIlP .IS JP TARIF

?,

Sampai dengau jarak 10 Km

l 4

50,000

6

1 50,000 100,000

2
Penggunaan Arnbuitrnoe dari RS{JD ke Medan 350,000 1 50,000

120,000

500,000

J
Penggruraan Anbulance du:i RSIJD ke Biniai 280,00c 400,000

lL
PcnggLrrraar Aurbulausc drri IiSl,lD i;: Stabat i 10.000

i.50.000

v0.000

) I)cngerrulun AmbLrtaucc dari I(St1D lic [3csiturrg

Penggunaan Ambulance dari R.SUD ke P. Susr"r

1 50.000 s00,000

6 350,000 150,000 500,000

7 Penggruraarl Ambulance dari RSUD ke P. Berandan

Peng;gunaanAmbulance dari ILSUD ke Gebaag

245,OOQ I05,0J0. 350,000

I 175.000 75.000 250,000

9
Penggurrlrn Arltrul;u.rcr-, dari ltSl..lD ke Sawit
Scblung

Peugguuaan Arnirulancc dari l{.Sl..lD l<e Bitlnrrg
Scrangan

280,000 120,000

120,000

400,000

l0 280.000 400,000

11 Pcnggr,rnaan Ambuiance dari RSUD ke Tanjuni: Seiamat 245,000 10F,000 350,00C

I2 Penggruraan Ambulance dari RSUD ke Bahorok 420.00c 180.000 600.00c

13 Penggunaan Anibulance dali I{SUD ke l(uala 150,000

2 t-s.000

1 50,000 -500,000

14 Pcrrgglrraan A.rnLrulnr:oc tlali llSUD ks Sclosiri 135,000 450,000

l5
Penggunaan Ambulance per hari 350,000 1 50,000 s00,000

100,

147

t_

I

I

NO

I 5

I



16
Penggunaar-r Arnbulance dcugan tjm teipadu
pel hari

560,-1 240,000 800,000

12, DENGGUNAAN ALAT N/EDIS

C'fC pcr hali

r.3 KONSULTASI REMNA DAN KELUARGA PILAYANAN PSIKOLOGI

14. Retribusi Pemeriksaan Kesehatan

25,000

J]]NIS

Infaut warmer Per jam

BHP

10,000 10,000

r0,000 10,000
1 Blue light per j:urt

3 Incubator per hari 25,000 25,000

4 Bcd side monitor Per hari 150,000 r 50,000

5 Syringe pump per hari 150,000 I 50.000

6 lnlir:;ion puntl: por lrari

Vcrrtilirlor' pcr lrari

Cl)i\P pcr lrali

1 50,000 150.000

-100,000 300.000'/
r 50.000 150.000I
75.000 75,000

9

5 r.00015,000
1 Pemeriksaan awal

(r0.00045,00015.000
Konsultasi Psikologi2

I 00.00075,00025.000
3 Tes/ Pcrncriksaaalt I-,atl.i ritl t t

1 00,00075,00025.000Tcr:api / I)slkotcrapi4
100.00075,000

i)sichotcs t)

r ':t,f,Ils.rr '\IV-r: .

I-nnr-r1ff::rj :

:.. r6i 
r

Pemcrilisaiuti.
30,00030,000

1

20.00010,000
10,00t)2

20,00010,000
I 0,000:)

20,00010,000
I0,00c

Biaya Pemeriksaan Kesehatan untuk keperluall

tsia),r Pen,.eriksaan Kcselutart uttlLtk i'ollerlrtittl Or;tltg

1) i ayl l'orncriksaa:l Kerscltlttltll tll ltLIIi litrp0rl tliul

Biaya Perneriksaal l(esehatatl urttuk keperllLan

sak it/'[:lrarn il/Br:rsirl in,/N i{irs

rutkan sc:l<olalt

Nl.elamar
4

20,0001r0,000
10,000) B iaya Pemeriksaan Kesehatan turttik keperluan

Ktnsus

25.000.00011510.00c
6

Binya Perneriksaan Kesehatal' unhrli kop;rluan Ke

Luar Negeri
2 5 .0001:.00010.000

20,00010,000t 0,000
8

Biaya Pemerikaafl Kesehaton mtuk keprluan

Biaya Porlcliltsaan 1(cschatatt untuli liupcr'luatt

Asunrnsi

20,00010,00010.000

Mertin al
l-) i a1.'a Pcntcri k-saan I(cscilalrru ttttittli licp':rl Lri'it9

i48

NC)
JS JP TAR]F

4,t 2 ,1

t

TARIF (RP) i

o

BHP (Rp)

a

Keteranuan Cuti



10 Biaya Pemeriksaao Kesehatan untuk keperluan

Keterangan Narkoba
20,000 20,000 40,000

l1 Biaya Perneliksaan I(esehatan untulc keperluan
I(eterangat Kejiwaan

20,000 20,Cr00 40,000

1) Biaya Pemeriksaan Iiesehalan untuk keperluan.

I(eterangau Dokler Penguii Tersetdiri (D,P] )
50.000 150,000 200,000

]I Visurr

I
L.Jrrtuli I(cpcnlinglrtr . ILrllttttt l 5.000 I0,000 35,000

2
l.) nLult I(epenliugau Asuransi 1 5,000 10,000 3s,000

iu Rekarn N{edis

Pasien dirawat l s/d 3 hari.
1

7,000 13,000 20,000

2
Pasien dit'au,at 4 s/d 7 hari 8,000 17,000 25,000

_f
Prsicn clira"vat [i s,'cl i() har-i 10,000 20,000 30,000

IV
0l i l,itcr r,,500 7,500 10,000

Biaya Legalisir SLrrat Keteranga.n / Lernbar 2,000 3.000 5,000

Tar:if Medical Check Up

Medical Chek Up Dasar 140,000 210,000 350,000

Medical Chek Up Menengah 600,000 900,000 1,500,000

Mcciical Chclt Up l.an.iutorr 1.200,010 I,800.000 3,000,000

TV

15. PELAYANAN MEDIKO LEGAL

16.PELAYANAN CSSD

NC) JENIS PELAYANA.N BHP (Rp) JS (Rp) rP (4p) TARIF (RP)

t. a ., 4 5 6

I Penrbongkaran Jenazah 480.000 460.000 940.000

a Pcrmintaau Visum ef Repettutn 20.000 40.000 60.000

NL) JF.I.ltS PFll,AY;\NAN I:iili'(up) iS (ttp) JP 1Rp) TARIF (RP)

l 2 -) 4 5 6

l Autoclzrvo (Stcarn)

- Linen s/d 5 kg 15.000 15.000 30.000

- Linen diatas 5 kg tambahan per kg 3.500 3.500 7.000

- hrstrumen umum s/d 5 kg 15.000 15.000 30.000

- Diatas 5 kg tambahan per kg 5.000 5.000 10.000

- Instrument khusus s/d 5 kg 25.000 25.000 50,000

l.+q

a
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17. LInit. Trianslr-rrsi t]etrah

cirtatatt

1. Biaya dil<enakan untuk: titipan aiat, bahan rnilir< pribadi institusi luar RSUD yang

dlsterilkan, yang digunakan diluar RSUD'

2. Jenis Alat:
- Linen - instrurnen ciisPosible

- lnstrumen umum - lns;rumen bukan disposible

- lnstrumen khusus - ''ilat medis hrabis pal<ai' sarttrrg tangan

- Plastik dan icarel

iJ. .ienis sterilisasi :

at. Autoclave (liteanr) : Llr tui< lirren, irtstrlrrrent, l<aca, !lastik tahan

plnas, karet

b. Autoclave (Fcrmaline) : rrntuk kaca, plastik tidak tahan panas tinggi

Retribusi Pelayanan Kebersihan
1. Pelayanan PersamPahan

A.

Go1. I Rp. 821.000 Perbulan

Bank
SPBU Pertamina

D

0()

,\utoclulc (iiorirtei ini:)

- l,incrr s/d 5 l<g 9.000

- Dia.tas 5 kg tambahan Per kg 3-s00

:,.000

)

9.000 18.000

3.500 7.000

18.000
F- Instrumen umum s/d 5 kg 9.000 9.000

- Diatas -5 kg tambahan Per lcg 3.500 3.500 7.000

- Instrumen khusus s/cl 5 kg 25.000 25.000 50.000

- Diatas 5 kg tarulrahan lrer kg r
6.000 6.000 12.000

NO JENIS PE,I-,AYANAN BI1P (Rp) JS (Rp) JP (Rp) TARIF (RP)

t 2 3 4 5 6

1 Penyediaalr Darah

Puding Bagi Pendonor

60,000 60.000 180.000 360.000

20,0002

3 I{BS Ag 102,000 I1,600 47.400 i 81 .000

4 I(antong [)ar:ah 60.000 r 6.000 2'1,000 l 00,000

Perbulan/PerhariTarif
}tetribusi

No.

3
"L

rt

150

- i)iiltils 5 llg titiltbaltan pcr ltg-

Klasifikasi

4



Swalayan
Rurnah sakit Pemerintah
Swasta dan sejenisnYa

Gol. iI
bulanp. 60.000,-

Kolam Renang
- Panglong
- Pengusaha Welet

Showroom
Kilang Padi
Pengolahan minyak
goreng
D i sko ti [<,Fer t11t t'tit 1:ntr.
Itestorarr
dan sejenisnya

Rp.48.0OO,- Perbulan
Gol. iII

PerbulanRp. 36.000,-

Pembuat Arak, Penjual
Makanan Ayam ternak,
Bengkel
dan seienisnya

- Toko Mebei/Perabot, Toko
Elektronik, Tempat Permainan.

Anak, Video Game, Door
Smer, Klinik Bersalin,
Salon
I(ecanlikan, Toko Beras,
Pengusaha Biliard, Toko
Pupuk

- dan sejenisnya

Gol. iV
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Gol. V

Toko Kelontong, Toko
Kain, Toko Mas, Toko
Alat-A1at T\:lis, Toko Roti,
Apotik,Toko Permainan
Ana-k-Anak, Pabrik
Lemon, Pabrill Kecap,
Toko Sepeda, Toko Besi",
'i\rtr<ang iiaca,'1 url<a-ng

Pangkat;, Tempat
Penyimpanan Kendaraan
RodaDrta,Tempat
Penyimpanan Kendara.an
Roda Empat, Kedai
Sampah, Pedagang Ikan
Hias, Rumah Makan dan
Penjual makanan Yang
menggilrnakan temPat
tertentu, Penjualan
Premium Campr"rr ( galon
kecil ), Praktek Dokter,
Wartel/Warnet, Tukang
Jahit
dan

a

Perhari

Perhari

Hari

PEDAGANG I{AI{ Lil/IA/ PASAR
Go1. I Rp.9.600,-

Rp. 4.800,-

3.600,-
o1. III

. 1.200.-

II

GoI. IV

Pedagang Durian
dan sejenisnya

Pedagang Ayrrm
Dan s,ejenisnya

Ped:rgang Dagirrg,
Pedagang Ikar-r, Pcdagang
Bua]-r- I3r-rahai'r
dan sejenisnya

t\ I

buian.000.-

o



Kios Pakaian, Kics
I(lontong, Tukang
Sepatu
Pedagang Sa5ruran,
Bumbu Dapur
Kios/Penjualan
Makanan, Minuman
Pedagang Mal<anan
dan Minuman
dan sejeni.snya

Rp.24.000,-

Rp. 19.200,-

Rp. 14.400,

Rp. 12.000,

Perbulan

Perbula.rr

Perbulari

Perbula-n

Bangunein Permanen
Atap Seng, Genteng dan
sei enisnya Iu.as'ny;1 lebih
dari 250 M2

Bangunan Permanen
luasnya 15O s/d 25O M2

BanEpnan Permane:r
yang iuasnya ku'ang
dari 150 M2

Sr:rni Permanen
dincling t;ebahergian
batu/papan atau
sejenisnya

PERUMAHAN

Go1. I

Gol. III

Gol. iI

Gol. IV

i53
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Go1. V Rp. i3.'+00 Perbulan

Dincling pepan

PERKANTORAN

Kantor Pemerintah dan
Kantor Swasta di il:ukota
I(abupaten
Kantor Pemerintah
/Swasta" di Kecamatan

Rp. 36.000, Perbulan

5 LAIN-LAIN

Hiburan-hiburan
seperti :

Motor Cross
- Pagelzrran \ilusil<
- i)crsaLr

lMaliun darr
sejenisnya

.360.000.-

.360.000.,

. 35.0011,-

hari
hari
hari

Sampah hasil dari sisa.-sisa . 120.0OO,- Trip ,

.a dan atau ta:r kakus
TARIF/ SI

(R
]TREKUENSIJBNIS PELAYANANNO

5001ltuli1 Per,.ysdiaan Kakus
2 Penveciotan l{akus

a.I)aiam liot.a (stal:at)
1 KaliRumah Tangga 200.000

100.000
100.000

15.OOO

Kali
Kali
Kali

1

1

1

Perkantoran
Sarana Pendidikan
Khusus bagi

Tank Komunal
b.Luar Kota (stabat)
l.Jarak tempuh (0 s.d
50 KM)

300.0001 KaliRumah Tangga
r 1 Kali 200.oooPerkantorarn

200.000i KaliSarana Pendidikan
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J

2.Jaraktempuh (51 s.d
100 KM)

Rumah 1 Kali 400.000
Perkantoran 1 Kali 300.000
Sar:ana Pendidilcan 1 l(a1i 300.000

3.Jarak tenpuh ( diatas
100 KM)

Rumah Tangga 1 Kaii 500.000
Perkzultoran
Sarana Pendidikan

1 Kali 400.000
1 Kali 400.000

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jafan Umum

a. Untuk Parkir di Tepi Ja1;u: Umr::l setiap ka-li Parkir ditetapka:r sebagai

berikut :

l. Kenc.araan Br:r:motor }toda 2 (dr-rzi) R1r' 2000
cian Rodar 3 (tiila.)
2. Keirclerraa-ll Bern-rotor ltp' 3000
Iioda 4 (empat)
3. Kendaraan Bermotor yang Rp' 4000
rnernpunyai Roda 6 (enarn)
4. Ken-C.araan Bernrotor yang Rp. 5000
mempunyai Roda lebih dari 6 (enarn)
keatas

b. Untuk Parkir Langganan Buianan ditetapkan sebagai berikut :

1. Kendaraan Bermotor }?oda 2 (dua) Rp. 20'000
dtrn Rod:r 3 (tiga)
?. Kenclar-aan llettnolot- Rp' 35'0OO

Roda 4 (empeit)
3. Kendaraan Bermotor: vang Rp' 50.000
mempunyai Rocla 4 (emPat)lebih

4 Retribusi Pela5ranan Pasar
a. Kios

1. Kios Ukuran I M2 s I d L2 M2
2. Kios llkuran 6M2 sld9 M2
3. Kios Ukuran 4 M2 s/d 6 M2
4. Kios Ukuran 1 1VI2 sld 4 M2

h). Loods
1. Loods Sayur

- Loods Ukuran 4 M2 s/d fi M2
- Loods Ukuran 2 !frz s.d 4 M2
- Loods Ukuran 1 M2 sld2M.Z

2. Loods Ikart
- Satu Meja lJkuran 1 M2 s/d 4 M2

3. Loods Daging
- Satu Meja Ukuran 1 M2 sld 4 M2

Rp. 3.000 llnari
Rp. 2.0O0/hari
Rp.i.500/hari
Rp. 1.000/hari

Rp. 3,000 lhari
Rp. 2.0O0 /harr
Rp. 1.000/hari

Rp. 2.000 lhart

l'5

Rp.2.000/trarri



c' 
?:"ffiff" i i'.iz slri 3 ivi2 Rp' z"c0*/iruari

11 
?:ffi:J+:li***, Loods p' 2 000rsatu kari;'

ukurpn 2*;;2'*I* + H'iz Pedagang

2. Kios Terbukalloocls Rp' i'00Olsatu Kalll

Ukura;: i tvi2 '=irt2 tvi} pecirlga*g

e. rempat p*ausLs'Td:I':llp"l"Tr1agang K-aki 
.tJei saiu kali/

1. Tumpat Uktlr-an i \1 2 sr'd 3 :^r'i z 'tt'' ,*"agor',g

2. ?empar Likuran i l"'12 s/cl 3 lvi2 *o :^lL?i:T" 
kaiil

iit uqSL(rrt:

f. Pangkalan Getah Karet dan atau pangkai:rn
Khusu* pe*ggLrnaai:i temp*t FerljLlajan

grtahT'kao*i-'-?*ttib'iisid;i;t"+"berdtrsarka;-iterripat**i"r-ji
iriril p.eagang sebesar- Rp' ZCl"COOl Hari

i) Lalu l,intas

sesual aslir:ya

i{UKUM

\H

2A*212 i 005

Plt. BUPATI LANGILAT

SYAH AFANDIN

ffrl

hH ,t

*

li r,r q],T^IfIFI
tlalur i

I}lfE'T*-T Ii' i\Lt\ u'FREHUENSIrir\ltq KSI'.:Ill'i'F-f's-N\Irf

15.00ii.-I Ka1l melintast.,I tons.<itanIJBB1 2s.0*0.Kali tasmelin1
id 12 toni0 ton 3ii.Ofic.-meiintasKal"i1ar

rJ1 tcrruo,.)
L

1
I tonJBB 5S.i)*+.-

1 Kali melintasJBB 15 t*n.4

t-

ifi6'Y "

JBB



I

LAMPIRAN II

PERATURA}I DAERAH I(ABUPATEN
LANGKAT
NoMoR .1.. renuN .30.E
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN ]3ESAR-A,N IARIF RtrTRIBUSI .IASA USAHA

Retribusi Jasa Usaha Atas Penl'ediaau'lempat liegiatan Us:rha

2- Retribusi Jasa usaha Atas Pe.ayediaafl Tempat Pelelangan

Tempat Pelelangan Hasil
Perikanan dan Pertanian dan
Perkebur:an ual

tl 1?etribusi Jarsa Usa-ita, Atats Penvediaan'l'ernpat Khusus Parkir di Luar
Badan Jalan
a. Kawasan Wisata

JENIS PELAYANAI{

b. Kawasan Rumah Saldt Umum Daer:atr

i

AI

Tarif (Rp)FR.EKUENSINO

250.0001 bulan1

JENIS PEI,AYANAN
IGos/Bangunan/Tempat

Usaha

I{\., .]ENIS PSLAYAN/.N FREKUENSI Tarif (I{,p)

1 Hari 20.000
1

/ LU.rF, L

NO TREKUENSI
TOTAL

{Rp}

1
Kendaraan Bermotor Rodar 2

dan Roda 3
L Kali 3.000

2
Kendaraan Bermotor Rcl da4 i liali

i i(a1i

4.000

.)
I(endaraan Bermotor Rrida ()

Enam ke atas
5.000

Kendaraan Khlrsus Bermotor
Angkutan Barang (Mobil Tenki,
Mengangkut Alat Berat,
Kendaraan Gandeng) 

-

n Kali 6.000

NC' JENIS PELAYANAN

1

2
araan Bermotor Roda 2

4 Jamdan Roda 3

FREKUENSI ToTAL (Itp)

I l(a]i 1.000

Per Jam 500

157

i(endzu'aan Berrnotor Roda 2
(Dr-ra) dan Roda 3 (Tiga), 4 Jarn
Pertama



J

kir lebih dayr 4 arll
Kendaraan Bermotor Roda 4

fEmpat) ,4 Jarn Pertama
1 Kali 2.000

4
Kendaraan Bermotor Roda 4
(Empat) yang parker lebih dari 4
,Jam

Pe,r'Jam i.000

.+ l rLl-t( l. Kali 3.000

1

Bus

c. Kawasan Pasar l'erminal clan Sarana Umum

Kendaraan Berrnotor Roda 6

I(endaraan Berrnotor Roda t>

iir": Ata:;

Retribusi .Jasa Usaha
Penginapa:r/ Pesanggr:ahal / Villa

Atas Pe:ryediaan TemPat

1. Pemakaian Gedung Pernbinaan Kesejahteraan
Kabupaten Langkat.

Keluarga (PKK)

5. Retriitr-Lsi.li,ts;a l.iscrirar rr.tas P,r1a)/allan turnair pcmotorrgan her,rran ternak

1

TOTAL
{Rp)NO

2.000I Kali1

3.0001 Kali2

F.REKIIENSIJENIS PELAYANAN

Kendaraan Bernrotor Rocla 2

Kendaraan Be"rrnotor Roda 4
dan Roda 3

4.OOO1 KaliJ

5.000I l(a-li4

NO Jenis Pelayanan SATUAN

Per
Karnar/Hari

TARIF
Ptr1\4D,\

(np)
NON

KOMtrRSIL
(Rp)

KOMERSIL
(RP)

Kamar ViP (NorL AC) 50.000.- 50,000,- 100.000,-

2 Kamar Tidur Per
Orane/Hari

20.000.- 20.o00.- 40.000,-

J Aula Fer Hari 150.000 150.000

50.ooo

300.000

+ Ruang Belajar Per Hari 50.000 100.000
5 Ruang Makan Fer Hari 20.000 20.000 40.ooo

JENIS I]NLAYANAN
Sewa Rurnah Potong Flewan
Ternak Besar
(sapi/kerbau/kuda)

FREKUENSI Tarif (Rp)

1

1 Ekor 25.OOO.-

Ternak Kecil (Kambing, Domba) 1 Ekor 10.000.-

2 Pemeriksaan Kesehatan bagi
Ternak yang akan dipotong

1 Ek,rr 50.000.-Ternak Besar

158



kerbaur kuda)

6. Retribusi Jasa Usaha Atas anarr Jia.sa buhan

FRBKUENSI

1 Kali Bersandar

7 Retribusi Jasa Usaha Atas Pelayanan lternpat Rekreasi, Pariwisata dan
Olah

JENIS PELAYANAN
Wisatarvan Lokal/ Domestik
Dewasa Anak-Anak

I Retribusi Jasa Uszr-ha Atas Pelayallan Fenyebrangan Orang/Barang
Kendaraan Air

Diatas 50

g

Ternak Babi 1 Ekor 10.oo0.-
Unggas 1 IDkor 500.-
Ternak Kecil (Kzrmbing, Domba] 1 Ekor 10.000.-

J

PemeriJ<saan I(e sehatan
Terhadap Daging Ternak Besar
yang berasal dari lurar dan
clipasarkan di r,vilayah
Kabupar"terr Langkat _

1 Ekor 75.000.-

TOTAL
(Rp)NO .IENIS PELAYANAN

4.0001
l.

Kapal Bermotor yang
berukuran 1s/d 2GT

10.0001 Kali BersandarKapal Bermotor yang
berukuran3 s/d5GT2

15.0001 I{ali Bersandar.)
Kapal Bermotor yang
berru.kuran6s/cl? GT

20.0001 Iia-li Bersandar4
I(apal Bermotor yang
berurkuran I s/ct 34 GT

30.0001 Kali BersandarI{apal Berrnotor yang
berukuran 35 CIT

15.O001 Kali Bersandar

5

6
Kapal bermotor yallg
mempunyai mesin penggerak
40 HP

Tarif (Rp)FRBKUENSINO

5.000l lderii/Orang1

25.0001 Kali/Orang2
Wisatawan Asing/Manca
Negara Dewasa/Anak-Anak

Tarif (Rp)FRI'KUENSINO JENIS PELAYANAN
1 Orang

2000.-I Kali/OrangDewasa
1.000.-1 Kaii/OrangAnali-Anak

2
1.000.-

Barang
30 s.d 50 Kg l. I(ali

2.000.-L Kali
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g. Retribusi Jasa Usah:r Atas Peiualan l-lsaha Pemerintah Delerah

1. Pen ua-lan Produksi Pertani.an

Produksi Perikanan2

o

1\O JEI\IS PRODUI( FREKUENSI Tarif (Rp)

i B,:nih dalam benluk Gabah
Padi Sarvah FS (Labe1 rylqb)

Fer Kg 2.000.-

2
Benih Padi bentul; Gatah
Sawah SS (Label Ungqi

Per Kg 1.500.-

J
Benih Padi bentuk Gabah
Sawah ES (Label E*qL_-

Fer Kg 1.OOO.-

Tarif (Rp)}TREKUE}\TSINC
I

50.-Per Ekor1

100.-Per Ekor2
125.-Pe:- Ekor.)

\)

Benih lkan Air Tawar
Ikan Lelc Ukr-tran t--3 cm
Ikan Lele Ukuran 3-5 cm
Ikan Lele Ukuran 5-8 crn

JENIS PRODUI(

500.-Per EkorIkan Leie Ukuran E-lO cm4
60.-Per Ekor5
100.-Per Ekor6

Ikan Mas Ukuran 1-3 cm
Ikan Mas Ukuran 3-5 crr,.

150.-Per EkorIkan Mas Ukuran 5-8 cm7
700.-Per Ekor8 Ikan Mas Ukuran 8-10 cnr
50.-Per Ekor9 Ikan Nila Ukui'an 1-3 cm
100.-Per Ekor10 Ikan Nila Ukuran 3-5 cm
150.-Pr:r Ekor11
300.-Per Ekor12.

ikan Nila Ukuran 5-8 crn
Ikan lTila Ukuran B-10 cm

400.-Per Ekor13 Ikan Gurarni Ukuran 1-3 crn
500.-Per Ekor1l Ikan'Gurami Ukuran 3-5 cm
750.-Per Ekor15 ikan Gurami Ukuran 5-8 cm

3.000.-Per Ekor16. Ikan Gurarr:.i Ukuran 8-10 cm
50.-Per Ekor17.
100.-Per Ekor

Ikan Tawes Ukuran 1-3 cm
Ikan Tawes Ukura.n 3-5 cm18.

1atrPr:r Ekcr79.
700.-Per Bkor20.
100.-Pr:r Ekor

Ikaur Tawes Ukuran 5-B crn
Ikan Tarves Ukuran 8 10 cm
Ikzrn Patin Ul<nrern 1-ll r-:m2r

300.-Per Ekor?2 Ikan Patin l]kuran 3-5 cm
500.-Per EkorIkan Patin Ukuran 5-B cm23

1.500.-Per Ekor24
II

Ikan Patin Ukr.rran 8-10 cm
Benih U

15.-Per Ekor1 t2U Windu
35.-Per EkorU 2Windu2.
100.-Per EkorJ Udang Windu (Juvenil)
35.-Per Ekor4 Udang Vaname iPI 12)

Per EkorUdang Vzurantr: (PI 20)5
100.-Per EkorUdang Va-rrame (Juverdl)6
500.-Per Ekor7 Udang Galah (Juvenil)

23.O00.-Per BatangIII ES Batu Perikanan

r60
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l-O. Retribusi Jasa Usaha Atas Pemanfaatan Aset Daerah
1. Pemakaian Gedung iainnya

2. Pemanfaatan Tanah dan/atau Bang;nan
SATUI\N

300.000

TARIF

49.781.900
7 4.672.850
4c).7 B I .900

NO URAIAN SATUAN
TARrF (RP)

PEMD/\ NON
KOMERSIL

KOMBRSIL

1 Gedung Penciclpc 2C0.000,- 200.000,-
2 Gedung Olahraga Per Hari 300.000,- 300.000,- 1.500.ooo,-
3 Gedung Nasional Per Hari 300.o00,- 300.000,- 1.500.o00,-
4 Tribun Lapangan T.

Amir HarrtzaJ:,
Per Hari

Fer Hari

300.0o0,- 500.0o0,- 750.O00,-

5 Stadion Nurcahaya 300.000,- 2.000.000,-"

NO URAIAN
1 ak lolaa::

Bahorok Per Tahurn 49.781.900
Sala Fer Talrr-rn 49.'.781.900
Sei Per'lahun 49.781.900

Kec. Kuala Per Tahun 49.781.900
Kec. Kec, Seleseii Per Tahun 49.781.900

al Per Tahun
Stabat Per Tahun

Per Tahun
Hinai Per Tal:,un

Per Tahun

21.605.850
39.168.500
49.781.900
49.781.900

T:rn Purei Per Tahun
Per Tal]run

Berbaiarr-i Pcr Ta*ruur 49.781.900
49.781.900Kec. Besitang Per Tahun

Kec. Pnngkalan Susu Per Tahun 49.781.900
Kec. Sei Lepan Per Tahun 49.781.900
Kec. Brandan Barat Per Tahun 49.781.900
Kec. Batang Serangan Per Tal:un 49.78i.900
Kec. Sawit Seberang Per Tahun 49.781.900
Kec. Wampu Per Tahun 5.812.100
Kec. Sirapit Per Tahr-rn 49.78 i.900
I(ec. Kuta Mban-r Per Tah.un 49.',i81.900

49.781.900Kec. Pematang.Iaya ljer Tahun
r) Hak Guna Bangunan

Kec. Bahorok Per Tahun 70.920.O?C)
Keq.SqleplqIl
Kec. Sei Biineai

Per Tahun 70.920.000
Per Tahun 70.920.000

Kec. Kuala Per Tahun 70.920.O00
Kec. Kec. Selesai Per Tahun

Per Ta,hun
70.920.000

Kec. Biniai 15.390.000
Kec. Stabat Per Tahun ryA AAA T\AA/'+.4\ru.\l\-/\,
I(ec. Padang Tualang Pcr Teihun 70.920.OOO
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llC"., i{inai Per Tahun
Per Tahun

70.920.000
70.920.000-lK... S""rtggang

--t'- 
.

lKec. Tanjung Pura Per Tahun 94.560.000*-lxecrceUans
Per Tahun 7',0.920.000

iKec. Babalan Pr:r'fahun 94.560.000

lKaa. Besitang Per Tahun 70.920.000

lKec. Pangkalem l3usu Per Talrun 70.920.000
--lKec. Sei lepan Per Tah'un

Per Tah'un
?'0.920.000

-l{ec" nianaan Beirat 7'0.920.000

iKec. Batang Serangan Per Tahun
Per Tahun
Per'la-hun

,'0 92C.000

lKec. Sawit Sebereing 70.920.000

lKec. Wampu 828.000
c. Sira t

Kuta Mbarr
Per Tahun 70.920.000
Per Tahun i'o.920.ooo

--lKec- P.matang {aya -
Per Tahun 70.920.O00

o

3. Pemakaian Tanah atau Lapangan Terbuka

4. Pemakaian Geciung Kantor/Rumah. Dinas

Kantor Milik Perrrerintah Kabupaten
lainn

TARIF'
3.OO0.OOO,'

500.000,-

500.000,-

350.000
1.500.000,-

NO URAIAN SATUA\T
TARIF (RP)

PEMDA NON
KOMERSIL

KOMERSIL

1 Mengaclakan
pertunj urkeur hiburran
umu.m, olahraga dart
kegiatan lainnya

Per l-lerli 300,000,- 300.000,- 1.700.000,-

2 Mendirikan Warung,
depot dan bzurglLnan

Per Hari I
t:rrz

1.O00,-

3 Lahan Pertanian Per 3 Bul.an
/ ttrz

100,-

4 Tanah Lapang
T.Amir Hamzah

Per Hari 300.000;- 1.700.000,-

ISATUANNO URAIAN
Per TahunRumah Dinas yarrg berada di Ibukota

Kabupaten (kom6,1ek kantor BuPati
Lanrskat)

1

Per'fahun2 Rumah Dinas Camat7' rumah dinas
lainnya yang beracia di ibukota
kecamatan

Per'IalhunJ

Per'l'ahun4

Rumah Diners Direktr-.r RSU Ta:rjung
Pura
Rumah Dinas Pusiresmas/P!E!!i _

Per TahunJ
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Pernakerian RLIS di Darlam l(arbu
Pemakaian BLIS ke Dal.am Provirrsr

1

2

ten
FREI{UENSI

Per I-Iari
Per I{ari

.ItrNIS LAYANANNO

Per I{ariJ

5. Pemakaian Bus Milik Pemda Langkat

Pemzu<aian BLIS ke Luzu- Provinsi

6. Pemakaian Alat Berat

11

7. Pernakaran Ala[ Li'tboratorlum Pe]<erjzran Urnum
.]tr]\IS LAYANA\ ALAT

.Per Jam

Per Hari
Per Hari
Per Hari

TARIF
150.000
300.ooo
700.000

TAzuF
42.000,-

60.000
96.000.-
90.000.-
42.OOO.-

35.000.-

90.000.-
36.000.-
42.OOO.-
36.000.-
24.000.-

TARIF
10.000.-
20.000.-
20.000,-
10.000.-
25.O00.-
20.000.-
10.000.-
20.000.-
20.000.-
20.000.-

B. Pemakaian Alat Laboratorium Lingkungan Hidutp

JENIS LAYANAN lAL|\T

ALAT ANALISA AIR DAN LIMBAH CAIR

FFIEKUENSIJENIS LAYANAI\ IAL,\TNO
Per jamVibratory Roller/BOM/rG kapasitas

1O ton
1

Motor Greder kapasitas 125 s.d 1452 Fer.Jam
lPer JamExavator St,a,ridart l(apasitas 0,8 MJ
.Per JamBachoe Loader Kapasitars 0,5M4
Per,Jam5

Per Jam6

Vibratorv Ta:dem Roller knpas;it.eis B

Ton
Vibratory Tandern Roller kapasitas 4
Ton
Exavator Long AM kapasitas 05 M

.Per Jeim8 Three Whel Roller 8 ton
Per Jam9 Vibrating Roller kapasitas iQ lqt_
.Per Jam10
Per .Jan-l

Taldem Roller:
Dum Tn:ck tas 5 ton

8 Ton

FRtrKUENSlNO
Per Hari1 Analysa Szrringan

2 Pemadatan Modified
J

4
Per Hari5

CBR Laboratorium

Sand Cone
Los Ang1es

6 Per Hari
Per Harin
Per HariB I(ubus Beton

Core Drill
Liquid Limit

9
rc) Kuat Tekan Beton Per Sa,n ei

Slum Test Per Hari

TARIF (Rp)FREKUENSI

Per sampelI

NO

AL
Alat Perneriksa-an Fisik Air/ Li::rbatr Car:r

Per Sampel 30,ooo
Per Sarnpel 30,ooo
Per Sarnpel 3O,OOO

1. Alat Daya l{arrtar Listrik
2 - r\la-t keke.rr}. an
3. Alart Suhu { Air)

30,ooo4. Alat Salinitas Per Sampel
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Per Sarnpel5" A1a.t'Warrrei
30 oooPer Sampel6- AIat keceraleran

II
65 oooPer Sampel

65 oooPer Sampel

Alat Perneriksaan llirnia Air/
Alat Arnrnonia Bel:as

2 " Alat Arrroniei to1-al

Lirnbatr Cair

1

65 oooPer Sarnpel3. Aiat Surlficler
65 oooPer Sarnpel4. Alat Nitrit
65 oooPer Sampel5. Alat Nitrat
26 oooPer Sarnpel

65 oooPer Sermpel

65 oooPer Sarnpel

6

a

Alat H

. Alat TDS TS
7 . ALat TSS

65 oooPer SzrrnpelI A 1 at Ka-rbr ond"ioksicl a. ,'bica:-b,onate Ion
65 oooPer Sampel1C. AIat Flour::iclrr-
65 oooPer Sampel

65 oooPer Sarnpel
11

12.
Aiat l{ior-idar
Alat Klor trebas

65 oooPer Sampel13. Alat Alkatiniti
65 oooPer Sampei

65,OOOPer Sarnpel
14. Alat Posfat
15. Alat SilikEt

Per Sarnpel16. Alat Surlfat
t95 oooPer Sampel17. Alat Total Nitro
65 oooPer Sarnpel

Per Sampel

65 oooPer SampelAlat Kesaclahan Total

1e

20
1!)

Alat Sulftr:
Alar. Zat. C

65,OOOPer Sampel

65,OOOPer Sampel

55 oooPer Sampel

21. Atrat Kesa<lahan Calsium (Ca

22. Alat Kesadahan Magnesiurn (Mg
Hardness

hardness
Kasar2,3. Alat Lum

65 oooPer Sarr.pel24. ALat Ckrlorine
65 oooPer Sannpel

T
I

Terenclar ki,rn

AIat Khtts'r-rs:

25" Alnt Zat

130 oooPer Sampel1. AIat COD
130 oooPer Sarnpel'2. Alat BOD
35 oooPer SarnpeL3. Alat DO
65 oooPer Sarnpel4. Alat o4

100,oooPer Sampel5. Alat Detergent (ekstract carbon
Chloroform

195 oooak dan ler;rak6. Alert Min

t64

Per Serm.peJ

30,OOO

65,OOO

65,OOOik



7 . Alat Minyak nabati
8. Alat Minyak Mineral

Per Satmpel 1 9 5,OOO

195 oooPer Sampel

100 ooo9. Alat Phenol Per Sarnpel

10. Alat Cvarr.ida

1 1. Alat Silikat (SI C2)

Per Sarnpel 65,OOO
Per Sarnpel 65,OOO

12. Alat Senyanxra aktif bim rnetilen
(Surfaktan)

Per Sarnpel 65,OOO

13. Aler"t TOC otal Can'bon

Ala.t PerneriksaeurMikrobiologi dan Biologi

Per Sarnpel 260,OOO

ry

1. Alat Escherchia Co.i Per Sarnpel 325,OOO

2. Alat Fecal. Cob.forn Per Sarnpel 325,OOO

3. A1a.t IVIPN Fecal Colifor-n Per Sarnpel 32 5,OOO

4. Ale.t MPN Coliforn Per Sarnpel 32 5,OOO

5. Alat tsenthos Per Sampel
150,ooo

6. Aiat Plarrkton Per Sampel
1 g 5,OOO

V Alat Perneriksaan Logarn :

1. Alat Besi Per Sampel 1 30,OOO
130,OOO2. Alat Cadrnirrrn (Cd)

3. Alat Timah Hitam )

Per Sarnpel

130,OooPer Sarnpel

130,OOO4. Alat Tembaga (Ctr) Per Szrmpel

5. Alat S Z

6. Alat Chorium Total (Cr)

7 . Alat CLroriurn {Cr+6) dan Cr+3)

Per Sampel 130,ooo
Per Sarnpel 130,OOO

1 30,OOOPer Sampel
Per Sarr:Lpel 130,OOO8. Alat Alurniniu.rn

9. Alat Kalium Per Sarnpel 130,OOO

10. Alat Kalsium C Per Sampel 130,OOO

11. tM Per Sarnpel 130,OOO

12. fJ.at Man Per Sarnpel

-
Per Sarnpel

130,OOO

13" Alat Natrir-rrn 130,OOO

14- Alat Nikel NI Per Sarnpel 195,OOO

15. Alat Seieniurn (Se)

16. Alat Air Raksa (Hg)

per Sar-p"l I 32S,O!q
Per Sarnpel 325,OOO

17. AIat Arsen (As) Per Sampel 325,OOO

18. Alat Bariurn (Ba) Per Sarnpel 130,OOO
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19. Alat Boron Per Sarrrpel 130,OOO

20. Alat Silver Per Sarnpel 130,OOO

21. Alat Strontiuun (Sr) 130,OOO

22. Alat Cobalt (Co) Per Sampel 1 30,OOO
VI Alat Pemeriksaan Udara :

A. Alat Penguiian Udara Emis;i Per Titik
1. Alat Arnonia (NH3) Per Titik / Per

Sarnpel
104,OOO

2. AIat Arsen (As) Per Titik / Per
Sarmpel

9 l,,ooo

3. Aizrt l(lorindiol<sicln (C1O2) Pcr Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

1. Alat Klor-in br:i:i,rs; (Lfl2)

5. Alat Cobalt (CO)

Per Titik / Per
Sarnpel

104,OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

Per Titik / Per
Sampel

91,OOO

6. Alat l{idrogen Flor.da" (HF)

7 . ALat Hidrogen Clorida (HC1)

8. Alat I(ornposisi Gas (CO2, C(), 02)

9- Alat Cupmrr: (Cr-r)

1O. Alat Krornir-rrn (Cr)

1 l. Alat Nikel (Ni)

104,OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

104,OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

1 04, OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

Per Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

12. Alat Nox Per Titik / Per
Sampel

104,OOO

13. Alat Opasita.s Per Titik / Per
Sampei

91,OOO

1t\,. .t\lat Seleuiu::n (Se) Pei Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

15. A1a.t Seng (Zn) Per Titik / Per
Sarnpel

9 l,OOO

16. Alat Stanurn (Sn)

L7 . Alat Tirnah Hitarn (Pb)

18, Alat Sulfur<lioksida (SO2)

Per Titik / Per
Sarnpel

91,OOO

Per Titik f Per',
Sarnpel I

91,OOO

Per Titik / Per
Sampel

91,OOO

19. Alat \,4erkuri (FIg) Per Titik / Per
Sarnpei

Per 'Iititr< I Per
Sampel

190,OOO

1 70,OOO20. Alat Ilidrokarbon (l-ic)
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170,oooTitik/
Sam2L. Alat Total Pn'rtikel (debui)

B Alat nguj
E rnrsr1in

'arlu ,311S Peng'ukrrrkirPe 1an
SPerTiPer

7 5,OOO
11. Alat Kaclau' i'rir

Per Titik/
Sam

104,OOOPer Titik/
Sam

565,OOO
Sarnpel
Titik/

3. Alat Pengukuran Tekanan Din
Stack

amis

2. A1at. Laiu Alir Gas

520,OooTitik/
4- Alat Pengukuran Tekanan Statis

565,OCOTitik/
Sam5. Alat TernPeratr-rr Stack

650,oooTirik/
Sam6. Alat KomPosrsi Gas Buang (c/o)

565,OOOTitlk/

B 15,OOOTitik/

195,OOOTitlk/
Sarn

1 04,ooo
Sarn e1
Titik/

91,OOOTitik/
Sam

104,ooo
Sarn ei
Tirik/

7. A,lat Volumer Gas Stalcl<

B. AIat KecePatan Alir Stack ;

C. Alat Pemeriksaan Udara Arnbient

2. AJat Hidrogensr-rlfida (H2S)

3. Aleit Hidr r:i<arbon (l{C, TT-{C, CFtr4)

1. Alat Arnonia (NH3)

110,oooPer Titik/
4. Alat Karbonctioksicla PA2l

110,oooTitik/
Sarn

13O,OOO

5. Alat Karbonmonoksida (CO)

6. Alat Nitrogendioksida (NO2)

130,ooo
Sarn e1

Titik/
Sam

Per Titik/
7. Alat Sulfurdioksida (SO2)

130,oooTitlk/
Sam

1 95,OOO
Sarnpel

Per Titik/

9l",oooTitik

B. A1a.t Timah }{itarn (Pb)

!). Alat T'otr.ii Par:til<c1 Tersuspr:nsi (TSP) -

1O. Alat KecePatan Angin
Debu

52,OO0Titik/
Sam1 1. Alat Terrrpera't'ur dan Kelernbapan

l" 59,OOO
Sarn el
Titik/L2. ALat Pengujian Oksigen (O2)

t95,OOOPer Titik/
Sarn13. Alat Sa"iety Pengukurral- Kebarran

l(,7



TitiklA. ALal Pengujiar: Hel--isil".ganV !I

91,OGO
Sarnne'!

I at1lZ I

i* Ai*.t Kebisingan LingkLlngarr lScund
Levei

I " Pemakaian Alat Laboratarium Massa

10. Pemakaian AIat Labora Volume

1 t. Pemakaian Alat Laboratcrium Fanjang

Plt. BUPATI LANGKAT

sYAri ArAi"iDli.i

ttd

d"engan

qLI

2AA2i2 1 005

NO II'J\iI Q ALAI F'REKUENSi {xp}
L Ba-tu Bidur 2* Per: Unitlhari 10.s00.-
a 4nak ?irn {e1a* 1 Fer $et/ha:i 2fill.CIll*.,
-o Anak Timtratrgan Keias {I Per Set/Ftari 10i).000.-

TARIF' (Rp]I t\.tli( U ili\ U tAl-ATJEi!ls L,qYAilAi.i//
20G.000.Per Hari1 Eeiana i-ik';:-

JEi.TSI TARIF iRplt, t(lllllAl-AlJENIS LAYAI{ANIi\r,
,ann nnn
ZUI.J,UUU.-Per I ^-:tcl-I tMetei-an 1m-50 mat
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LAMPIRAN III

PERATURAN DAERAH KABUPATEN
LANGKAT
NOMOR ..t.. 'rauuN .802{
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSJI JASA PERIZINAN TERTENTU

1. Retribusi Peiayanan Persetujuan Bane1rnan Gedung (PPBG)

A. Struktur dan besaran tarif'pelayanan persetujuan bangunan gedung
ditetapkan sebagai berikut :

1) Bangunan Gedung;

Tarif Retribusi PBG untuk Bangunan Gedung dihitung berdasarkan
Luas Total Lantai (LLt) dikalikan Indeks Lokalitas (I1o) dikalikan
Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST) dikalikan Indeks Terintegrasi
(It) dikalikan Indeks Bangunan Gedung Terban;gun (Ibg) atau d.engan
rumus:

Nilai Retribusi (NR) = LLt x (IIo x SHST) x it x Ibg

2) prasarana Bangunan Ged,ung

Tarif R.etribusi PBG u::tr^k Prasarana Ba:rgunem Gedung
berdasarl;an Volirme tV) dikalikan Indeks Prasarana
Gedung (I) dikalikan IndeJ<s Bangunan Geclung (Ibg)
dikalikan harga sertuan retribusi pra.sarana banguneri. gedung (HSpbg)
atau dengan fl"rmus:

VxlxIL':iqxFISpbg

3) Indeks terintegrasi sebagaimana dimaksud pa-da ayat (1) dihitung
berdasarkan indeks fungs; (IQ dikalikan penjurnlahan da-ri bobot
parameter (bp) dika'tikan indeks parameter (Ip) dikalikan, fatrrtor
kepemiiikan (Fm) atau denga:r l1rmus:

Ifxf(bpxtp) xFm
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B. Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST)

SHST yarg dipakai dalam perhitungan retribusi., merupakan SHST
Bangunan Gedung Negara Sederhana dengan rincian :

1. Harga Satuan Tertinggi Pembangp.nan Gedr:ng Negara (Dalam
Ru ]VI2 B

2. Harga, Satuan Tertinggi RurnahL Negara liDalam Rupiah/M2

Rumah Trye A

3. Harga Satuan Tertinggi Pembagunan Pagar Gedung Negara
a-lam R iah NT2

2.390.O00.-

4. Harga Satuan Tertinggi Pembagqnan Pagar Rumah Negara
M2 tJllcl-lr

Pagar Depan Pagar Relakang Pagar Sanrping
Rp. 2.610.00O.- ilp. 1.560.000.- Rp.1.490.000.-

C. Indeks Lokaiitas (I1o)

indcks Loka-htas (11o) ditotank'm sebergai berikut:

Tabel 1

Indeks Lokalitas

Indeks i,okalitas

0,1

Gedung Tidak Sederhana Gedung Sederhana
Rp. 6.990.000.- Rp. 6.200.000.-

Rumah 1}pe B

Rp. 6.650,000.- Rp.6.750.000.- 5.83 .000.-

Rumah Tlrpe
E

Pagar SampingPagar Depan Pagar tselakang
Rp. 2.830.000.- Rp. 2.480.000.-

F\rngsi
Bangunan Keteranga,r Jalan

Provinsi
Jalan

Kabupaten
JaIan

Sederhana 0,/+

Jalan
Nasional

0,4 0 4 0,35

Fiuniar-r Tidak
Sederhanr.l

U,+c 0,45 0,45 o,4

Mikro O,35 0,35 o,3
Usaha

Non Mikro

0,35

o,4 o 4, o14 o14

Sosial PAUD s/d 0,1 0,1 0,1

tlu
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Budaya

D. Inclel<s Terinl-egrarsi (lti

tr. Indeks BG Terbangun (Ibg)

Tabe1 2
Indeks Tenntegrasi (It)

Tabcl il
Indeks BG Ter

SI,TA

Pergr"rruan
Tinggi

o , 2 o 2 o,2 C ,2

Sosiai
Budaya

Khusus

0,3 0,3 0,3 0,3

0,45 0,45 0,45 0,45

Fungsi Indeks
ftmgsi (If)

Klasifikasi
tsobot

Parameter
tbp)

Para::o.eter
Indeks

Parameter
(ip)

Usaha o,7

0,5

Kompleksitas 0 , i) a. Sederhana
b. Tidak

sederhana

I

2
Us;ahei (UNIKN{
Proritipe)

Pennanensi ei, Non
Permanen

b. Permanen
*)I"Iengikuti
TabeI
Koefisien
Jr:mlah Lantai

a. Negara
tr. Perorangan/

Badan
Usaha

1

2tn
Hunian:
a. < 100 m2 dan

<2 LanEai

0,15 Ketinggian 0.5 *)Mengikuti
Tabel
Koelisien
Jumiah
Lantai

b. >100 ms dan
<2 Lantai

o,l7

Keagarnaal o
Fungsi Khusus 1

Sosial lg ,)
rJ

Ganda/
Campuran:
a. Luas <500

m2 dan <2
Lantai

Fa-ktor Kepemilikan (Fm) 0
1

b. >5OO m2 dan
>2 Lantat

o,8

Jenis Pembangunan I.ndeks BG Terbangun
Bangunan Ge<lung 1

Rehabilitasi / Renovasi BG

1',71



a,
b.
Pele starian / Pernr-l garan
ar. Pratamer
b. Madva
c. Utama

0,45x50%=O,225
0 65x50%,=0 325

0,65 x SAolt == 0,325
0,45 x \Ou =. 0,225
tr 30x50%-0 150

Sedang
Berat

Jumlah Lantai Koefisien
Jumlab. Lanteri

Basemen.3lapis + (n) 1,393 + 0 ,l' (,r)
1,J:/JBasemen 3lapis

Basemen 2 lapis L,299
Basemen 1 lapis 1,197

1 I
c 1,090
a\J t,l2a
4 1,135
5 1,1,62
6
7

1,197
L . /.)()

I l at;-.

9 1 /)oL-)

10
11

1 --nL rJJJ

- 
1J64

l2 1,393
13 L,420
L4 L,445
15 1,469
16 L,489
l-/ 1,508
1B 1 q?q

19 1,541
20 1,556
)1 1,570
22
n?

1,584
L,597

24 1,610
25 1,622
26 L,634
27 1,645
28 1,656
29 I,ti66
30

F. Koefisien .JumIa-Lr Lantai

Tabei 4
Koefisien Jumlah Lantai

Koefisien Jurnlah
Lantai

Jumlah
Lantai

JI 1,686
JZ 1,695
--JJ 1.704
34 1,713
35 L,7,22
36 1,730
.) F7
rJ, 1,738
38 1,746
39 1,754
40 1,7b7
A1'ri 1,769
_1 ,'lAZ 1,775
1')-tJ 1 782

1,78944
45 L,795
46 1,801
47 1,907
118 1,813
49 1,818
50 1,823
51 1,828
52 1,833
53 1,837
54 1,841
55 1,845
56 1,849
57 1,853
5B 1,856
59 1,959
60 L,862

60+(n) 1,862+ 0,003 (n)

I .67.)

1 'r',1LIL



Keterangan :

Untuk basemen disebut Koefisien jurrLlah
lapls; Untuk lantai disebut i(oefisien.lumlah
tr-altai;
I(oefisien Jumiah Lantail Laois digr-rnal<an sesu.ai clengan iumlah
lntrtai ataur lairis bascrnen p;ida 1-.,anglrnaln gedr-rri,g;

Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap
lapisnya; Diatas 60 ia-ntai, koefisien ditambah 0,003 setiap
lantainya.

I{oefisien Ketinggian BG =

[f &Li x I(L)) + (I 0.Bi x_l(B))

i)_ LLi * )- I-Bi)

Keterangan:

LLi : Luas lantai ke-i

KL : Koefisien jumlah lantai

LBi : Lr-ras Basemen k.e-i

KBi : Iioefisien Jr-rr:rlah Lapis

Csntoh Penetatrlan Indeks Penghitungan Besarn5ra Retribusi
Bangunan Gedung
1. I{unian

Indeks Terin t :0 15x 1 x1=O 18

2

indeks c,3 x
I

0,3 Kom'pleksitas SeiderhanaRumah
Tinggal

fungsi 0 x,2O
,00

0,40 Permanensi Permarien

u)l-) 3,50 x
1,00

0,50 l(etirrggieur 1 laltai

1.)
I -a i(epcrniiikan perorangan

F'aktor 1n -1-I

I 0rp
.x1

indeks 0,3 x
2,OO

SederhanaMasjid

fungsi 0,24 x 0

0,60 Kompleksitas

Perrrranensi Permanen

l7i



2lantaiKetinggian0,545o,0
2 (_xl

1 090
0,50 x

pe1.oranganKepenrilikanl_,545I(up

=1
x

Faktor

Sederhana0,60 Kompleksitas
I

indeks 0,3 x
2,OO

PermanenPermrurensi0 At 0,f urrgsi 0,20 x
2,00

Badal Usaha

8lantaiKeLinggiano,6321 o,5o x
1,265

Badan
Usaha

Kepernilikan1,6325

Falrlor -1
Indehs :1x1 x1='1 6325

Indeks :o 15xL 545x1.=0 3175

-.) Usal:a

Contclh Perhitungarr ltetrihusi dengan Studi Kasus
1. Studi kasus rumatr tinggal baru. tipe 36 di Kabupaten

Data Bangunan
Fungsi : Hunian
Luas Bangunan (Llt) : 36 m2
Ketinggian: 1 lantai
Lokasi : Kabu.paten .....
Kepemilikan : Pribadi
SHST BG Sederharia : RP 4.970.000,-
indeks lokalitas : O,3 o/o

indeks

Clar"er Flitung : Lnas'I'ota1 Lanlai (LI-t) x (indeks
iokalitas x SHST) x Incleks i'eri:rtegrasi
(1t) x lndeks I3G Terba:rgurr
: 36 x (0.3ozo x Rp.4.970.000,-) x 0.18 x 1

: Rp 96.617,-

o

Sederhana0,3 Iiompleksitas

Permanen0,40 Perrna.nensirt?ov
2,OA

0,3 x
1

fr.tngrsi

Rumah
Tinggarl

1 lantai(l 50 Ketinggiano,50 x
1,00

0,15

perlrarrganKepernilikan1,2I&p
x

-1Fa]<[or
Indeks'Terin :0 15x1 x1=O 1B

174

{

kan {oer

IFp
x iP)

)ranEan



2. Studi kasus gedung restoran baru di Kabupaterl""'
Data Bangunan
Fungsi : Usaha
Luas Bangunan (Llt) : 750 m2
Ketinggian : 3 Lantai
Lokasi : KabuPa[en ....'
Kepemilikan : Pribadi
SHST BG Sederhana : RP 4.9i'O.OOO,-
Indeks Lokalitas : O,3o/o.

Cara Hitung :

Luas TotaL Lant:ri (LI,t) x (indeks lokaLitas x SHST) x Indeks Terintegrasi
(1t) x Indeks BG Terbangun
:750 x (0.3% x Rp.4.970.000,-) >rl'092 x'1

: Rp. 12.21L.'2()0,-

II. PRASARANA BANGUNAN GEDUNG

rl

Perhitungan Retribusi Prasarana BG
Rumus perhitungan retribusi prasaraneL BG =
VxIxlbgxHSpbg

Keterangart:

V = Volume

i = trndeks prasarana Bangunan Gedung
Ibg = indeks BG Terbangurt

HSpbg = Harga satuan retribusi pi:asar€ula Bangunan Gedung

Tidak
Sederhana.

Konrpleksitas0,60indeks

Perma:renPerrnanensi

0,3,x
_?pq_
0,i10
x
2C0

o,40

Restoran

3 lantaiI(etirrggian'J))o

fungsi

tt / 0,:;0

1,00
PeroranganKepemilikan

I

I

1,56I tbp
x lp)

Faktor emilikan =1
Indeks Terin :0 7xt 6x1:1 09'2

t75
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I, UMUM
pembagian Negara I(esatuan Repr-rblik Indonesia menierdi provinsi'

kabupatenl dan -kota. dan pembagian Urusan Pemerintahan antar
pu*"rirrtahan terseburt rnenimtrr,rlkan acLir-nya_hubr"rngan wewgn?}g. dan
l-rr-rbuy1gan keuerngan. Ses;uai clengan amattat Parsal 1BA ayat (2) Undang-
Und"an[ Dasar -i\egara R.epub[k Indonesia Tahun 1945. hubungan
keua.ng-an. pelayanai ,.rru*. serta pemlnfaatan sumber daya .{?-, {"*
sumbe"r day; lainnya antara Pemer,.ntah dan Pemerintah Daerah diatur dan
d.ilaksanakhn secaia aciil dan selaras berdasarkan Llndang-Undang. Untuk
melaksanakan amanat Pasal 18A ayat (2) Undang-Undang D_asar_Negara
n"prUtit Indonesia Tahun 1945 iersdbut disusr.rnlah Uadang-iJnd.an8
i.rit""g Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerali. Undanf-Undang $omo. 1 Tahun 2022 yang .te]ah terbit didasarkan
pa6a pemikiral perhinya menyempurnakan pelaksanaan Hrrbungan
iieur.rrg^an antara Pemerintah Pr-tsat ciah Pemerintahern Daerah^yang selama
ini clilikurkan berclasarka.n Unciang-Undang Nomor 33 Tahun 2OO4 tentang
Perimbangan Keui,r.H!li:r11 antara Femerintal:- Pr-isat cian Pemerintahan Daerah
clern Uncling-Undein[ Nomor 2U 'la]rurn 2AA9 tenta.ng Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah.

Terbitnya Undang-Undang Hubunga:: Keuangeur atntara Pemerintah
pusat dan Pemerintali Daerahaert,:juan untuk menc.iptakan alokasi sumber
daya nasional yang efisien. transpLran. akuntabel. dan berkeadilan serta
guna *"r,.gy*jrdk"an pemerata.air pe-ia5raan publik .dan meninglratkan
f, esejahterr.ir irasyarakat. F'emerintah Kabupaten Langkat. bersama dengan
DPRb Kabupaterr-Langkat telah r,renetapkan_ 13 (tig3 b911s) Peraturan
daerah yang'mengatur ilr.ergenai pajak da.erah dan retribr-rsi daerah yaitu 3

(tiga) peratilran claerah tentang pajak daerah dan 10 (sepr-r"luh) peraturan
A:ii,iafr tentang retribr-rsi ciaer"a6. 

-Namun sehr-rbungan dengan terbitnya
UnCang- Undang I\omor I Terhurr '2022 tentang Hubuugan Keuangan antara
Pemerifr.tah PusIt dan Penrerintah:rn Daerrah. dimana diamanatkan untuk
membuat peraturan d.aerah tentang pajak daerah dan retribusj. daerah
dalam 1 (satu) peraturan daereth

Peraturan'baerah in.i memberikan kewenangan kepada, Daerah untuk
memungut Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tengan peT$uttryl T..1"+T
restrukiurisasi jenis Pajak clinrarra pajak daerah yang semula berjumlah.l 1

(sebelas) jenis p"j"L dierah menja-di-8 (clelapan) pai?k daerah' pemberian
iumber-sumbei perpajakan yang bam bagi pemerintah daerah . d_engap
ad.anya opsen PKB dan BBNI(B. dan penyederhanaan jenis Retribusi daerah
pemerintah kabupilten I.angkeil yang sen:u1a ter-dapat i9 (sernbilan belas)
ienis retribusi claerah urenleLdi lZ (dua belas) jenis retribusi dae:ah yang
'sesr-rai. dengan Undang-Unciang Nomor _1 Tahun 2022 tentang Hubungan
I(euangan antarzr Pemerir:tah Pusa,t dan F'emerintah Daerah.

Restrukturisasi Pajak diiakukan meiaiui rekiasifil<asi 5 (lima) jenig,Pajak
yang berbasis konsulnsi menjadi satu jenis Pajak. yaitu PBJT. HaI ini
memltit<i tujuan untuk (i) menyelaraskan. Objek Pajak antara pajak pusat
dan pajak daerah sehingga menghindari adanya duplikasi pemungutan
pejak; (ii) menyederhanakan administrasi perpajakan sehingga mqlfaat yang
iliperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya p€lnurrgutan; (iii)

TENTANG

PAJAK DAERAH NAN RETRIBUSI DAERAH
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memuclahkan pemantaual pemungutan Pajak terintegrasi oleh Daerah;
dan mempermudah :nas5'arakat dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. sekaligus mendukung kemudatran berusaha clengan

ad.anya simplifikasi adminisrasi perpajakan. Selain in,tegrasi pqiak-
pajak Daerah berbasis konsumsi. PBJT rnengatur perluasan Objek
Pajak seperti atas perkir r'alet. objek lekreasi. hotel. pemakaian listrik
clan persewaan sal:ana rlan prasarana olahraga (objek olahraga
penlainan).

Pernerintah Darera.h ini juga memberikan kewr:nangql pemungutan
Opsen Pajak PKB clan BBNKB. Opsen atas PKB dan BBNKB- sejatinya
merupakan pengalihan dari bagi hasil pajak provirisi. Hal terse,but dapat
meningkatki.n i<emandirian Daerah ianpa- menambah beban Wajib
Pajak. karena penerimaan perpqjakan akan dlcqtlt sebagai PA? serta
m6mberikan kepastiari alas- penerirnaan Pajak dan. memberikan
keleluasan belanja atas penefrmaan tersebut P_ada._ t13p;t+p level
pemerintahan di6arrdingkan dengan :k"*.. bagi haPil...H{ ini akan
inendukung pengelolaai. Keuanfan Daerah yang tqfb berkualitas
karena peientanaan. pengarggaran. clan rea-lis;tsi A.PBD akan lebih
baik. Ofisen Prujuk j..go riendorong peran Pemerintah Daerah untuk
melakgfan ekstinsiiiklsi perpajakan Daerah.Penlre4"r'nanaan Retribusi
clilakukan melah.r.i rasi.:riaiisasi 3um1ah Retribusi. Retribusi
diklasillkasikatr dalarn 3 (tiga) jenis" yaitu Retribusi Jasa Umum yang
semula ada 8 (delapan) jenis- rei:'ibusi-menjadi 4 (empat).jenis retribusi.
Retribusi Jasa Usaha y"ang semula 7 (tu1uh) jeni.s retribusi menjadi.6
(enam)jenis retribusi. dan Retribusi Perizinan Tertep.tu y-ang.semula ada
izin PBt]. izin trayek dan IMTA dengan peraturan daerah ini izin trayek
sudah tidak dipungut retribusi.

Pad.a dasainya* penetapan Peraturan Daerah ini b'ertujuan untuk
melaksanakan amanat Unda:rg-Undang Hubungan Keuangan anta:'a
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. upaya loenyempurrlaan dasar
hukum pemungr-rtan pa;ak daerah dan retribusi daerah'
mengoptinialisasilfar-,. pemungutall pzgak daer-ah dan retribusi daerah
seba[ai komponen Penclapitan Asli Daerah (.PAD) yang memiliki
kontlibusi besar clain merirpakan si-rmber pendanaan yant, penting
untuk men:biayai penlze|.nggaraan pr:merintahari. per-nbangunan dan
pelayanan pubtii< 

- yang Eerlleadilan. serta mencabut - peraturan-
ir"rrlt tutt daerah t6ntai.g pajak daerah dan retribusi daerah, yang
3udah tidak sesuai dengan Undang- Undang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

II. PASAL DBMI PASAL:

traser1 1

Cukup.Jr,:l[tst
Fasal 2

Cukup Jelas
Pasal 3

Cukup Jelas
Pasal 4

A-sat (1)

r Qf
I Lll



Cu1<r-ip .-lelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Huruf a
Cukup Jelas

Huruf b
Cukuo Jelas

Huruf C
Cukr-rp Jelas
IJ. ,,-r ' l' ,{IlUr UI l.

Cukr-tp Jelrs
Hurr:f e

Cukup Jeias
Hur-uf f

Cukup Jelas
Huruf g

Yang dirnaksud dengan "Bumi dan/atau
Ba:r.gunan untuk jalur kereta aPi, moda raya
terpadu [Ma"ss Rapid. Transit), lintas raya terpadu
(Light Rail Transit), zrtatt ya118 scjenis" adala-h jalur
leI yang cligr-rnat:an sebag:ri inirilstrul<tur
pt:rillliungan untuk rnoda bcrbilsis rel dimaksud,
ticjzrk termasul< area lain pada stasiun seperti
knntor, gedr-rr:g parkir, )Lounge, fasilitas
makan/minum, dan lasilitas hiburan di stasiun.

Huruf h
Cukup Jelas

Huruf i
Cr-rkup Jelas

Pasal 5
Cukup Jelas

Pasal 6
Cukup.ieias

Pasal 7 ;

Ayat (1)
Cukup Jelas

Ayat (21

Huruf a
kenaikal NJOP hasil penilaian;
Penjelasan:
Contoh pertimbangan berdasarkan kenaikan NJOP
hasil penilaia:r misaL, da-1aun LLa.J. pemerintah daerah
rnelaktikan pemuKtahirzrl NJtfP dan menyehabkan
l<er-raikan NJOP yang sangat signifikan, maka dapat
diberikan p:rsentase dasar pengenaan PBB-P2 yang
dapat ciisesuaikan secara bertahap.

a
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Huruf b
bentuk pemanfaater.n obj ek Paj arl<; da:r / atau
Penjelasan:
Conloh pertirnbeLltgar.r be,rdasarkan bentuk
pemanferatan objel< pajak misal, objek pajak yang
digunakan semata-mata untuk tempat tinggal,
persenlase dasar pengenaan PI3B-P2-nya akan lebih
rendah dibandingkan dengan objek pajak yang
digunakan untuk keperluan komersial.

Huruf c
ldasterisasi NJOP dalanr satu wilayah
Kabupaten/l(ota.
Pcnjelrts; rrr:
Contoh pertirnbangan berdilsarkan klasterisasi
I\.IOP clalarn satu wilayah KabupatenlKota misa-I,

K.abupaten A dap:rt men)rusun klasterisasi sebagai
berikut:
1. NJOP . I?p X juta maka persentase dasar

pengenaan PEB-P2 sebesar 6ooh;

2, N.IOP I?p X juta. - Rp Y milier maka persentase
dasar pengenaan PBB-P2 se'besar BA'/o;

3. I\TJOP t Rp Y iniliar maka pcrsentase dasar
peirgenaan PBB-P2 sebesar 100%.

Ayat (3)

Cukup Jelas
Pasal 8

Cukup Jelas
Pasal 9

Ayat (1)
Cukup Jelas

Ayat (2)
Cukup Jelas

Ayat (3)

Cr,rl<r:p Jelas
A.yat (41

Cukrrp Jelas
Ayat (5)

Huruf a
Curup Jelas

Huruf b
Penjelasan.:
Contoh pemungutan PBB-Pil atas To1 A yang
rnembentang dari. ddratan yang berada di Kota X
tringga claratan yirng bcraicla di Kabupaten Y d:"n

6
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\Vilayah ilemungutan PBB-P2 atas Tol A ciibagi dua
e;esuai batas '-:"clrninistratif Kota, X dan -'(abupaten Y

clirnaksr-ici sebaga"irn1na diaturr dalam peraturan
pc runclang-unda ngzui.

Pasal 10
Cukup Jeias

Pasal 1 1

Cu.<up Jelas
Pasal 12

Cukup Jelas
Fasal 13

Cukup Jelas
Fasa] 14

Ayat (1)
Cukup.Jelas

Ayat (2)
Huruf a

Cukrrp Jelas
Huruf b

Cukup Jelas
Hurlf c

Cukup Jelas
Huruf d

Cuicr-rp Jelerr;
Huruf r:

^uk,tp .Jelas
Hurrf d

Cul<up Jelas
Huruf e

Cukup,Jelas
Huruf f

'Yang dirnaksud dengan "sltrat keputrrsan
pemberran hak untuk pemberian hak baru d-r luar
pelepasan hak" aCalah surat 1<eputusan pemberian
hertr< t-, ar r,t yan g m,: uyeb abk err-r terj adinya perub ahan
rrarr et.

Ayat (3)

Cukup.Jelas
Ayat (a)

Cukup Jelas

melintasi wilayah perairan laut diantara dua
kota/kabupaten tersebut, atas bumi dan/atau
banguna,n Tol A dapat dipungut PBB-P2 oleh Kota X
dan Kabupaten Y.

1Ei



Parsal I5
Ayat (1)

Cukup Jelas;

Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Cukup Jeias
A-r.rf lJ.\

Pet-rjela:iatr :

]ietcntr-rall mcngenai penerbi.tan surat keterangan bukan
ob.jck ifPHT'B l-rertujlran lrntuk memberikan kepastian bagi
pejabat pembuat akt-r tanah/notaris, kepala kantor lelang
Negara, dan kepala kan.tor bidang pertanahan, bahwa
suatu peroleharn hak atas tanah dan/atau Bangunan
bukan merupal<an objek BPHTB' Sebagai Contoh, Kepala
Daerah atau pejabat dapat menerbitkan surat keterangan
bukan objek BPIITB atas tanah dan/atrLu Bangunan oleh

ornag pribetdi atrru Radal karer:a r,val<arl

Pasni 16 I

Cukup Jelas
Pasal 17

Cukup Jelas
Pasal 18

Cukup Jelas
Pasal 19

Ayat (1)
contoh Penjualal clan/'atam penlr3121i16rl Mal<aulan
dan/atitu Minuman:
1. Toko Roti A rnelakukan penjualan roti dan minuman
kepetcla l<onsunren. Roti diproduksi dari tempat lain
(pabril< :'oti), lccmudiiur diclistribusikan melalui'loko Roti
A untuk clgu.rl kepada konsumen. Toko Roti A tidak
menveoiakan meja, kursi, d,as'f atau peralatan makan di
lokasi penjualan. Oleh karena itu, Toko Roti A tidak
memenuhi kriteria Restoria.n, sehingS;a atas penjualan
roti dan minuman yang dilakuka:r tidak terutang PBJT,
melainkan merupakan objek pajals pertambahan nilai.
2. Toko Roti dengan merek dagang B pada Mal X di I(ota
Z rnelakukan penjualan r:oti dan minuman kepada
konsurnen. Roti. ctiprociuksi dari tempat iain (pabrik roti),
kemr-rdian clidist.'ibusikan rlelalui Toko Roti B untuk
clijuail licpacla kor:,sumen. Untuk meningkatkan
pelayanarnnya l<e1:ada )<onsumen, Toko Roti B
menyediakan meja dan kursi kepade konsumen untuk
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menyantap di tempat' Oieh karena itu' toko ro'1

dimaksud merupak ln Restoral sehingga atas-n-1nj"+""
roti dan minuman yang dilakukan terutalg PBJT bukan
objei< Pajak Pertarnbahan nilai'
3. foto noti dengan merek dagarrg B pada Pusat

Pertokoan Y di Kota Z melakukan produksi (proses

pembuatan dan pengotahan bahan menjadi roti)

sekaligrs penjualan i.oti kepada konsumen. Toko

dimaksud turrv" melalcukan pembua[an dan penjualan

iangsung tcepada lconsumen tarrpa nrenyediakan meja,
kursi, alrrT*t*r, peralatan makan di lokasi penjualan.
oleh'karena itu, 

-Toko 
Roti dimaksu,J tidak memer:-uhi

kriteria Restoran sehingga atas penjualan roti dan

minuman yang dilakukan tidak terutang PB.{T'

melainkan medpakan ob.jek pajak pertambahan nilai'
Dengan dernikian, meskiprin atas toko roti yang memiliki
merekclagangyangsama,dapatterjadiperbedaan
perlakuan"p"ip"j"t ir, b"rgrrrtung pada pelayanan riil
toko roti 

.,.p,t.ut, 
hanya menjual (distribusi) atau

memberikan pelayanan selayalorya Restoran'
Ayat (2)

CulcurP Jelas
Pasal 2O

Cukur Jelas
Pasal 2 I

Cukup Jelas
Pasa-l 22

Cukup Jelas
Pasal 23

CukuP Jelas
Pasal 24

Cukup Jelas
Pasal 25

Cukup Jelas
Pasal 26

Cukup Jelas
Pasal 27

Cukup Jelas
Pasal 28

Cukup Jelas
Pasal 29

Cukup Jelas
Pasal 30

Cukup Jelas
Pasal 31

Cukup Jelas
Pasal 32

Cukup Jelas
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Pasal 33
Cukup Jelas

Pasal 34
Ay'at (1)

Culrup jelars
Ayat (2)- 

Pertanian l{aiky;rt n:c,:upal<an su'ttu sistei:r pcrtaniein yang
dikelolar oleh rakyert pada lahan/tanah garapan seseorang
untuk mernenuhi kebutuhan rLakan an I pangan.
Perikanan Ralryat merupakan setiap usaha perikanan yqng
berbasis pada usgrl:a rakyat lketal<yatan atau masyafakat
secara berkelompok rnaupun individu.
Peternakan Ralqyat merupakan setiap usaha peternakan
yang berbasis 

- pada usaha ralqyat/keralqyatan atau
masyarakat secara b erkelomp ok maupun individu.

Pasal 35
Cukup Jelas

Pasal 36
Cr-rkr-rp Jelas

D.r...l ?7
T CLJ(:II U 

'

Cukr-rp.Jelas
Pasal 38

Cukup Jeias
Pasal 39

Cukup Jelas
Paszrl 40

Cukup Jelas
Pasal 4l

Cukup Jelas
Pasal 42

Cukup Jelzrs
Pasal 43

Cr-rl<up Jelas
Pasal 44

Cukup Jelas
Pasa]45

Cukup Jelas
Pasa.L 46

Cukup Jelas
Pa.sai 47' Cukup Jelas
P:rsai 48

Cukr-rp Jelas
trasal 49

Cukup Jelas
Pasal. 50

Cukup Jelas
Pasal 51

Cukup Jelas

r88



Pasal 52
Cukup Jeias

Pasal 53
Penjelasan:
Contoh Penghiarngan:

Pada saat yang bersamaan dengan perolehan
kepemilikan sebagaimana contoh L, kendaraan
dimaksud juga diregistrasi atas narna pemilik twqjib
Pajak A), sehingga terutang PKB" Kendaraan
'bermotor tersebr:.t merrpakan kendaraan pertama
bagi Wajib Pajak A. Tarif PKB kepe:nilikan pertama
cialam Perda PDRD" Provinsi S adalah sebesar 1.70,

*%:ffi :5;: # [ B,: til J ;f H?ffi".FH';i,1;
diterbitkan pemerintah daerah Provinsi S,
ditagihkan jumiah pajak terutang sebagai berikut:
a. PKB terutang = 1o/o x Rp 300 juta = Rp 3 juta
b. Opsen PKB terutang = 6fio/o x Rp 3 juta = Rp 2

juta
Total PKts dan Opsen PKB terutang = Rp 5 juta,
ditagihkan bersamaan dengan pemungLltan PI{B
saat pendaftaran (regident) kendaraan bermotor.
Selanjutnya setiap tahun Wajib PEak A melakukan
penibayaria.n PKB dan Opsen PKB sesuai cr:ntoh
nour.o:" 2 sesuai dengan tarif dalam Perda dan Nilai
Jual Kenderaan Bermotor yang ditetapkan setiap
tatrun.

Pa-sal 54
Cukup Jelas

Pasal 55
Cukup Jelas

PasaL 56
Cukup..Jelas

Pasal 57
Cukup Jelas

Pasal 58
Contoh Penghitunganl
1. Pad.ir tanggal L3 Desember 2025, Wajib Pajak A di

Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan
pembelian kendaraan berrnotor baru melalui dealer
clengan l{ilai Jual liendaraan Bermotor (setelah
memperiritr-rngkarr bobot) sebesar Rp 300 juta
sebagaimana diatur dalam lampiran Peraturan
Menteri Dalar:r Negeri. yang mengatur mengenai
Dasan Fengenaan PKB dan BBNKB Tahun 2025.
Tarif BBNKB dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar

189



Pasai 59)

Pasatr 60

Pasal 61
Cukup Jelas

Pasal 62
Ayat (1)

8o , sedangkan tarif Opsen BBNKB dalam perda
PDRD Kabupaten X sebesar 6t5o/o. Maka dalam SKPD
I3BNKB yang diterbitkan pemerintah daerah provinsi
S, ditagihkan jurnlah pajak terutang sebagai
1:erikut:
a. BBNKB terutang = 8o/o x Rp 300 juta = Rp 24

juta
b. Opsen BIINKB terutang = 660/o x Rp 24 !fia =

1rr jrrta
Total BBNKB dan Opsen BBNKB terutang = Rp 4Ojuta, ditagihkan bersamaan dengan pemungutan
BBNKB saat perolehan kepemilikan. BBNKB
menjadi penerimaan pemerintah daerah provinsi S,
sedangkan opsen BBNKB menjadi penerimaan
pemerintair daerah l(abupaten X.

Penjeiasan:
Pada prinsionya saert terutangnya Pajak terjadi pad.a
saat timbulnya objek pajak yarrg dapat dikenai pqjak.
Namun, untuk kepentingan administrasi perpajakan
saat terutangnya pajak dapia"t terjadi pada:
a. suatu saat tertentu, misalny'a untuk I3pHTB;
b. akhir masa Pajak, misaJ::ya untuk pBJT; atau
c. suatu Tahun Pajak, misalnya urrtuk pBB-p2.
Yang dimaksud dengan "syarat subjektif. adalah
pcrsyaratall yang sesuai dengan ketentuan mengenai
subjek Pajak dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2A22 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pernerinta.L Pusat dan Pernerintahan Daerah.
Yrng dimaksud dengan "syarat objektif adalah
persyarater yang sesuai dengan ketentuan mengenai
objek Pajak dalarn lJndang-Undang Nomor 1 Tahun
2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintatr Pusat clan Pemerintahan Daerah.

Ayal. (3)
Penyediaan dan pemeiiharaan infrastruktur pener"rngan
jalan umum dalam ayir.t ini termasuk pembayaran
ketersediaan layanan atas penyediaan dan pemeliharaan
infrastruktur penerangan jalan u.x-nrlm yang disediakan
rnelalui skema pembiayaan kerjasama antara pemerintah
dan badan usaha.

o
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Ayat (2)

Ayat (3)

Ayat (a)

Ayat (5)

Ayat (6)

A.vat (7)

Ayat (8)

Ayat (9)

Cukup Jelar;

Cukup Jelas

Cukup Jelas

Penjelasan :

Penyesriaian letail rincian objek dalarn peraturan Bupati
atau WaIi Kota dapat dilakukan sepanjang detail rincian
objek yarg banr merupakan bagizrr dari rincian objek
yarg telah diattrr dalam Perda.
Conroh:
Pada tahun 2025, RSUD X pada Kabupaten y
menyediakan pelayanan Kesehatan berupa pelayanan
penyakit mulut daL pelayanitn konservasi gigi. pelayanan
tersebut ditetapkan dalam perda mengenai pajak dan
Retribusi sebagai berikut:
Pe,rdn PDRD:
1. objek Retribusi: Retribr:si pelayanan Kesetratan
1.1. rincian objek Retribusi: Pelayanan penyakit mulut
1.2. rincian pbjek Retribusi: Pelayanan konservasi gigi
Pada tahtm 2027, RStrD X pada Kabupaten y memiliki
inovasi dan: rnembuka 2 (dua) pelayanan baru berupa
pelaSman farmasi dan peiayanan bedah yang merupakan
bagian dari pel.ayanan konservasi gig. Maka, untuk
memu.ngllt Itetribusi atas kedr:a peiayanan baru
tersebut, Penrerintah Kabupaten Y menyempurnakan
trcetenl-uan Pcmungut:rn yang tel:rh ditetapkan dalam
irerder mengenai Pajak clarr-r Retribus;- dengan menetapkan
Peraturan Bupilli sebagai berikut: F,eraturan Bupatl.

. objek Retribusi; Retribusi pelaya::an kesehatan

.1. rincian oblek Retribusi: Pelayanan penyakit mulut

.2. rincian pbjek Retribusi: Pelayanan konservasi gigi

.2.1. detail rincian objek Retribusi: Pelayanan farmasi

.2 2 detail rincian objek Retribusi: Peiayanan bedhh.

Cukirp Jelas

Culrup Jelas

Cuk:-rp Jelas

Cukup Jelas

Cukup Jelas

I
I
I
1

1
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Pasal 63 i

Cukup Jelas
Pasal 64

Cukup Jelas
Pasal 65

Cukup Jelas
Pasa].66

Cukup Jelas
Pasal 67

Penjr:lasan:
- Yang dimaksud "kendaraan bermotor" merupakan

kendaraan bermotor angkutan penumpang dal
kendaraan bermotor angkutan barang. Kendaraan
bermotor anglnrtan penumpang meliputi:
1. mobil penum,pang; dan
2. mobil bus.
Kendaraan bermotor angkut:m barang meliputi
semrra. kendaraan 1lmurn angkutan barang.

Fasal 68
Cukup JeleLs

Pasal 69
Cukup Jelas

Pasal 70
Cukup Jelas

Pasal 71
Aval 111

Ayar, (2)
Cr-rkup Jelas

Cukurp Jelas

Clrkup Jeias
Ayat (3)

Ayat (a)
Penjelasan:
Penyesuaian d.etail rincian objek dalam Perafuran Bupati
atau Wali Kota dapat clilakukan sepanjang detail rincian
objek yang baru merupakan bagian dari rincian objek
yang telerh diatur dalam Perda. Contoh: Pada tahun
2025, Rumah Pemotor:gan Hewan Ternak ABC pada
Kabupa[en y menyedia-kan pelayanan pemotongan
hewan ternak berupa pelayanan pemotongan sapi dan
pelaya:rzur perrnotongan kambing. Pelayanan tersebut
ditet.apkan dalam Perda mengenai Pajak dan Retribusi
sebagai berikut:
Percla PDRD:
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1. objelc Retribr-rsi: Retribusi pelay'anan pemotongan
her,r,ran ternak
1. L. rincian objek Retribusi: Pelayanan pemotongan sapi
1.2. rincian objek Retribusi:
Pelayanan pemotongan kambing Pada tahun 2A27,
Rumah Pemotongan Hewan Ternak AI3C pada Kabupaten
Y memiliki inovasi dan membuka 2 (dua) pelayanan caru
berupa pelayanan pengemasan dant pelayanan rulang
pendingin yang merupakan bagian dari pelayanan
pemotongan kambing. ldaka, untuk memungut Retrj.busi
atas kedua pelayanan baru tersebut, Pemerintah
Kabupaten menyempurnakan keterituan Pemur.:gutan
yang telah ditetapkeur dalam Perda nlengenai Pajak dan
Retribusi dengan menetapkan Perature.n Bupati atau
sebagai berilcut:
Peraturan Bupati: I

1. objek Retribusi: Retribusi pelayanan pemotongan
hewan ternak
1.1. :incian objek Retribusi: Pelayanan pemotongan sapi
1.2. rincian objek Retribusi: Pelavanan pemotongan
kambing
1.2.L. detail rincian objek Retri:busi: pengemasan
Peiayanal
L.2.2. cietail rir,ciein objek Retribusi: Pelayanan ruang
pendirr.gin

Ayat (5)

Ayat (6)

Ayat (7)

Ayat (8)

Ayat (9)

Cukup Jela:s

Cukup Jelas

Cukup Je1as

Cukup Jelas

Cukup Jelas
Pasal 72

Cukup Jelas
Pasal 73

Cukup Jelas
Pasa] 74

Penjelasan:
Yang dimaksud dengan "tempat khusus parkir di luar badan
jalan" adalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan.
Ccntoh tempat khusus parkir di luar badan jalan yang
disediakan, dimiliki, danlatau dikelolai oleh Pemerintah
Dererah adeileih temptrt purkir yang disediakeur di gedung atau
bangunan yang dimiliki eiteiu clikelola oieh Pemerintah Daerah,

)

!
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?-r - 1 *4 :ffi: 
pada rumah 

"ryI,, ,p*sar, sarana rekreasi dan/ataupasal 75 
_ umum lainnya milik F.*_;;"h* Daerah.

penjeiasan:
Contoh tempal

;* *. : ; *,r *#S dH,,$insx' il,H, 
",J,J* 

".,Iilrydimilii<. .lan)atau 6l

pasa,76;:ht","',,1::*;;$*q.**r"$.tii#il5il,":*
_ Cukup Jelas
Pasal ZZ

Cukup Jelas
Pasal 7g

^ Cukup Jclars
I,:rsaI 79

_ Cukup Jclas
Pasal B0

* Cukup Jeias
Pasa-l B I

penjelasan:

Iffi}-o*aksud dengan upemanfaatan 
brarang m*ik daerah,,aie,,;J.""jif f,T:il",:#*.r*_"i;:L.,^;::uddakda-u/atau opti,".ri"Ili " bar;:illiii,.'"9u" 9* rung-si opD

pasal g? 
mengubah slatus kepemilikan.'' ---"aa\ daerah dengan tidak

* Cr-rkup.JciaLs
Pasal 83

Cukup Jelas
Peisal 84

Ayat (1)
Cukup Jeias

Ayat (2)
Cukup Jelas

Ayar (3)
penjelasan:

I:::=" penghitunsarl besaradengan ketentrlan, " tarif sebagaimana ciimaksuda. besaran kril., sewa barang miiik d.aerah berupa hasil
ii'i+,l"ffi 'f't 

potJi. ;ffi q",, olo";;,.?i*,.i sewa;

f*;**T;;.il:,.*{+#f#+#J*,t h#i, t,ffperafrran ilff hasil perhitung"r, :l".rl.i 
ketentuan

hasr -;ffi,{*i:"*qfi,. 
kontribusi tahuna:r yansmerupakan pendapata:r a.i..r, o*ri*ig 

"iln Tim v.rrE
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dibentuk oleir Bupati sesuai ketr:nruan peraturan perundang-
undangan; darr
d. besaran pend.apatan d.aerah dari kerja sama penyediaan
infrastruktur berupa pembagian keiebihan keuntungan
(clawback) dihitung berdasarkan hasil kajian oleh Tim KSPI

se sua-i ketentuan peraturan p erundang-undangan'
Ayat (a)

Cukr-rp Jelas
Ayat. (5)

Cukup Jelas
Ayat (6)

Cukup Jelas
Ayat (7)

Cukr,rp Jelas
Ayat (8)

Cukup Jelas
Ayat (9)

C':kup Jelas
Ayat (10)

Cu,kup J:las
Pasal 85

Cukup Jelas
Pasal 86

Cukup Jelas
Pasal 87

Ayat (1)
Cukup,Jelas

Ayat {2)
Penjelasal:
Yang dimaksud dengarr 'Jabatan tertentu,, a{alah jabatan
tetentu c1i lembaga pendidikan berpedoman pada peraturan
rnenteri yal1g menyelerrggarakan urusan F,emerintahan di
bidang ketenagaker.i aan.

PasaL SB
Cukup Jelas

Pasal 89
Cukup Jelas :,

Pasal 90
. Cukup Jelas
Pasal 91

Cukup Jelas
Pasal 92

Cukup Jelas ;

Pasal 93
Cukup Jelas

Pasal 94
Cukup Jelas

Pasal 95

qli

s

'1".
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C uiki-lP .-.leias
1-.t .:.lil! rI()

iJuLkup Jeias
1r1t'1:!i \.1/

ilL.rkui1 .lelas
[]asai li$

i ,ri- rrn lel-*P *r ""'
['as* i 99

*i,.iir-ip .ielas
i 
rii i:;:-i i l l-it-)

i.-r-.rkiip ielas
j.'..,! i{'\.'l

, ,'l ,,1- .^l^,'i"'lirilll tirl(rr-\

,'-."1:, I'rr,/

'-rri'-t,P.;'-'lrit,
I:;1i 1;1i1 i fil

Cuhup ieias
ir:;'l s;ri i ii4'

Ci-tkuP Jel,as
i'al:ii1l I \i.)

{.-:iikup.Jelas
irrrs;'ll 106

i-',,'i,, r ri [pl- cr-';Li.i,tii 'f r,.'.+

fjal*al i07
C'.ri;r-iP Jelas

P:isa I I {itJ
, ".1.,,.- l^1.,(.''. iji\Ui, Llc rrr'r

:r......J 1Ii{}

;illt [<"rtll ,ieli+.s
i"'l.isai i iLJ

r r.1
i. .. t.t tr Li li L' r lcti'i

jr;itirl ,1 'i 1

ilt-ii<uP Jelas
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